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yang menguasainya.”

“Pada akhirnya setiap orang harus sadar, bahwa ilmu merupakan kekuatan yang
hakiki. Tanpanya, seseorang akan mudah dikuasai oleh kelemahan dan
kebingungan dalam menghadapi hidup. Mereka yang berhenti belajar, sejatinya
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bukanlah takdir, melainkan akibat dari memilih untuk tidak tumbuh. Maka belajar
bukan sekadar kewajiban, tapi kebutuhan agar kita tetap berdiri tegak, berpikir
jernih, dan tidak diperintah oleh kebodohan”



HALAMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Menurut kamus besar Indonesia,
transliterasi atau alih huruf adalah penggantian huruf dari huruf abjad yang satu ke
abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya).

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama

Arab Huruf Latin Keterangan
| alif - tidak dilambangkan
(- ba’ B -
O ta’ T -

§a’ $ s dengan satu titik di atas

Jjim J -

h dengan satu titik di bawah

kha’ Kh -

AT AN A [+
=

dal D -

Q zal 4 z dengan satu titik di atas
D ra’ R -

B zai z -

N sin S -

u.:i syin Sy -
= sad S s dengan satu titik di bawah
> dad d d dengan satu titik di bawah




ta’ t t dengan satu titik di bawah

=0

7a z z dengan satu titik di bawah

‘ain ‘ koma terbalik

gain G -

o |C [ O B ]G | gL e e | b | b
&1
M

=1
]
TIZ]IZ ||| X|O

9 wawu W -

apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di awal
kata

tidak dilambangkan

hamzah
& atau’

&$ ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: &) ditulis = rabbana

C. Ta’ marbagah di akhir kata

Transliterasinya menggunakan:

1. Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h,
kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,
seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4aik ditulis = zalhah

1. Pada kata yang terakhir dengan ta’ marburah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a’
marbitah itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh: Jék¥iia3; ditulis = raudah al-agfal

3. Bila dihidupkan ditulis t.

Contoh: JakYiias) ditulis = raudatul agfal



Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau

dialinbunyikan sebagai h (pada pembacaan wagaf/berhenti). Bahasa Indonesia

dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

Transliterasi

Transkripsi wagaf

Kata serapan

Hagigat Hagigah Hakikat
mu’amalat mu’amalah muamalat, muamalah?
mu’jizat mu’jizah Mukjizat
Musyawarat Musyawarah musyawarat, musyawarah®
ru’yat ru’yah rukyat,! rukyah
Shalat Shalah Salat
Surat Surah surat,? surah' 3
syari’at syari’ah syariat,! syariah
Catatan:

1. Penulisan kata yang disarankan oleh KBBI.

2. Kata ‘surat’ bermakna umum.

3. Kata ‘surah’ bermakna khusus. Kata ini yang disarankan oleh KBBI jika

yang dimaksud adalah surah Alquran
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ABSTRAK

Amiruddin, 2025, Determinan Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat: Studi
Pada Muzakki Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) Malang Raya. Tesis, Program
Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Siswanto, M.Si., Pembimbing
I1: Dr. Umi Jualaihah, SE., M.Si.

Kata kunci: Kata kunci: Kepercayaan, Literasi zakat, Sikap, Norma
subjektif, Emotional disconnect, Minat muzakki, Organisasi Pengelola Zakat.

Potensi zakat di Indonesia sangat besar seiring dengan jumlah penduduk
Muslim terbanyak di dunia, namun realisasi penghimpunan zakat oleh organisasi
pengelola zakat (OPZ) yang mencakup berbagai jenis zakat, baik fitrah maupun
mal masih tergolong rendah, termasuk di wilayah Malang Raya. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan realisasi yang dapat
menghambat peran zakat dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu minat
muzakki dalam membayar zakat melalui OPZ dengan menggunakan Theory
Reasoned Action dan menambahkan kepercayaan dan literasi zakat serta
emotional disconnect sebagai variabel moderasi. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner disebarkan secara luas untuk
memperoleh 400 sampel muzakki yang valid di wilayah Malang Raya. Analisis
data dilakukan dengan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS 4.1.1.4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepercayaan dan literasi zakat
berpengaruh signifikan terhadap sikap muzakki. Selanjutnya, sikap dan norma
subjektif masing-masing berpengaruh langsung terhadap minat muzakki untuk
menyalurkan zakat melalui OPZ. Selain itu, sikap berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara Kepercayaan dan literasi zakat terhadap minat,
sedangkan emotional disconnect memoderasi hubungan antara sikap dan norma
subjektif terhadap minat. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan
Kepercayaan publik, literasi zakat serta pengelolaan aspek emosional dan norma
sosial dalam membentuk sikap positif guna mendorong optimalisasi
penghimpunan zakat bagi kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT

Amiruddin, 2025. Determinants of Muzakki’s Intention to Pay Zakat: An
Empirical Study of Zakat Payers in Zakat Management Organizations (OPZ) of
Malang Raya. Thesis, Master’s Program in Islamic Economics, Postgraduate
School, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor I:
Prof. Dr. H. Siswanto, M.Si. Advisor II: Dr. Umi Jualaihah, SE., M.Si.

Keywords: Trust, Zakat literacy, Sikap, Subjective norm, Emotional
disconnect, Muzakki’s intention, Zakat Management Organization.

The potential for zakat collection in Indonesia is remarkably high, given its
status as the country with the largest Muslim population in the world. However,
the realization of zakat collection through zakat management organizations (OPZ)
remains relatively low, including in the Greater Malang area.. This condition
reflects a gap between potential and actual collection, which may hinder the role
of zakat in reducing poverty and promoting social welfare. The low realization
indicates the importance of understanding the factors that influence muzakki’s
behavior and intention in paying zakat through official institutions.

This study aims to analyze the determinants of muzakki’s intention to pay
zakat through zakat management organizations (OPZ) by employing the Theory
of Reasoned Action (TRA) and incorporating trust and zakat literacy, with
emotional disconnect as a moderating variable. The study employs a quantitative
approach using a survey method involving 400 muzakki respondents in the
Malang Raya region. Data were analyzed using Partial Least Square-Structural
Equation Modeling (PLS- SEM) with SmartPLS 4.1.1.4.

The results showed that trust and zakat literacy had a significant effect on
muzakki’s sikap. Furthermore, sikap and Subjective norm each had a direct effect
on the intention of muzakki to pay zakat through OPZ. In addition, sikap acted as
a mediating variable in the relationship between trust and zakat literacy on
intention, while emotional disconnect moderated the relationship between sikap
and Subjective norm on intention. These findings highlight the importance of
enhancing public trust, improving zakat literacy, and managing emotional as well
as social-norm factors to foster positive sikaps and optimize zakat collection for
equitable social welfare.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia. Berdasarkan data Sensus BPS (2023) sebanyak 236,53 juta jiwa atau
86,88 persen dari total penduduk Indonesia beragama Islam. Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa potensi penghimpunan zakat, infak, dan sedekah sangat
besar. Zakat, infak dan sedekah (ZIS) tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga
memiliki fungsi sosial dalam mendistribusikan kekayaan dan mengurangi
ketimpangan ekonomi. Jika dikelola secara profesional oleh lembaga zakat
yang terpercaya maka ZIS dapat menjadi kekuatan ekonomi yang mendukung
program pemerintah dan mendorong pemerataan kesejahteraan masyarakat
(Irawan et al., 2023).

ZIS diyakini sebagai salah satu solusi dalam mengatasi ketimpangan
dan kesenjangan sosial sekaligus mendorong terciptanya redistribusi kekayaan
yang lebih adil. Oleh karena itu, lembaga pengelola zakat memegang peran
penting dalam memastikan pengelolaan dana ZIS dapat berjalan secara efektif
(Yerrou et al., 2023). Untuk memaksimalkan potensi tersebut, lembaga zakat
perlu menyusun strategi yang matang serta menghadirkan inovasi dalam setiap
programnya. Hal ini penting karena masyarakat cenderung lebih tertarik pada
program yang nyata dan dapat dirasakan langsung manfaatnya, terutama jika
dikemas secara kreatif dan disertai pendekatan yang intensif (BAZNAS, 2024)

Ajaran Islam mengatakan bahwa hubungan saling membantu sangat

dianjurkan di lingkungan sosial. Oleh sebab itu hendaknya zakat harus dibayar



olen semua masyarakat apabila harta yang telah diperoleh telah mencapai
nisabnya, sehingga nilai- nilai agama dan sosial dapat tercerminkan dengan
baik. Beberapa ayat dalam Alqur’an juga menyebut tentang zakat salah satunya
yakni Al-quran Surat At-Taubah ayat 103 yang berbunyi:

e g 2y 158G Sl 5 1 (hap b 1,55 U Bl il B
Artinya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103)

Keaktifan lembaga pengelolaan zakat (amil) diperlukan untuk
meningkatkan semua pelayanan kepada masyarakat dalam membayar zakat
serta meningkatkan peran dan fungsi agama untuk mewujudkan keadilan
sosial dan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan hasil dan daya guna
zakat untuk mewujudkan pemerataan pendapatan ekonomi di masyarakat.
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) adalah lembaga perantara ZIS yang
bertugas mengumpulkan dana dari muzakki serta memberikan dana zakat
kepada mustahiq sesuai dengan aturan agama. Melihat Indonesia sebagai
negara dengan populasi muslim terbesar menjadi potensi bagi lembaga zakat

untuk mengumpulkan dan zakat dari muzakki (Safitri & Suryaningsih, 2021).



Tabel 1.1 Potensi Zakat di Indonesia Tahun 2024 (Satuan Triliun)

No. | Objek Zakat Potensi Zakat
1. Zakat Pertanian 19,79
2. Zakat Peternakan 9,51
3. Zakat Tabungan dan Deposito 58,76
4. Zakat Penghasilan dan Jasa

- Zakat ASN 9,15

- Zakat Individu Non ASN 129,8
5. Zakat Badan (Perusahaan) 99,99

Total Potensi Dana Zakat 327

Sumber: BAZNAS (2024)

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa potensi dana zakat di Indonesia mencapai
Rp327 triliun yang mencerminkan peluang besar dalam pengelolaan zakat
nasional secara optimal dan berkelanjutan. Namun realisasi penghimpunannya
pada tahun 2024 baru mencapai Rp40,53 triliun yang menunjukkan masih
adanya kesenjangan yang cukup besar antara potensi dan realisasi. Mayoritas
dana ZIS belum tersalurkan secara maksimal melalui lembaga resmi, sehingga
capaian penghimpunan tersebut baru merepresentasikan sebagian kecil dari
total potensi zakat nasional (PUSKAS, 2024).

Penghimpunan ZIS di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2024 tercatat
sebesar Rp592.630.813.942 dengan jumlah muzakki mencapai 4.700.513
orang. Capaian ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran sebagian
masyarakat dalam menunaikan kewajiban berzakat melalui OPZ. Akan tetapi,
jika dibandingkan dengan potensi zakat di Jawa Timur yang diperkirakan
melebihi Rp30 triliun, angka realisasi tersebut masih tergolong rendah.
Fenomena ini sejalan dengan tren nasional, di mana realisasi penghimpunan
zakat secara keseluruhan baru mencapai sekitar 21,7% dari total potensi yang

ada. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan signifikan



antara potensi dan realisasi penghimpunan zakat di tingkat provinsi maupun
nasional.

Kondisi demografis dan perkembangan wilayah Malang Raya yang
meliputi Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota Batu menggambarkan
dinamika urbanisasi dan pertumbuhan wilayah yang cukup signifikan di Jawa
Timur. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur (BPS Jatim,
2024), jumlah total penduduk di ketiga wilayah tersebut mencapai 3.816.570
jiwa pada tahun 2024. Kabupaten Malang masih menjadi wilayah dengan
jumlah penduduk terbesar, disusul oleh Kota Malang sebagai pusat pendidikan
dan perdagangan, serta Kota Batu yang dikenal sebagai kawasan wisata
unggulan. Pertumbuhan penduduk ini menciptakan potensi ekonomi dan sosial
yang besar, termasuk dalam konteks pengumpulan dan pengelolaan zakat

Berdasarkan data OPZ jumlah muzakki yang menyalurkan ZIS melalui
lembaga resmi di wilayah ini hanya sebanyak 40.120 orang. Angka ini
menunjukkan tingkat partisipasi yang masih sangat rendah jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam. Rendahnya tingkat
partisipasi muzakki di Malang Raya menjadi salah satu indikator bahwa
potensi zakat di daerah ini belum tergarap secara optimal. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi muzakki serta strategi peningkatan penghimpunan

ZIS di wilayah Malang Raya.



Tabel 1.2 Data Muzakki dan Pembayaran ZIS OPZ (Malang Raya) 2024

Organisasi Capaian per tahun 2024 (Rp) Jumlah
Pengelola K faq/sedekah | MuzakKi
Zakat Zakat Infag/sedeka Tota uzakki
BAZNAS

Kabupaten | 8,313,721,909 | 3,268.491,312 | 11,582,213,221 | 12,832
Malang

BAZNAS | oo 342608 | 1,370,490253 | 1,950,832.951 | 1,649

Kota Malang

LAZYasa | 4 484 466250 | 1,003,038,577 | 2.177.504.827 | 5,781
Malang

LAZISKHU 1159 546 866 | 1,132.072,654 | 1.254,319520 | 1,439
Sawojajar

BAZNAS | 597 064,122 | 1,138.379,208 | 1,435443,330 | 18419
Kota Batu

Total ZIS dan Muzakki Malang Raya 2024 | 18,400,313,849 | 40,120

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Dari table 1.2 dapat dilihat BAZNAS Kabupaten Malang pada tahun

2024 berhasil menghimpun dana ZIS sebesar Rp11.582.213.221 dari 12.832
muzakki, dengan rincian zakat Rp8.313.721.909 dan infag/sedekah
Rp3.268.491.312. Dengan jumlah penduduk terbesar di Malang Raya, capaian
ini menandakan bahwa BAZNAS Kabupaten Malang menjadi OPZ utama
dalam penghimpunan dana sosial keag amaan di wilayahnya, namun jumlah
muzakki yang berpartisipasi masih jauh dari total populasi yang berpotensi
wajib zakat (PUSKAS, 2023).

BAZNAS Kota Malang mencatat penghimpunan ZIS sebesar
Rp1.950.832.951 dari 1.649 muzakki, terdiri dari zakat Rp580.342.698 dan
infag/sedekah Rp1.370.490.253. Dengan jumlah penduduk Kota Malang
sebanyak 885.271 jiwa, tingkat partisipasi muzakki melalui BAZNAS Kota
Malang masih sangat rendah, menandakan perlunya strategi peningkatan

literasi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.




LAZ Amal Sosial As-Shohwah Malang menghimpun dana ZIS sebesar
Rp2.177.504.827 dari 5.781 muzakki,. Jumlah muzakki yang cukup signifikan
ini menunjukkan keberhasilan LAZ As-Shohwah dalam membangun jaringan
dan kepercayaan masyarakat. Selain itu LAZ Khoiru Ummah Sawojajar
mengumpulkan dana ZIS sebesar Rpl1.254.319.520 dari 1.439 muzakki,
meskipun secara persentase masih kecil dibandingkan potensi penduduk
Muslim di Kota Malang Capaian ini memperlihatkan bahwa kontribusi
infag/sedekah masih sangat dominan di LAZ Kota Malang dan partisipasi
muzakki masih perlu terus ditingkatkan.

BAZNAS Kota Batu mencatat penghimpunan ZIS sebesar
Rp1.435.443.330 dari 18.419 muzakki, terdiri dari zakat Rp297.064.122 dan
infag/sedekah Rp1.138.379.208. Dengan jumlah penduduk 220.196 jiwa,
tingkat partisipasi muzakki di Kota Batu relatif tinggi secara persentase, akan
tetapi nominal penghimpunan zakat masih lebih kecil dibandingkan
infag/sedekah serupa dengan pola di OPZ lain di Malang Raya

Beberapa faktor yang menyebabkan realisasasi jumlah zakat yang
terkumpul tidak ideal karena beberapa alasan, seperti ketidaktahuan cara
membayar zakat. Sebagian orang masih tidak tahu bahwa mereka harus
membayar zakat atas gaji mereka; sebagian besar orang hanya tahu bahwa
zakat hanya berlaku selama bulan Ramadhan. Muzakki tidak menyadari dan
tidak ingin membayar zakat. Salah satu alasann adalah bahwa harta tidak
memerlukan zakat karena dianggap sebagai hasil usaha sendiri. Namun setiap
orang yang memiliki harta tetap memiliki hak tertentu terhadap orang lain.

Oleh karena itu, setelah mencapai nisab, setiap pendapatan muzakki harus



membayar zakatnya (Jibu et al., 2022). Selain faktor tersebut masyarakat juga
tidak percaya lembaga zakat.

Masyarakat cendrung memilih untuk mengeluarkan zakatnya langsung
kepada mustahik karena mereka tidak percaya pada lembaga yang ada (Ulum
& Cahyono, 2020). Ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat
sering kali dipicu oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kurangnya
amanah dan tanggung jawab dari lembaga yang mengelola zakat, sehingga
masyarakat merasa ragu akan kemampuan lembaga dalam mendistribusikan
zakat dengan baik (Rahmaningtyas et al., 2020). Selain itu, persepsi negatif
dan norma subyektif yang berkembang di kalangan masyarakat juga menjadi
penghalang. Oleh karena itu, penting bagi lembaga untuk membangun citra
positif menge nai akuntabilitas mereka agar kepercayaan masyarakat dapat
meningkat (Mash‘Amah et al., 2023).

Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA), sikap terhadap suatu
perilaku berperan langsung dalam membentuk intensi atau niat untuk
melakukan perilaku tersebut (Ajzen & Fishbein, 1980). Ketika seseorang
memiliki sikap yang positif terhadap zakat—menganggapnya sebagai
kewajiban penting dan bernilai manfaat—maka kecenderungan untuk
memiliki niat membayar zakat akan semakin kuat. Selain itu, TRA juga
menekankan peran norma subjektif, yaitu dorongan atau harapan dari
lingkungan sosial. Semakin kuat pengaruh orang-orang terdekat, tokoh agama,
maupun komunitas, semakin besar pula kecenderungan individu untuk
menunaikan zakat melalui Lembaga. Namun, kondisi di lapangan

menunjukkan bahwa mekanisme TRA belum sepenuhnya berjalan, karena



meskipun sikap positif dan norma subjektif seharusnya mendorong niat
membayar zakat, realisasi zakat melalui lembaga di Malang Raya tetap
rendah. Karena itu, penguatan sikap dan norma subjektif perlu ditingkatkan
agar minat membayar zakat melalui lembaga dapat berkembang.

Studi yang dilakukan oleh Haji Othman et al. (2022) dan Mahendra et
al. (2021) menunjukkan bahwa individu dengan sikap yang lebih positif
terhadap zakat cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk menunaikan
kewajiban zakat mereka. Tetapi Ur Rehman et al. (2021) dan Saputri (2021)
menyatakan bahwa meskipun sikap positif dapat meningkatkan niat membayar
zakat faktor eksternal seperti keterbatasan akses terhadap lembaga zakat dan
informasi yang tidak memadai masih menjadi kendala utama. Penguatan sikap
positif terhadap =zakat perlu dilakukan secara serius dengan tetap
memperhatikan pengaruh faktor-faktor eksternal yang dapat menentukan
sejauh mana sikap tersebut efektif dalam meningkatkan minat membayar zakat
melalui lembaga resmi.

Norma subjektif juga memegang peranan penting dalam mempengaruhi
minat seseorang untuk membayar zakat. Berdasarkan TRA norma subjektif
merujuk pada persepsi individu terhadap harapan orang lain (Ajzen & Fisbein,
1980). Dalam konteks zakat, norma subjektif merujuk pada pengaruh sosial
seperti keluarga dan lingkungan sekitar yang dapat mendorong seseorang
dalam menunaikan kewajiban zakat. Dukungan ini dapat memperkuat niat
individu untuk membayar zakat, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Maulidia & Mukhlis (2022) menunjukkan bahwa norma

subjektif memiliki hubungan positif dengan minat membayar zakat karena



individu cenderung mengikuti norma berlaku di komunitas mereka. Namun
Anam & Hag (2022) juga menekankan bahwa norma subjektif ini tidak selalu
bersifat universal. Beberapa individu mungkin tidak terpengaruh oleh norma
sosial dan tetap mempertimbangkan faktor internal seperti keyakinan pribadi
dan pemahaman terhadap agama. Jadi, meskipun norma subjektif dapat
meningkatkan minat membayar zakat pengaruhnya akan lebih efektif jika
didukung oleh sikap yang positif dan pemahaman yang kuat mengenali
pentingnya zakat.

Kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi minat masyarakat dalam menunaikan zakat. Annahl
et al. (2021) dan Putra & Lestari (2022) menemukan bahwa kepercayaan yang
tinggi terhadap lembaga zakat yang profesional memiliki pengaruh signifikan
terhadap intensi masyarakat untuk membayar zakat. Kepercayaan ini
mendorong keyakinan bahwa zakat akan dikelola secara optimal dan disalurkan
tepat sasaran. studi yang dilakukan oleh Syafira et al. (2020) menyatakan
sebaliknya, yakni bahwa tingginya tingkat kepercayaan belum tentu diikuti oleh
tindakan nyata dalam membayar zakat. Hal ini menandakan adanya kesenjangan
antara persepsi dan perilaku, sehingga dibutuhkan kajian lebih lanjut yang
mengeksplorasi  bagaimana kepercayaan dapat diterjemahkan menjadi
komitmen nyata dalam praktik pembayaran zakat.

Literasi zakat merupakan elemen fundamental dalam membentuk
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap kewajiban zakat. Yusfiarto et
al. (2020) dan Kasri & Yuniar (2021) menunjukkan bahwa literasi zakat

berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat di mana individu dengan
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tingkat pemahaman yang tinggi cenderung lebih sadar dan rutin dalam
melaksanakan kewajiban tersebut. Namun demikian temuan yang berbeda
disampaikan oleh Pertiwi (2020) yang menunjukkan bahwa tingginya literasi
zakat tidak selalu berbanding lurus dengan minat membayar zakat. Dalam
penelitian tersebut, dijelaskan bahwa faktor internal seperti kesadaran spiritual
serta keterbatasan akses terhadap layanan zakat masih menjadi kendala yang
signifikan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan pengaruh
variabel lain seperti kemudahan layanan atau pemanfaatan media digital dalam
meningkatkan efektivitas literasi zakat terhadap perilaku membayar zakat.

Menurunnya kepatuhan muzakki dalam menunaikan zakat melalui
lembaga menunjukkan adanya persoalan pada dimensi afektif yang belum
banyak dikaji. Salah satu faktor yang dapat menjelaskan kondisi ini adalah
emotional disconnect, yaitu keterputusan emosional antara muzakki, mustahik,
dan lembaga pengelola zakat. Boakye et al. (2023) menegaskan bahwa
emotional connection memperkuat hubungan antara kepuasan dan niat
perilaku terhadap lembaga, sedangkan lemahnya hubungan emosional
menurunkan komitmen dan loyalitas. Sejalan dengan itu, Julita et al. 2024)
menemukan bahwa keputusan muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh
rasionalitas ekonomi, tetapi juga oleh emotional quotient yang berkaitan
dengan empati dan keterikatan afektif. Proses pengelolaan zakat yang semakin
formal dan berjarak dari mustahik berpotensi memperlemah keterhubungan
emosional tersebut.

Penelitian mengenai minat membayar zakat telah menjadi topik yang

banyak dikaji oleh peneliti terdahulu. Beberapa di antaranya adalah studi yang
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dilakukan oleh Astuti & Prijanto (2021), Istikhomah & Asrori (2019),
Maulidia (2020) serta Saputr, (2021). Secara umum, mayoritas penelitian
tersebut lebih menitikberatkan pada aspek ekonomi dan kesadaran religius
sebagai faktor dominan yang memengaruhi minat masyarakat dalam
menunaikan zakat. Fokus pada dimensi ekonomi dan religiusitas memang
memberikan kontribusi penting dalam memahami perilaku berzakat, namun
pendekatan tersebut masih menyisakan ruang untuk pengembangan model
teoritis yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan aspek psikologis
dan sosial lainnya.

Penelitian ini mengacu pada TRA sebagai landasan teoritis utama
Ajzen & Fisbein (1980). Model TRA menjelaskan bahwa niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku ditentukan oleh sikap terhadap perilaku tersebut dan
norma subjektif (Subjective norm) yang berkembang di lingkungan sosialnya.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan model TRA melalui
penambahan dua variabel eksternal yaitu kepercayaan dan literasi zakat yang
diasumsikan memiliki pengaruh terhadap pembentukan sikap individu
terhadap zakat. Selain itu, penelitian ini juga mengintroduksi variabel
moderasi berupa emotional disconnect yang berfungsi untuk melihat sejauh
mana keterputusan emosional dapat memperkuat atau justru melemahkan
hubungan antara sikap dan norma sosial terhadap minat individu dalam
membayar zakat, khususnya melalui OPZ.

Berdasarkan pemaparan diatas yang menunjukkan adanya fenomena
maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“Determinan Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat: Studi Pada
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Muzakki OPZ Malang Raya”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, berikut ini

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah variabel Kepercayaan berpengaruh terhadap sikap dalam membayar
zakat di OPZ Malang Raya?

2. Apakah variabel Literasi Zakat berpengaruh terhadap sikap dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya?

3. Apakah Sikap berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar
zakat di OPZ Malang Raya?

4. Apakah Norma Subyektif berpengaruh terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya?

5. Apakah Sikap memediasi kepercayaan dan minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya?

6. Apakah Sikap memediasi Literasi Zakat dan minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya?

7. Apakah Emotional Disconnect memoderasi Sikap terhadap minat muzakki
dalam membayar zakat di OPZ Malang Raya?

8. Apakah Emotional Disconnect memoderasi Norma Subyektif terhadap
minat muzakki dalam membayar zakat di OPZ Malang Raya?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji pengaruh Kepercayaan terhadap sikap dalam membayar

zakat di OPZ Malang Raya?
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2. Untuk menguji pengaruh Literasi Zakat terhadap dalam membayar zakat di
OPZ Malang Raya?

3. Untuk menguji pengaruh Sikap terhadap minat muzakki dalam membayar
zakat di OPZ Malang Raya?

4. Untuk menguji pengarun Norma Subyektif terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya?

5. Untuk menguji pengaruh kepercayaan terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya dengan Sikap sebagai Variabel
memediasi?

6. Untuk menguji pengaruh Literasi Zakat dan minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya dengan Sikap sebagai variabel
memediasi?

7. Untuk menguji pengaruh Sikap terhadap minat muzakki dalam membayar
zakat di OPZ Malang Raya dengan Emotional Disconnect sebagai variabel
memoderasi?

8. Untuk menguji pengaruh Norma Subyektif terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di OPZ Malang Raya dengan Emotional Disconnect
sebagai variabel memoderasi?

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Manfaat Bagi Lembaga

Penelitian dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi untuk OPZ

dalam peningkatan minat muzakki membayar zakat dan untuk menentukan
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kebijakan-kebijakan yang ada di lembaga untuk mencapai hasil yang
maksimal pada OPZ Malang Raya.
2. Manfaat Bagi Pihak Lain
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi
referensi dan informasi bagi peneliti yang lain yang akan melaksanakan
penelitian dengan topik yang sejenis
3. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman dan
penambahan wawasan, pengetahuan mengenai minat muzaki dalam
membayar zakat.
4. Manfaat bagi Akademik
Penelitian yang dihasilkan ini diharapkan bisa digunakan sebagai
sumber referensi atau informasi yang berkaitan dengan dunia Pendidikan,
dan bagi peneliti yang akan melaksanakan pengembangan untuk penelitian
selanjutnya
E. Originalitas dan Penelitian Terdahulu
1. Originalitas
Penelitian ini menggunakan TRA sebagai kerangka teori utama,
dengan memaodifikasi model melalui penambahan variabel kepercayaan dan
literasi zakat sebagai determinan sikap terhadap minat membayar zakat
melalui OPZ. Kebaruan penelitian terletak pada pengenalan variabel
moderasi emotional disconnect yang berperan dalam memperkuat atau
melemahkan pengaruh sikap dan norma subjektif terhadap minat membayar

zakat.
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Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui bagaimana metode penelitian dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan.

Penelitian terdahulu digunakan sebagai tolak ukur peneliti untuk menulis dan menganalisis suatu penelitian. Adapun penelitian

terdahulu yang digunakan sebagai acuan adalah

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Rachmiya Saputri  (2021): | Hasil uji hipotesis membuktikan | Sama-sama menggunakan | Penelitian sebelumnya
Pengaruh Sikap dan | bahwa Norma Subyektif variabel Sikap dan Norma | menambahkan variabel
Subyektive Norm Terhadap | terhadap intensi muzakki dalam | Subyektif serta menggunakan | religiusitas  sebagai  variabel
Intensi  Muzakki Membayar | membayar zakat maal metode penelitian kuantitatif moderasi, sementara penelitian ini
Zakat Maal Di Kota Lubuk menggunakan  variabel  Sikap
Linggau Dengan Religiusitas sebagai mediasi dan emotional
Sebagai Variabel Moderasi disconnect sebagai moderasi.

2. | Windi Astuti dan Budi Prijanto | Hasil penelitian menunjukkan | Sama-sama menggunakan | Penelitian ini menambahkan sikap
(2021): Faktor yang | bahwa norma subyektif | variabel sikap dan norma | sebagai variabel mediasi dan
Mempengaruhi Minat Muzakki | berpengaruh signifikan terhadap | subyektif — sebagai  variabel | emotional  disconnect sebagai
dalam Membayar  Zakat | minat muzakki membayar zakat | bebas dan  menggunakan | variabel moderasi,

Melalui Kitabisa.com: metode penelitian kuantitatif
Pendekatan Technology

Acceptance Model dan Theory

of Planned Behavior

3. | lvada Hedi Maulidia (2020): | Hasil menunjukkan kepercayaan | Sama-sama menggunakan | Penelitian ini menggunakan sikap
Anteseden Perilaku Membayar | berpengaruh  positif terhadap | variabel sikap dan norma | sebagai variabel mediasi serta
Zakat Pada Badan Amil Zakat | minat  muzakki ~ sementara | subyektif  sebagai  variabel | emotional  disconnect sebagai
Nasional religiusitas dan tingkat | bebas  dan  menggunakan | variabel Moderasi.

pendidikan berpengaruh | motode kuantitatif
signifikan  terhadap  minat
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No Nama, Tahun dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

muzakki di LAZIZ Jawa
Tengah Cabang Solo

4. | Wafiq Ibnu Mubarok (2022): | Hasil ~ uji  parsial  dalam | Sama-sama meneliti tentang [Terdapat perbedaan pada Penelitian
Analisis Faktor yang | penelitian  ini  meninjukkan | variabel kepercayaan dan ini  menggunakan sikap sebagai
Mempengaruhi Minat Muzakki | bahwa  faktor  kepercayaan | menggunakan metode variabel mediasi serta emotional
Membayar Zakat berpenagruh positif dan | penelitian kuantitatif disconnect sebagai variabel

signifikan  terhadap  minat Moderasi.
muzakki membayar zakat.

5. | Berlian Febrianti dan | Hasil  uji  parsial dalam | Sama-sama meneliti tentang | Penelitian ini menggunakan sikap
Ach.Yasin (2023): Pengaruh | penelitian ini  menunjukkan | literasi zakat dan menggunakan | sebagai variabel mediasi serta
Literasi Zakat, Altruisme dan | bahwa variabel literasi zakat | metode penelitian kuantitatif emotional  disconnect sebagai
Citra Lembaga Terhadap Minat | berpengaruh  terhadap minat variabel Moderasi.

Muzakki Membayar Zakat di | muzakki membayar zakat.
Lazis Nurul Falah Surabaya

dengan Religiusitas sebagai

Variabel Moderasi.

6. | Dwi Istikhomah dan Asrori | Hasil penelitian menunjukkan | Sama-sama meneliti tentang | Penelitian ini menggunakan sikap
(2019):  Pengaruh  Literasi | bahwa literasi muzakki | literasi zakat dan menggunakan | sebagai variabel mediasi serta
Terhadap Kepercayaan | mempunyai pengaruh positif | metode penelitian kuantitatif emotional  disconnect sebagai
Muzakki  Pada  Lembaga | terhadap kepercayaan lembaga variabel Moderasi.

Pengelola  Zakat  Dengan | pengelola zakat.
Akuntabilitas dan
Transaparansi Sebagai

Variabel Intervening
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No Nama, Tahun dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

7. | Josephine D. Korchmaros and | Penelitian  ini  menjelaskan | Sama-sama meneliti mengenai | Penelitian  ini  menggunakan
David A. Kenny (2001): | bahwa keterhubungan | hubungan Emotional | pendekatan kuantitatif, sementara
Emotional Closeness As a | emosional dengan individu atau | disconnect dengan minat atau | penelitian sebelumnya
Mediatiator Of The Effect Of | komunitas dapat memengaruhi | perilaku seseorang menggunakan pendekatan
Genetic  Relatedness ~ On | minat seseorang untuk terlibat kualitatif
Altruism dalam perilaku sosial.

8. | Aknin, Lara B., Elizabeth W. | Hasil menunjukkan  bahwa | Sama-sama meneliti mengenai | Penelitian  ini  menggunakan
Dunn, et al., (2013): Does | kurangnya koneksi sosial dalam | hubungan Emotional | pendekatan kuantitatif, berbeda
Social Connection Turn Good | tindakan prososial dapat | disconnect dengan minat atau | dengan penelitian  sebelumnya
Deeds into Good Feelings? On | mengurangi manfaat emosional, | perilaku seseorang yang menggunakan pendekatan
the Value of Putting the|sementara penguatan koneksi kualitatif.

‘Social” in Prosocial Spending | antara pemberi dan penerima
dapat meningkatkan kepuasan
emosional.
9. | Sedjati, D. P., Basri, Y. Z., & | Hasil penelitian menunjukkan | Sama-sama meneliti mengenai | Penelitian ini menggunakan sikap

Hasanah, U. (2018). Analysis
of factors affecting the
payment of zakat in special
capital region (DKI) of
Jakarta. International Journal
of Islamic  Business &
Management, 2(1), 24-34

bahwa peningkatan penerimaan

zakat dapat dicapai dengan
mendorong minat  muzakki,
yang dipengaruhi oleh

pengetahuan, sikap, religiusitas,
motivasi, dan pendapatan.

pengaruh pengetahuan
terhadap minat membayar
zakat dan  menggunakan

metode kuantitatifl

sebagai variabel mediasi serta
emotional  disconnect  sebagai
variabel Moderasi.
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No Nama, Tahun dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

10. | Annahl, M. A. F., Al Anshory, | Temuan menunjukkan bahwa | Sama-sama meneliti | Penelitian ini menggunakan sikap
A. C, & Aulia, M. (2021). | ekspektasi ~ kinerja,  upaya, | pengararuh literasi zakat dan | sebagai variabel mediasi serta
Why do Muzaki pay zakat | kondisi yang memfasilitasi, dan | menggunakan metode | emotional  disconnect  sebagai
through  institutions?  The | literasi  zakat  berpengaruh | kuantitatif variabel Moderasi.
theory of planned behaviour | signifikan terhadap niat
application. Journal of Islamic | menggunakan platform zakat
Monetary  Economics and | daring di Indonesia, sementara
Finance, 7, 203-226. pengaruh sosial tidak signifikan.

11. | Syafira, F. N., Ratnasari, R. T., | Hasil penelitian menunjukkan | Sama-sama menggunakan | Penelitian ini menggunakan sikap
& Ismail, S. (2020). The effect | bahwa religiusitas dan | literasi zakat sebagai variabel | sebagai variabel mediasi serta
of religiosity and trust on | kepercayaan berhubungan | bebas  dan  menggunakan | emotional  disconnect sebagai
intention to pay in ziswaf|secara tidak signifikan dan | metode kuantitatif variabel Moderasi.
collection  through digital | signifikan terhadap niat
payments.  JEBIS:  Jurnal | membayar ZISWAF, dengan
Ekonomi dan Bisnis Islam, | kepercayaan memediasi
6(1), 98-115 pengaruh religiusitas secara

tidak langsung.

12. | Nugroho, A. S., & Nurkhin, A. | Hasil  menunjukkan  bahwa | Sama-sama menggunakan | Penelitian sebelumnya
(2019). Pengaruh religiusitas, | religiusitas tidak berpengaruh | literasi zakat sebagai variabel | menggunakan faktor usia sebagai
pendapatan, pengetahuan zakat | terhadap  minat, sementara | bebas, menggunakan variabel | variabel moderasi sedanglam pada
terhadap minat membayar | pendapatan dan pengetahuan | moderasi dan menggunakan | Penelitian  ini  menggunakan
zakat profesi melalui Baznas | zakat berpengaruh. Usia | metode kuantitatif. emotional  disconnect  sebagai
dengan faktor wusia sebagai | memoderasi pengaruh variabel Moderasi serta sikap
variabel moderasi. Economic | religiusitas, pendapatan, dan sebagai variabel mediasi.
Education Analysis | pengetahuan terhadap minat.

Journal, 8(3), 955-966.
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No Nama, Tahun dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

13. | Erpurini & Janah (2022) | Hasil kepercayaan konsumen | Sama-sama menggunakan | Penelitian ini menggunakan sikap
Pengaruh Kepuasan Transaksi | berpengaruh  signifikan  dan | kepercayaan sebagai variabel | sebagai variabel mediasi serta
Online Shopping dan | positif terhadap sikap konsumen | dan sama sama menggunakan | emotional  disconnect  sebagai
Kepercayaan Konsumen | pada E-commerce serta | metode kuantitatif variabel Moderasi.
Terhadap Sikap Konsumen E- | kepuasan  transaksi  online
commerce  (Studi  Kasus: | shopping dan  kepercayaan
Pembelian Produk | konsumen bersama-sama

Shopee.co.id pada Karyawan
Borma Toserba Bandung)

berpengaruh signifikan terhadap
sikap konsumen
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A.Landasan Teori
1. Theory of Reasoned Action (TRA)

Teori kecenderungan perilaku Theory of Reasoned Action (TRA)
merupakan kerangka psikologis yang digunakan untuk memahami perilaku
manusia, khususnya yang terkait dengan sikap, keputusan, dan aspek sosial. Teori
ini diperkenalkan oleh Ajzen & Fisbein (1980). Teori ini menekankan bahwa
perilaku dipengaruhi oleh keyakinan individu tentang konsekuensi perilaku dan
norma subyektif (Astuti & Prijanto, 2021). Theory Of Reasoned Action terdiri
dari tiga komponen utama diantaranya:

a. Sikap (Attitude):

Sikap mencerminkan penilaian individu terhadap perilaku yang akan
dilakukan. Dalam kerangka Theory Of Reasoned Action, sikap merujuk pada
bagaimana seseorang memandang suatu perilaku, apakah dianggap positif
atau negatif. Sikap ini terbentuk dari pengetahuan, pengalaman dan
keyakinan individu mengenai konsekuensi dari perilaku tersebut.

b. Norma Subjektif (Subjective norms):

Norma subjektif merujuk pada pandangan individu tentang apakah
orang-orang penting dalam hidup mereka, seperti teman, keluarga, atau
rekan kerja, mendukung atau menolak perilaku tertentu. Norma ini dapat
memengaruhi  keputusan individu untuk melaksanakan atau tidak

melaksanakan perilaku tersebut.
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c. Minat (Intention)

Minat (Intention) merupakan suatu bentuk kecenderungan psikologis
yang mencerminkan kesediaan serta kesiapan individu untuk melakukan
suatu perilaku tertentu. Dalam teori Reasoned Action, niat dipandang sebagai
indikator utama yang memprediksi kemungkinan seseorang akan
melaksanakan suatu tindakan. Niat ini mencerminkan sejauh mana individu
telah mempertimbangkan perilaku tersebut secara sadar dan memiliki

komitmen untuk melaksanakannya.

ATTITUDES

N

BEHAVIORAL
INTENTION

/

— BEHAVIOR

SUBJECTIVE
NORMS

Gambar 2.1 Diagram model TRA

Secara khusus, Teori kecenderungan perilaku TRA mengidentifikasi
dua faktor yang memengaruhi keyakinan individu Astuti & Prijanto (2021),
yaitu: (1) Sikap terhadap perilaku, yang menggambarkan seberapa
positif atau negatif seseorang menilai perilaku tertentu. (2) Norma subjektif,
yang berfungsi sebagai faktor sosial dan mencerminkan tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan (Zaitul,
2020).

Menurut Theory Of Reasoned Action, keyakinan individu mengenai

konsekuensi perilaku dan norma subyektif (Zaitul, 2020). Semakin kuat
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keyakinan seseorang untuk melakukan suatu perilaku, semakin besar
kemungkinan mereka akan melaksanakannya. Hal tersebut sesuai dengan
TRA yang menekankan bahwa sikap individu terhadap suatu perilaku
(misalnya, membayar zakat) berakar pada keyakinan tentang hasil dari
tindakan tersebut. Jika individu percaya bahwa membayar zakat adalah hal
yang baik dan bermanfaat, sikap positif ini akan meningkatkan niat untuk
melakukannya (Zaitul, 2020).

Selain itu persepsi tentang apa yang dianggap benar atau diharapkan
oleh orang lain juga berperan penting. Jika individu merasa bahwa orang-
orang di sekitar mereka (keluarga, teman, komunitas) mendukung tindakan
tersebut, hal ini dapat memperkuat niat mereka (Zaitul, 2020). Norma
subjektif yang positif akan mendorong individu untuk bertindak sesuai
dengan harapan sosial.

Teori kecenderungan perilaku TRA menyatakan bahwa niat adalah
prediktor utama dari perilaku (Zaitul, 2020). Ketika sikap positif dan norma
subjektif mendukung, individu akan memiliki niat yang kuat untuk
bertindak. Dalam konteks ini, niat untuk membayar zakat yang tinggi akan
meningkatkan kemungkinan bahwa individu tersebut benar-benar akan
melakukannya. Dengan kata lain, Teori Kecenderungan Perilaku TRA
menjelaskan bahwa sikap dan norma subjektif berkontribusi terhadap niat,
dan niat tersebut akhirnya mengarah pada tindakan (behavioral). Jika
seseorang memiliki niat yang kuat untuk melakukan suatu perilaku, mereka

lebih cenderung untuk merealisasikannya dalam tindakan nyata.
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Penelitian Puspitasari et al. (2025) a yang berjudul “Theory of Islamic
reaction action: a new approach to use the Islamic service of BPJS
Ketenagakerjaan in Indonesia” menunjukan bahwa TRA memiliki
keterbatasan saat diterapkan dalam konteks produk dan layanan berbasis
Syariah. Hal ini karena TRA bersifat umum dan tidak secara khusus
mempertimbangkan aspek spiritual atau nilai-nilai keagamaan yang penting
bagi konsumen Muslim. Dalam memilih produk Syariah, keputusan
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan logis atau tekanan
sosial, tetapi juga oleh motivasi religius, keyakinan terhadap kehalalan
produk, dan tanggung jawab sebagai bagian dari ajaran Islam.

Oleh Kkarena itu, penelitian tersebut mengembangkan dan
menyesuaikan TRA dengan memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam
kerangka teorinya. Hasil dari pengembangan ini melahirkan pendekatan baru
yang disebut Theory of Islamic Reaction Action (TIRA). Pendekatan ini
dirancang untuk menjawab keterbatasan TRA dalam memahami perilaku
konsumen Muslim, khususnya dalam konteks produk dan layanan berbasis
Syariah. Dengan mengintegrasikan dimensi keislaman seperti nilai
religiusitas, keyakinan terhadap syariat serta kesadaran spiritual pendekatan
ini dinilai lebih relevan dalam menjelaskan niat dan keputusan konsumen
Muslim dalam menggunakan produk atau layanan syariah.

2. Sikap (Attitude)
a. Definisi Sikap (Attitude)
Sikap merupakan kecenderungan psikologis seseorang untuk

mengevaluasi suatu objek, individu, atau perilaku secara positif atau negatif.
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Dalam konteks TRA sikap terhadap perilaku diartikan sebagai penilaian
seseorang terhadap seberapa menguntungkan atau tidak menguntungkan
suatu perilaku tertentu. Ajzen & Fisbein (1980) menyatakan bahwa sikap
seseorang terhadap suatu tindakan akan memengaruhi intensi atau niat
mereka dalam melakukannya. Dalam konteks penelitian ini, sikap merujuk
pada penilaian atau persepsi individu terhadap perilaku membayar zakat
melalui OPZ yang diasumsikan sebagai sesuatu yang penting, bermanfaat,
dan layak untuk dilakukan secara rutin.
. Dimensi Sikap

Dalam TRA sikap terhadap perilaku (Attitude toward behavior)
dibentuk dari dua dimensi utama, yaitu keyakinan perilaku (behavioral
belief) dan evaluasi hasil (outcome evaluation). Keduanya saling berkaitan
dan bersama-sama menentukan seberapa positif atau negatif sikap seseorang
terhadap suatu Tindakan (Ajzen & Fisbein, 1980).
1) Keyakinan Perilaku (Behavioral Belief)

Dimensi ini merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
melakukan suatu perilaku akan menghasilkan konsekuensi tertentu.
Dalam konteks pembayaran zakat (Nickerson, 2023), keyakinan ini
mencakup pandangan bahwa membayar zakat melalui OPZ dapat
memberikan manfaat sosial, membantu sesama, atau meningkatkan
keberkahan rezeki. Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap manfaat
dari perilaku tersebut, maka semakin besar kemungkinan mereka

memiliki sikap positif.
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Berdasarkan uraian tersebut, indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur keyakinan perilaku antara lain:
a) Persepsi konsekuensi perilaku
b) Probabilitas hasil dari perilaku
2) Evaluasi Hasil (Outcome Evaluation)

Evaluasi hasil adalah penilaian seseorang terhadap seberapa
penting atau berharganya konsekuensi dari suatu tindakan (Nickerson,
2023). Seseorang mungkin percaya bahwa membayar zakat membantu
mustahik (keyakinan), namun jika ia tidak menilai bantuan tersebut
sebagai sesuatu yang penting, maka sikapnya tidak akan terlalu positif.
Dengan kata lain, sikap terbentuk bukan hanya dari apa yang dipercayai,
tetapi juga dari seberapa besar nilai yang diberikan terhadap hasil
tersebut.

Kedua dimensi ini bekerja bersama secara kognitif. Ketika
seseorang memiliki keyakinan yang kuat tentang manfaat zakat dan
sekaligus menilai manfaat tersebut sebagai sesuatu yang sangat penting,
maka ia akan cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku membayar
zakat melalui OPZ. Dengan demikian, untuk mengukur kedua dimensi
tersebut, dapat digunakan beberapa indikator berikut:

a) Persepsi konsekuensi perilaku
b) Probabilitas hasil dari perilaku
¢) Penilaian terhadap hasil

d) Tingkat penghargaan terhadap konsekuensi
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c. Sikap Dalam perspektif Islam
Dalam pandangan Islam akhlakul kharimah adalah segala sikap
perilaku dan perbuatan baik yang dilakukan sehari-hari. Sikap dijelaskan

pada QS. Al-Anfal ayat 72:

g ¥y 52 V5 A 2B ax ) SB) o W\\ji;\;;jmi’u
SIG D ErD Gl Mﬁ \M w220 Vm u\ {» | 4T Ly Kas
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha. (QS.
Al-Anfal : 72)

Dalam tafsir Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Al-Qurtubi, 1964)
menjelaskan bahwa surah Al-Hujurat ayat 12 memerintahkan orang-orang
beriman untuk menjauhi kebanyakan prasangka, karena sebagian dari
prasangka tersebut adalah dosa. Larangan ini kemudian diperkuat dengan
larangan memata-matai dan menggunjing, bahkan diibaratkan seperti
memakan daging saudara sendiri yang telah mati—suatu gambaran yang
sangat menjijikkan dan mencerminkan betapa buruknya perbuatan tersebut
dalam pandangan syariat. Dalam tafsirnya, dijelaskan bahwa tidak semua
prasangka dilarang, melainkan hanya prasangka buruk yang tidak berdasar
terhadap sesama muslim. Artinya, Islam tidak melarang kewaspadaan, tetapi
menolak kecurigaan yang tidak memiliki bukti dan dapat melukai

kehormatan orang lain.
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Keterkaitan dengan sikap tampak dari bagaimana ajaran ini
membentuk kecenderungan individu dalam merespons situasi sosial secara
konsisten, baik secara kognitif, afektif, maupun perilaku. Nilai-nilai seperti
sangka baik (husnuzan), menjaga lisan, dan menjauhkan diri dari ghibah
merupakan bentuk konkret dari sikap positif terhadap sesama. Sikap ini
mencerminkan ketakwaan yang tidak hanya bersifat vertikal kepada Allah,
tetapi juga horizontal dalam hubungan antar manusia. Dengan demikian,
pembentukan sikap berdasarkan ajaran Al-Qur’an turut memperkuat
perilaku sosial yang harmonis dan menjauhkan umat dari konflik serta
fitnah. Berikut hadits riwayat Muslim mengenai Sikap:

w38 &l BTG sl 36 3 A
Artinya:

"Allah akan selalu menolong seorang hamba selama hamba itu menolong
saudaranya." (HR. Muslim)

Hadis yang diriwayat oleh Al-Hajjaj (875) dalam kitab “Shahih
Muslim” di atas mengandung makna bahwa pertolongan Allah sangat erat
kaitannya dengan sikap sosial seorang Muslim dalam membantu sesamanya.
Dalam konteks zakat, hadis ini menjadi landasan spiritual yang kuat, karena
zakat bukan hanya kewajiban ibadah, tetapi juga bentuk nyata dari
kepedulian sosial dan tolong-menolong. Ketika seseorang menyadari bahwa
membayar zakat adalah sarana untuk meringankan beban saudara
seimannya, maka akan tumbuh sikap positif, empati, dan kepedulian yang
mendorong minat untuk menunaikannya. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap makna hadis ini dapat meningkatkan minat membayar zakat,

karena seseorang merasa bahwa zakat adalah bagian dari ibadah yang



28

mendatangkan pertolongan Allah secara langsung dalam kehidupan.
3. Norma Subyektif (Subyektif Norm)
a. Pengertian Norma Subyektif
Norma subjektif merupakan salah satu komponen utama dalam TRA
yang dikembangkan oleh Ajzen & Fisbein (1980). Norma subjektif
didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu.
Tekanan ini bersumber dari orang-orang yang dianggap penting, seperti
keluarga, teman sebaya, tokoh masyarakat, maupun kelompok sosial yang
relevan. Dalam konteks perilaku membayar zakat norma subjektif mengacu
pada sejauh mana seseorang merasa bahwa orang-orang di sekitarnya
mengharapkan dirinya untuk menunaikan kewajiban zakat melalui OPZ
b. Dimensi Norma Subyektif
Secara konseptual norma subjektif terdiri dari dua dimensi utama,
yaitu keyakinan normatif (normative beliefs) dan motivasi untuk mematuhi
(motivation to comply). Kedua dimensi ini bekerja secara bersamaan dalam
membentuk persepsi individu terhadap tekanan sosial yang memengaruhi
niatnya untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen & Fisbein, 1980).
1) Keyakinan Normatif (Normative Beliefs)

Dimensi ini menunjukkan seberapa besar seseorang percaya bahwa
orang-orang yang penting dalam hidupnya, seperti keluarga atau tokoh
masyarakat, mengharapkan dirinya untuk melakukan suatu tindakan
tertentu (Nickerson, 2023). Dalam konteks ini, apabila seorang muzakki

merasa bahwa lingkungan terdekatnya mendukung pembayaran zakat
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melalui OPZ, maka ia akan cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat
untuk melaksanakannya..
2) Motivasi untuk Mematuhi (Motivation to Comply)

Dimensi ini menjelaskan sejauh mana individu terdorong untuk
mengikuti atau mematuhi keinginan dan harapan dari pihak-pihak yang
dianggap penting tersebut. Keinginan untuk mendapatkan penerimaan
sosial atau menghindari penolakan juga menjadi bagian dari motivasi ini
(Nickerson, 2023). Apabila individu memiliki dorongan yang tinggi
untuk mematuhi norma sosial, maka pengaruh norma subjektif terhadap
niat berperilaku akan semakin kuat

Kedua dimensi ini bekerja bersama secara kognitif. Ketika seseorang
memiliki keyakinan yang kuat tentang manfaat zakat dan sekaligus menilai
manfaat tersebut sebagai sesuatu yang sangat penting, maka ia akan
cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku membayar zakat melalui
OPZ. Dengan demikian, untuk mengukur kedua dimensi tersebut, dapat
digunakan beberapa indikator berikut:

a) Persepsi konsekuensi perilaku

b) Probabilitas hasil dari perilaku

c) Penilaian terhadap hasil

d) Tingkat penghargaan terhadap konsekuensi
. Norma Subyektif Dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam norma subjektif berkaitan dengan hablum
minannass atau hubungan social dengan manusia. Norma subjektif dapat

dijelaskan pada QS. Al-Maidah Ayat 2:
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Artinya:

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) Kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.” (QS. Al-Maidah: 2)

Dalam Tafsir Al-Jami’ 1i Ahkam al-Qur’an (Al-Qurtubi, 1964) ayat
tersebut menjelaskan bahwa orang yang menunjuk atau mendukung
kejahatan disamakan dengan pelaku kejahatan itu sendiri. Ini menunjukkan
pentingnya posisi dan pengaruh seseorang dalam menentukan sikap terhadap
kebenaran dan keburukan. Konsep kesalehan dan ketakwaan ditekankan
sebagai nilai yang saling melengkapi dan pada hakikatnya satu makna, yaitu
menjalankan kewajiban dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Ketakwaan meliputi seluruh kebaikan baik yang wajib maupun sunnah dan
dijadikan dasar dalam membentuk sikap sosial. Ulama seperti Ibnu Atiyyah
dan Al-Mawardi menekankan bahwa kerja sama dalam kebaikan dan
ketakwaan adalah jalan menuju ridha Allah dan juga ridha manusia. Inilah
yang menjadi fondasi kebahagiaan dan keberkahan hidup.

Dalam konteks norma sosial (Al-Qurtubi, 1964) dalam Al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an menyatakan bahwa setiap individu punya peran untuk
mendukung kebaikan (dengan ilmu, harta, atau keberanian) mencerminkan
norma subjektif: yaitu keyakinan individu tentang harapan dan penilaian
sosial dari orang-orang penting di sekitarnya. Norma subjektif ini
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai-

nilai kolektif seperti tolong-menolong, mencegah kemungkaran, dan tidak

membiarkan kezaliman terjadi. Ketika seseorang merasa lingkungannya
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mengharapkan dia untuk bertakwa dan menjauhi dosa serta agresi, maka
tekanan norma tersebut dapat memperkuat motivasi internalnya untuk taat
dan bertindak benar. Maka, norma subjektif menjadi kunci dalam
pembentukan perilaku sosial berbasis ketakwaan.

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia tidak langsung menerima
pertolongan langsung dari Allah. Jika dikaitkan dengan norma subjektif
secara tidak langsung pertolongan yang diberikan Allah melalui hubungan
manusia. Berikut hadits riwayat Bukhari mengenai norm Subyektif:

Artinya:

“Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya itu seperti bangunan yang
saling menguatkan satu sama lain.” (HR. Bukhari)

Al-Bukhari, (846) meriwayatkan dari Khallaad bin Yahya, dari
Sufyan, dari Abu Burdah bin Abdullah bin Abu Burdah, dari kakeknya, dari
Abu Musa, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya orang beriman bagi orang beriman itu Seperti bangunan
yang saling menguatkan satu sama lain, ” lalu beliau merapatkan jari-
jarinya.

Hadis ini menunjukkan pentingnya solidaritas sosial dalam Islam, di
mana sesama Muslim saling mendukung dan memperkuat. Dalam konteks
norma subjektif, hadis ini relevan karena menggambarkan bagaimana
pengaruh sosial dari orang-orang terdekat seperti keluarga, sahabat, atau
tokoh agama dapat membentuk kecenderungan dan perilaku individu. Ketika
lingkungan sekitar memberikan dorongan positif untuk membayar zakat,

maka hal itu akan memperkuat minat seseorang dalam menunaikannya.
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4. Minat
a. Pengertian Minat

Minat berperilaku atau behavioral intention merupakan komponen
akhir dan paling langsung dalam kerangka TRA. Menurut Ajzen & Fisbein
1980), minat berperilaku adalah kecenderungan atau kesiapan seseorang
untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Intensi ini dianggap sebagai
prediktor utama dari perilaku aktual. Semakin kuat niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku, maka semakin besar kemungkinan perilaku
tersebut akan terwujud. Dalam konteks penelitian ini, minat merujuk pada
kesiapan atau dorongan individu untuk menunaikan kewajiban zakat melalui
OPZ yang ada di wilayah Malang Raya

Minat juga dapat berfungsi sebagai motivasi yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Setiap minat dapat
memenuhi kebutuhan spesifik. Dalam pelaksanaannya, kehendak sangat
berkaitan erat dengan perasaan dan pikiran. Pikiran biasanya beroperasi
secara rasional dan analitis, sedangkan perasaan cenderung lebih halus dan
tajam dalam memenuhi kebutuhan. Keduanya berfungsi sebagai pengingat
untuk memastikan bahwa perasaan dan pikiran berkoordinasi secara
harmonis sehingga kehendak dapat diatur dengan baik.

b. Sifat dan Karakteristik Minat

Minat mempunyai beberapa sifat dan karakteristik, yaitu seperti yang
disajikan dibawah ini (Jibu & Bokiu, 2022):
1) Minat bersifat pribadi (individu), ada perbedaan antara minat seseorang

dengan orang lain.
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2) Minat menimbulkan efek diskriminatif, erat hubungannya dengan
motivasi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh motivasi
3) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari bukan bawaan dari lahir dan
dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode.
c. Dimensi Minat
Indikator yang mendasari minat menurut Crow and Crow dalam
(Rosalinda et al., 2021) adalah sebagai berikut:
1) Motif Sosial
Motif sosial adalah penggerak yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas tertentu yang terkait dengan kehidupan sosial.
Dorongan ini dapat berasal dari lingkungan tempat tinggal atau keluarga
yang umumnya patuh dan taat dalam membayar zakat.
2) Faktor Emosional
Faktor emosional berhubungan erat dengan perasaan individu.
Ketika mengeluarkan harta untuk tujuan yang benar atau sesuai perintah
Allah SWT, seseorang akan menerima balasan dan ganjaran yang
setimpal. Muzakki yang bersedia membayar zakatnya dapat berharap
mendapatkan imbalan dari Allah SWT.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator minat
berperan sebagai dorongan kuat bagi individu untuk mewujudkan
keinginannya. Minat yang intens terhadap suatu hal akan menggerakkan

semangat untuk melakukan tindakan yang diinginkan dan dicintai.
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d. Minat Dalam perspektif Islam
Niat adalah fondasi sahnya setiap ibadah, termasuk zakat. Tanpa niat
yang tulus, zakat hanya menjadi pemberian biasa, bukan ibadah yang
diridhai Allah. Oleh karena itu, memahami pentingnya niat menjadi kunci
agar zakat yang dikeluarkan mendatangkan pahala dan keberkahan.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman;
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Artinya:

"Mereka tidak diperintahkan kecuali supaya menyembah Allah dengan
ikhlas kepada-Nya dalam agama, condong kepada kebenaran, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat. Dan itulah agama yang lurus." (QS. Al-
Bayyinah [98]:5)

Dalam ayat ini, Allah SWT menekankan pentingnya keikhlasan
dalam beribadah kepada-Nya. Sebagai hamba yang senantiasa memohon
ampunan, perlindungan, dan rahmat dari Allah SWT, setiap ibadah Kkita
harus dilandasi niat yang tulus untuk mencari ridha-Nya. Keikhlasan ini
tidak hanya berlaku secara teoritis, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari agar semua amal ibadah kita diterima oleh Allah SWT.

Ayat tersebut menekankan pentingnya ikhlas dan niat yang tulus
dalam setiap ibadah kepada Allah SWT, termasuk dalam menunaikan zakat.
Sebagai salah satu rukun Islam, zakat bukan sekadar memberikan harta
kepada yang berhak, tetapi juga merupakan bentuk pengabdian kepada Allah

yang harus dilandasi niat ikhlas semata-mata untuk mencari ridha-Nya.
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Dengan menegakkan niat yang benar, seorang Muslim memastikan
bahwa zakat yang diberikan tidak hanya memenuhi kewajiban finansial,
tetapi juga diterima sebagai ibadah yang bernilai pahala, sekaligus
memperkuat kesadaran spiritual bahwa harta yang diberikan adalah amanah
dari Allah.

Dalam Islam, setiap amal ibadah tidak hanya dinilai dari bentuk
lahirnya, tetapi sangat bergantung pada niat yang melandasinya. Keikhlasan
hati menentukan apakah suatu tindakan diterima oleh Allah SWT sebagai
ibadah atau sekadar aktivitas biasa. Hal ini menjadi sangat penting, termasuk
dalam pelaksanaan zakat, agar harta yang diberikan benar-benar bernilai
ibadah dan mendatangkan pahala.

Rasulullah SAW bersabda:
i sy A AL A2 EITES (5 b g (K ol Jle eV )
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Artinya:

"Amal perbuatan tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan. Maka barangsiapa
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu karena Allah dan
Rasul-Nya; dan barangsiapa berhijrah karena dunia atau untuk menikahi
seorang wanita, maka hijrahnya itu sesuai dengan apa yang diniatkannya."
(HR. Bukhari & Muslim)

Hadits ini menegaskan bahwa niat menentukan nilai pahala setiap
amal. Dalam konteks zakat, hal ini berarti bahwa seorang muzakki harus
menunaikan zakat dengan niat tulus untuk Allah SWT, bukan sekadar
memberikan harta atau memenuhi kewajiban sosial. Dengan niat yang benar,

zakat yang diberikan tidak hanya memenuhi kewajiban finansial, tetapi juga
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menjadi ibadah yang diterima oleh Allah, sekaligus memperkuat kesadaran
spiritual bahwa harta yang dikeluarkan adalah amanah yang harus dikelola
dengan ikhlas.
5. Kepercayaan
a. Pengertian Kepercayaan
Kepercayaan vyaitu bentuk sikap atau tindakan yang diambil oleh
seseorang sesuai dengan keyakinan yang dimiliki. Pengalaman dan
pembelajaran akan mempengaruhi kepercayaan seseorang terhadap sesuatu

(Fitriyani & Irkhami, 2022). Untuk mendapatkan kepercayaan maka,

seseorang tersebut dilihat dari kejujuran dan ketulusan kepada orang lain.

Kepercayaan harus dapat dibuktikan tetapi tidak dapat dipaksa atau diminta

(Safitri & Suryaningsih, 2022).

b. Dimensi Kepercayaan
Menurut pendapat Mayer et al., (1995) kepercayaan seseorang dapat
terbentuk melalui dimensi kemampuan (ability) dan integritas (integrity).

Kedua dimensi ini saling berkaitan sehingga tidak dapat dipisahkan. Berikut

akan diperinci terkait dimensi kepercayaan :

1). Kemampuan (Ability) adalah kapasitas organisasi dalam menjalankan
fungsinya. Jadi, kemampuan organisasi untuk menyediakan dan
memberikan layanan, serta memastikan partisipasi orang lain.
Keterampilan terkait, pengalaman, dukungan kelembagaan, dan keahlian
ilmiah.

2). Integritas (Integrity), Integritas merupakan perilaku orang-orang yang

dipercaya dalam mengelola lembaga amil zakat. Adanya integritas dapat
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dipengaruhi oleh kelengkapan (pemenuhan), kepercayaan (kesetiaan),
keterbukaan (kejujuran), hubungan (kehandalan) dan keterampilan
(kehandalan).

Papadopoulou (2010) dalam (Haning & Tahili, 2021) menyebutkan
bahwa terdapat 7 dimensi utama yang dapat meningkatkan kepercayaan
publik yaitu:

a. Trust in transacion (kepercayaan dalam transaksi)
b. Trust in service (kepercayaan dalam pelayanan publik)
6. Literasi Zakat
a. Pengertian Literasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Literasi merupakan
kemampuan menulis, membaca dan kemampuan individu dalam mengelola
informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup (Febrianti & Yasin,
2023).

Menurut National Institute for Literacy literasi merupakan
kemampuan individu untuk menulis, membaca, menghitung, dan dapat
menyelesaikan masalah pada Tingkat keahlian tertentu. Sedangkan menurut
Education Development Center (EDC) literasi merupakan kemampuan yang
digunakan untuk meningkatkan potensi dan skill yang dimiliki untuk
mempertahankan hidup. Selain UNESCO menjelaskan kemampuan literasi
dapat memberdayakan dan meningkatkan kualitas hidup individu, keluarga
dan Masyarakat. Sehingga memberikan efek yang sangat luas bagi

kehidupan.
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Menurut (Dwi, 2019), literasi merupakan kemampuan individu untuk
menulis, membaca, dan berfikir kritis. Melalui literasi diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran untuk mempelajari sesuatu yang baru dan dapat
mempengaruhi pemikiran seseorang serta menumbuhkan budaya Kkritis
sehingga dapat melahirkan Masyarakat yang cerdas.

Dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan kemampuan individu
untuk memperoleh informasi dengan membaca, menghitung, berbicara, dan
menulis sehingga berdampak luas pada peningkatan kemampuan skill dan
kualitas hidup.

Terkait dengan literasi zakat yang belum ditemukan definisinya,
namun jika dipadankan dengan definisi literasi secara umum maka literasi
zakat dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membaca,
memahami, menghitung, dan mengakses informasi tentang zakat yang pada
akhirnya Tingkat kesadaran dalam membayar zakat akan semakin tinggi.

PUSKAS-BAZNAS (2019) menyebutkan bahwa  dimensi
pengukuran literasi zakat dapat diukur dengan pengetahuan dasar tentang
zakat yang terdiri dari pengetahuan zakat secara umum, pengetahuan tentang
kewajiban membayar zakat, pengetahuan tentang 8 asnaf, perhitungan zakat,
dan pengetahuan terkait objek zakat. Kemudian yang selanjutnya adalah
pengetahuan lanjutan tentang zakat yang terdiri dari pengetahuan terkait
institusi zakat, regulasi zakat, dampak zakat, program penyaluran zakat.

b. Indikator Literasi Zakat
Dimensi pengukuran literasi zakat menurut PUSKAS-BAZNAS

(2019) dibagi menjadi dua tingkatan utama, yaitu pengetahuan dasar dan
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pengetahuan lanjutan. Keduanya mencerminkan sejaunh mana pemahaman
individu terhadap konsep, kewajiban, mekanisme serta peran strategis zakat
dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Pemahaman ini penting untuk menilai
tingkat literasi masyarakat dalam hal zakat serta mendorong partisipasi aktif
dalam pengelolaan dan pembayaran zakat.
1) Pengetahuan Dasar tentang Zakat

a) Pengetahuan zakat secara umum

b) Pengetahuan tentang kewajiban membayar zakat

c) Pengetahuan tentang 8 asnaf (golongan penerima zakat)

d) Pengetahuan tentang perhitungan zakat Pengetahuan terkait objek

zakat.

2) Pengetahuan Lanjutan tentang Zakat

a) Pengetahuan terkait institusi pengelola zakat

b) Pengetahuan tentang regulasi zakat

c¢) Pengetahuan tentang dampak zakat terhadap masyarakat

d) Pengetahuan tentang program penyaluran zakat

c. Konsep Literasi Zakat
Konsep literasi dalam Islam sudah terlebih dahulu ada dengan

ditandai turunnya wahyu pertama kepada nabi Muhammad SAW lewat

malaikat Jibril a.s yaitu Surah Al-Alagq Ayat 1-5:
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Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan
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perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (5) ” (QS. Al-Alag: 1-5)

Al-Khatib, (1970) Menjelaskan dalam Al-Tafsir Al-Qurani Lil Quran
bahwan Keunikan yang luar biasa tampak saat seorang Nabi yang buta huruf
justru diangkat untuk membawa risalah yang dimulai dengan perintah
“Bacalah,” lalu dilanjutkan dengan “Dia mengajar dengan pena” ini
menandakan bahwa Islam sejak awal telah menanamkan pentingnya
membaca, menulis, dan menuntut ilmu sebagai dasar perubahan peradaban.
Seruan ini menjadi titik balik bagi bangsa Arab yang sebelumnya buta huruf
untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai bagian dari pengamalan agama.
Dalam konteks modern, semangat ini sejalan dengan pentingnya literasi
zakat, di mana umat Islam didorong untuk memahami zakat tidak hanya
sebagai kewajiban, tetapi sebagai sistem sosial yang memiliki dampak besar
terhadap keadilan dan kesejahteraan. Pemahaman yang baik terhadap zakat
melalui peningkatan literasi akan mendorong kesadaran, kepatuhan, dan
optimalisasi pengelolaan zakat secara lebih profesional dan berdampak.

Berikut Hadist Riwayat Bukhari yang relevan dengan pemahaman

zakat:
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Artinya:
“Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas
harta mereka, yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan
kepada orang-orang miskin mereka.”

Hadist yang di Riwayatkan oleh (Al-Bukhari, 846) di atas
menjelaskan bahwa Rasulullah®¥ memerintahkan agar sebelum zakat ditarik,

masyarakat diberi penjelasan tentang kewajiban zakat itu sendiri. Zakat
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diwajibkan atas harta orang kaya dan diberikan kepada orang-orang yang
membutuhkan. Hal ini menegaskan bahwa zakat merupakan bagian penting
dalam sistem sosial Islam yang bertujuan untuk menyeimbangkan kekayaan
dan membantu mengurangi kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin.
Dengan demikian, zakat bukan hanya kewajiban individual, tetapi juga
tanggung jawab sosial yang harus dilaksanakan secara adil dan teratur.
7. Emotional Disconnect
a. Pengertian Emotional Disconnect

Emotional disconnect adalah kondisi di mana terdapat kurangnya
koneksi emosional atau pemahaman antara individu yang dapat terjadi
dalam berbagai konteks hubungan seperti hubungan pribadi, sosial atau
profesional (Aknin et al., 2013).

Dalam konteks perilaku prososial emotional disconnect muncul
ketika tindakan baik yang dilakukan tidak disertai dengan interaksi sosial
yang memadai antara pemberi dan penerima. Hal ini dapat mengurangi
manfaat emosional yang seharusnya diperoleh dari tindakan tersebut.

Penelitian (Aknin et al.,, 2013) menunjukkan bahwa individu
cenderung merasa lebih bahagia setelah berbuat baik ketika mereka
terhubung secara sosial dengan penerima. Sebaliknya, ketika interaksi sosial
terputus, seperti dalam situasi di mana bantuan diberikan melalui perantara,
dampak emosional dari tindakan tersebut cenderung hilang. Dengan

demikian, pentingnya koneksi sosial.
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b. Dimensi Emotional Disconnect
Dimensi emotional disconnect dapat dikaitkan dengan teori-teori
sebelumnya, terutama dalam hal bagaimana koneksi sosial mempengaruhi
manfaat emosional dari perilaku prososial sebagai berikut (Aknin et al.,
2013):
1) Kognitif
Dalam teori kognisi sosial yang dikemukakan oleh Willamson and
Clark (1989) dalam (Aknin et al., 2013) menjelaskan bahwa pemahaman
individu tentang hubungan sosial memengaruhi respons emosional
mereka terhadap situasi sosial
2) Afektif
Menurut teori emosi, Paul Ekman dalam (Aknin et al., 2013)
menemukan adanya keterkaitan antara hubungan emosi dan interaksi
sosial. Dalam penelitiannya menemukan bahwa afek positif lebih
mungkin muncul ketika ada koneksi sosial yang kuat.
3) Behavioral
Menurut teori interaksi sosial, Dunn et al., (2008) dalam (Aknin et
al.,, 2013) menjelaskan tindakan prososial yang melibatkan interaksi
langsung dengan penerima memiliki dampak emosional yang lebih besar
dibandingkan dengan tindakan yang dilakukan tanpa interaksi
4) Sosial
Baumeister dan Leary (1995) dalam (Aknin et al., 2013)
menjelaskan teori hubungan sosial dimana kebutuhan untuk memiliki

hubungan sosial yang berkualitas adalah fundamental bagi kesejahteraan
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manusia. Koneksi sosial yang kuat dapat meningkatkan pengalaman
emotional positif dan mengurangi emotional disconnect.
Selain itu menurut Aknin et al., (2013) indikator Emotional
Disconnect dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Kurangnya Empati
b) Komunikasi yang minim
c) Penurunan kebahagiaan
c. Emotional Disconnect Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, koneksi emosional dan sosial sangat
dihargai. Agama Islam mengajarkan pentingnya interaksi yang baik antar
sesama manusia, di mana saling memahami dan mendukung satu sama lain
adalah inti dari kehidupan bermasyarakat. Konsep ukhuwah (persaudaraan)
dalam Islam mengedepankan hubungan yang kuat dan saling peduli antar
individu. Selain itu, tindakan prososial, seperti memberi sedekah dan
membantu sesama, dianggap sebagai ibadah yang memiliki nilai tinggi,
terutama ketika dilakukan dengan niat yang tulus dan disertai rasa empati.
Islam juga menekankan pentingnya komunikasi yang baik dan
menjaga hubungan dengan orang lain sebagai cara untuk menghindari
emotional disconnect.

Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf Ayat 179 yang berbunyi:
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Artinya

“Mereka memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang tidak mereka
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pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang
tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lengah” (QS. Al-A’raf: 179)

Ayat di atas di jelaskan oleh (Al-Muzaffar, 1997) dalam Tafsir Al-
Qur’an bahwa orang-orang yang tidak menggunakan hati untuk memahami,
tidak menggunakan mata untuk melihat, dan tidak menggunakan telinga
untuk mendengar digambarkan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang
hidup tanpa arah, bahkan lebih sesat daripada binatang ternak. Mereka tidak
memperoleh manfaat dari potensi akal dan indera yang telah dianugerahkan
kepada mereka. Binatang ternak pun masih mampu membedakan antara
manfaat dan bahaya, sedangkan manusia yang lalai ini kehilangan kepekaan
terhadap kebenaran. Mereka hanya hidup mengikuti hawa nafsu, tanpa
kesadaran spiritual dan tanpa kepedulian terhadap petunjuk ilahi. Kondisi ini
mencerminkan bentuk keterputusan yang dalam antara hati mereka dengan
nilai-nilai keimanan, hingga mereka menjadi benar-benar tidak tersentuh
oleh peringatan dan nasihat.

Keadaan ini sangat berkaitan dengan emotional disconnect, yaitu
keterputusan emosional seseorang dari nilai, lingkungan, bahkan Tuhannya.
Orang-orang dalam ayat ini tidak hanya buntu akal, tetapi juga kehilangan
kedekatan emosional dengan wahyu dan fitrah mereka. Hati mereka tidak
lagi tersentuh oleh ayat-ayat Allah, dan mereka tak merespons seruan
kebaikan. Saat mengalami emotional disconnect, seseorang menjadi acuh,
dingin, dan kehilangan empati bahkan terhadap dirinya sendiri. Ini adalah

bentuk keterasingan batin yang berbahaya, karena menjauhkan dari cahaya

petunjuk dan menimbulkan kehampaan spiritual.
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Berikut Hadist Riwayat Bukhori yang relevan dengan emotional

disconnect:

P

° z _ z 04 z .
il C basY Ea Go phel B Y
Artinya:

“Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga dia mencintai saudaranya
seperti dia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari)

Hadist Riwayat (Al-Bukhari, 846) tersebut menegaskan bahwa
keimanan seseorang belum sempurna sampai ia mencintai saudaranya
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Pernyataan ini menunjukkan
betapa pentingnya empati dan kasih sayang dalam hubungan antar manusia.
Sikap saling peduli dan saling memperhatikan merupakan bagian dari
implementasi iman dalam kehidupan sosial seorang Muslim.

Apabila seseorang mengalami emotional disconnect atau
keterputusan emosional, ia kehilangan kemampuan untuk merasakan
kepedulian dan kasih sayang tersebut. Akibatnya, ia sulit mencintai dan
memperhatikan orang lain dengan tulus. Kondisi ini tidak hanya
melemahkan hubungan sosial, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas
keimanan, karena empati dan kepedulian merupakan unsur penting dalam
iman dan dalam menjaga keseimbangan kehidupan bermasyarakat dalam
kehidupan sosial umat Islam sehari-hari..

8. Zakat
a. Pengertian Zakat

Kata "zakat" dalam bahasa berasal dari istilah zaka-yazku-zaka’an-

wa zakwan, yang berarti berkembang dan bertambah. Menurut al-Azhary,

seperti yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi, perkembangan ini tidak hanya
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terjadi pada harta dan jiwa orang kaya, tetapi juga pada harta dan jiwa orang

miskin. Zakat juga memiliki arti taharah (kesucian), barokah, dan salah

(kebaikan) (Astuti & Prijanto, 2021). Zakat adalah suatu kewajiban yang

bersifat sosial dan ibadah, di mana individu merasakan keagungan ajaran

Islam melalui cinta dan saling membantu antar sesama (Mirawati et al.,

2018).

zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah

SWT untuk diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya (mustahiq)

dengan syarat-syarat tertentu (Dwi, 2019). Dengan demikian, zakat bisa

didefinisikan sebagai bagian dari harta yang harus dikeluarkan oleh setiap

Muslim yang memenuhi syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut mencakup

nishab (jumlah minimum harta yang harus dikeluarkan zakatnya), haul

(Jangka waktu yang ditentukan untuk mengeluarkan zakat), dan kadarnya

(ukuran besarnya zakat yang harus dikeluarkan).

Sedangkan pengertian zakat secara istilah, para ulama mazhab
berbeda pendapat, sebagai berikut:

1) Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat sebagai: “sebagian tertentu dari
harta yang diberikan kepada individu tertentu yang telah ditentukan oleh
Allah SWT, dengan tujuan memperoleh keridhaan-Nya.”

2) Mazhab Malikiyah mengartikan zakat sebagai: “mengeluarkan sebagian
dari harta yang telah mencapai nisab kepada yang berhak, setelah harta
tersebut dimiliki secara penuh dan telah satu tahun, kecuali untuk barang

tambang, hasil pertanian, dan barang temuan.”
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3) Mazhab Syafi’i menyebut zakat sebagai: “istilah untuk sesuatu yang
dikeluarkan dari harta atau tubuh dengan cara tertentu.”

4) Mazhab Hambali mendefinisikan zakat sebagai: “hak yang wajib
dipenuhi dari harta tertentu, untuk kelompok tertentu, pada waktu yang
telah ditentukan.”

Menurut Fitriyani & Irkhami (2022), zakat memiliki tiga fungsi
utama: moral, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks moral, zakat berfungsi
untuk menghapus sifat tamak dan serakah dari hati orang kaya. Dari segi
sosial, zakat berperan dalam mengurangi kemiskinan di masyarakat.
Sementara itu, dalam aspek ekonomi, zakat mencegah pengumpulan
kekayaan oleh segelintir orang dan menjadi kewajiban bagi umat Muslim
untuk disalurkan ke perbendaharaan negara (Mubarok & Safitri, 2022).

Dalam Islam sendiri ibadah zakat merupakan bentuk ketaatan
terhadap perintah Allah yang juga memberikan manfaat sosial. Zakat
berfungsi sebagai sarana yang disediakan oleh Islam untuk
mempertahankan keseimbangan sosial dalam masyarakat. Selain itu, zakat
juga berkontribusi sebagai jaminan sosial, terutama dalam menangani
masalah kemiskinan di masyarakat (Utami et al., 2021).

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa zakat
adalah harta milik umat yang disalurkan oleh orang yang berkewajiban
membayar kepada mereka yang berhak menerima. Zakat berfungsi untuk
membersihkan jiwa muzakki dari sifat kikir dan tamak, serta menghapus
dosa dan mengurangi rasa iri serta dengki antara orang kaya dan miskin.

Dengan demikian, zakat dapat membangun masyarakat yang sejahtera dan



48

menciptakan kehidupan yang cukup.
. Landasan Hukum Zakat

Adapun landasan hukum zakat yang baik menurut ajaran islam
maupun kekuatan hukum negara adalah berdasarkan pada Al-Qur’an dan
hadist. Didalam Al- qur’an telah menjelaskan berbagai hal tentang zakat
diantaranya yakni QS. At-Taubah: 103 yang berbunyi :
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Artinya:

“Ambillah zakat dari harta mereka guna menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. ” (QS. At-Taubah: 103)

Tafsiran dari ayat di atas dijelaskan oleh Al-Tabari (922) dalam kitab
“Tafsir At-Thabari Jami' al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Qur'an” dikisahkan
Thaalbah ini menggambarkan bagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menerapkan sistem pengumpulan zakat secara langsung melalui
petugas resmi yang diutus untuk menagih zakat dari kaum Muslimin. Ketika
Thaalbah menolak zakat dan menyamakannya dengan jizyah dan hal tersebut
menjadi bentuk penolakan terhadap kewajiban syariat. Sebaliknya orang dari
Bani Salim menunjukkan ketundukan kepada Allah dengan menyerahkan unta
terbaiknya secara sukarela. Peristiwa ini menunjukkan bahwa zakat bukan
hanya amalan individual, tetapi juga merupakan tanggung jawab sosial yang
harus ditaati ketika perintahnya datang dari pemimpin umat. Bahkan, Allah
langsung menurunkan ayat dalam Surah At-Taubah ayat 75-77 untuk

mengecam orang-orang yang ingkar setelah sebelumnya berjanji akan
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bersedekah jika diberi rezeki.

Penolakan Rasulullah terhadap zakat Thaalbah setelah peristiwa itu,
serta sikap yang sama dari para khalifah setelah beliau wafat, memperkuat
pemahaman bahwa zakat memiliki landasan hukum yang tegas dan mengikat.
Penolakan zakat bukan hanya bentuk pelanggaran, tetapi juga mencerminkan
kemunafikan yang dapat berakibat buruk di dunia dan akhirat. Zakat
merupakan salah satu dari lima rukun Islam, yang berarti tidak boleh dianggap
ringan. Kisah ini menjadi pengingat bahwa zakat adalah kewajiban syariat
yang bersumber dari wahyu, dan penunaian serta penolakannya memiliki
konsekuensi langsung terhadap hubungan seseorang dengan Allah dan umat
Islam.

Berikut Hadist Riwayat Muslim (Al-Hajjaj, 875) yang tentang

kewajiban zakat:
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Artinya:

"Beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka zakat,
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-
orang miskin mereka." (HR. Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa zakat adalah kewajiban yang
ditetapkan Allah bagi umat Islam dengan mekanisme yang jelas yaitu
diambil dari harta orang-orang kaya dan disalurkan kepada fakir miskin. Hal
ini menegaskan bahwa zakat bukan sekadar ibadah individual tapi juga
instrumen keadilan sosial dalam Islam untuk mengurangi kesenjangan

ekonomi dan menumbuhkan solidaritas antar umat.
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Adapun juga landasan hukum menurut undang-undang yaitu :

1) Undang-undang No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat

2) Undang Undang No 17 Tahun 2000 tentang perubahan Ketiga atas UU
No.7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan.

3) Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan
UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

4) Undang-undang tahun 2003 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.

. Pengelolaan Zakat

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, pengelolaan zakat
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pemanfaatan zakat. Namun,
setelah undang- undang ini berlaku selama sekitar sepuluh tahun, pada 25
November 2011, disahkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang
baru mengenai pengelolaan zakat.

Dengan adanya regulasi atau landasan hukum zakat di Indonesia,
lembaga amil zakat diberikan kewenangan yang mengikat untuk menerima,
mengelola dan menyalurkan dana zakat kepada mereka yang berhak.
Regulasi ini juga memungkinkan lembaga tersebut untuk bertindak secara
profesional dalam distribusi dana zakat umat Islam. Tujuan pengelolaan
zakat menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2011 adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi zakat serta memperluas
manfaat zakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

mengatasi masalah sosial (Mubarok & Safitri, 2022).
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d. Muzakki dan Mustahiq
Muzakki adalah individu atau lembaga yang dimiliki oleh seorang
Muslim dan berkewajiban untuk membayar zakat. Di sisi lain, mustahiq
adalah individu atau lembaga yang berhak menerima zakat. Ada delapan
golongan yang berhak mendapatkan zakat, yaitu: fakir, miskin, amil,
muallaf, hamba sahaya, gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil. Ini sesuai

dengan firman Allah SWT dalam QS At-Taubah 9: 60:
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Artinya

“sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS At-Taubah: 60)

Ayat di atas di jelaskan oleh (Asy-Syafi’i, 2007) dalam Tafsir Al-
Imam Asy-Syafi'i bahwa Allah SWT telah mewajibkan sedekah dalam
Kitabnya kemudian menegaskannya kembali melalui firmannya sebagai
kewajiban yang harus dilaksanakan. Imam Syafi’i rahimahullah menjelaskan
bahwa harta zakat tidak boleh dibagikan secara sembarangan, melainkan
harus sesuai dengan aturan pembagian yang telah ditetapkan oleh Allah.
Zakat hanya diberikan kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an. Bila zakat dikumpulkan dari

suatu kelompok masyarakat, maka pembagiannya diprioritaskan untuk
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orang-orang di lingkungan terdekat mereka, hingga tidak ada lagi yang
membutuhkan di sekitar mereka. Ini menekankan pentingnya pemerataan
dan ketepatan sasaran dalam distribusi zakat agar manfaatnya benar-benar
dirasakan oleh yang membutuhkan.

Imam Syafi’i juga menyatakan bahwa semua jenis zakat yang
diambil dari seorang muslim baik zakat fitrah, zakat hasil tambang, zakat
ternak, zakat harta hingga hasil panen memiliki dasar pembagian yang sama,
sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Taubah: 60. Tidak ada perbedaan
dalam kewajiban ini, baik jumlah zakatnya sedikit maupun banyak. Bahkan
Rasulullah SAW telah memberikan ketentuan yang jelas, seperti tidak
adanya kewajiban zakat pada unta yang kurang dari lima ekor, atau pada
perak dan kurma yang belum mencapai nisab. Dalam tradisi Arab, zakat dan
sedekah sering kali disebut dengan istilah yang sama karena makna dan
tujuannya serupa, yaitu membersihkan harta dan membantu sesama.
Pendekatan ini menunjukkan betapa pentingnya kejelasan syariat dalam
pengelolaan dan pendistribusian zakat agar tetap dalam koridor keadilan dan
keberkahan (Asy-Syafi’i, 2007).

B. Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah komponen vital dalam penelitian yang harus dijawab sebagai
bagian dari kesimpulannya. Hipotesis ini merupakan sebuah asumsi yang perlu
didukung oleh data yang cukup untuk membuktikan kebenarannya (Mubarok,
2022). Dalam pandangan Sugiyono yang dikutip dari , hipotesis adalah pernyataan
yang diambil dari rumusan masalah dalam penelitian. Untuk mengetahui pengaruh

tingkat pemahaman, kepercayaan dan pendapatan dengan kualitas pelayanan
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sebagai variabel moderasi, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Kepercayaan terhadap Sikap dalam Membayar Zakat

Kepercayaan yaitu bentuk sikap atau tindakan yang diambil oleh
seseorang sesuai dengan keyakinan yang dimiliki. Pengalaman dan
pembelajaran akan mempengaruhi kepercayaan seseorang terhadap sesuatu
(Fitriyani & Irkhami, 2022). Dalam TRA kepercayaan terhadap suatu objek
atau lembaga dianggap sebagai salah satu sumber pembentukan keyakinan
(belief) yang kemudian berkontribusi dalam membentuk sikap terhadap suatu
perilaku. Sehingga, ketika seseorang memiliki kepercayaan yang tinggi
terhadap lembaga zakat baik dalam hal pengelolaan dana maupun distribusi,
maka ia cenderung membentuk sikap positif terhadap tindakan membayar
zakat melalui lembaga tersebut.

Penelitian empiris yang secara langsung mengkaji pengaruh
kepercayaan terhadap sikap membayar disampaikan oleh Erpurini & Janah
2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Transaksi
Online Shopping dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Sikap Konsumen E-
Commerce” menemukan bahwa kepuasan pada saat bertransaksi berpengaruh
terhadap kepercayaan konsumen dalam membentuk sikap untuk melakukan
pembelian ulang di e-commerce. Selain itu, penelitian dari (Putri &
Kusumawati, 2021) dalam konteks layanan keuangan syariah juga
menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen terhadap institusi syariah mampu
membentuk sikap positif terhadap penggunaan layanan tersebut. Berdasarkan
teori dan dukungan hasil penelitian terdahulu dalam konteks serupa, maka

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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H1: Kepercayaan Berpengaruh Positif Terhadap Sikap Dalam Membayar Zakat
di OPZ Malang Raya
. Pengaruh Literasi Zakat terhadap Sikap dalam Membayar Zakat

Menurut Glock dan Soelaeman, (2009) dalam Oktaviani, (2022),
literasi agama adalah pengetahuan dasar seseorang tentang kewajiban
agamanya. Dalam Islam, konsep literasi muncul sejak turunnya surat Al-‘Alaq
ayat 1-5 yang menekankan pentingnya membaca dan mencari ilmu. Dengan
demikian, literasi zakat dapat diartikan sebagai pemahaman seseorang terhadap
konsep dan kewajiban zakat dalam Islam.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Rini et al., 2017) dan
(Pramasdani & Kurniawan, 2020) menunjukan bahwa literasi memiliki
pengaruh terhadap sikap dan niat. Didukung juga penelitian (Yasa et al., 2024)
dengan judul “Investigation Effects Digital Literacy on Primary Student
Attitude in Indonesia”. Hasil dalam penelitian ini menyatakan variabel literasi
(kognitif) berpengaruh positif terhadap sikap siswa terhadap TIK.

H2 : Literasi Zakat Berpengaruh Positif Terhadap Sikap Dalam Membayar
Zakat di OPZ Malang Raya
. Sikap Berpengaruh terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat

TRA mendifinikan bahwa sikap terhadap suatu perilaku merupakan
evaluasi individu mengenai seberapa baik atau buruknya melakukan suatu
perilaku, dimana prilaku tersebut terbentuk dari keyakinan terhadap
konsekuensi perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut (Ajzen & Fisbein, 1980).

Sikap merupakan evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan positif

atau negative dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan
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ditentukan. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Wicaksono et al., 2022)
dan (Mahfud et al., 2020) menunjukan bahwa terbukti sikap berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat membayar. Didukung juga oleh penelitian
(Alimusa et al., 2025) yang berjudul “Determinants of Zakat Compliance
Behaviour and Future Direction: A Systematic Literature Review” pada
penelitian ini variabel sikap dan norm subjektif menunjukan pengaruh positif
terhadap minat dan perilaku membayar zakat.

Hasil dari temuan kajian empiris tersebut mengindikasikan bahwa sikap
merupakan faktor determinan yang berpengaruh signifikan dalam pembentukan
minat, khususnya dalam konteks minat pembayaran zakat
H3: Sikap Berpengaruh Positif terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar
Zakat di OPZ Malang Raya
. Norma Subyektif Berpengaruh Terhadap terhadap Minat Muzakki
dalam Membayar Zakat

Norma Subyektif merupakan persepsi individu yang dipengaruhi oleh
lingkungan kehidupannya. Persepsi tersebut adalah sesuatu yang boleh atau
tidak dilakukan berdasarkan norma yang berlaku. Menurut (Ajzen & Fisbein,
1980) norma subyektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap
kepercayaan atau keyakinan orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk
melakukan suatu hal atau tidak melakukannya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Yusfiarto et al., 2020) dengan
judul “Literacy and Intention to Pay Zakat: A Theory Planned Behavior View
Evidence from Indonesian Muzakki”. Penelitian ini menunjukan variabel sikap

dan norma subjektif berpengaruh positif terhadap perilaku kepatuhan muzakki
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pembayaran zakat. Didukung juga dengan penelitian (Wahyudin et al., 2018)
dengan judul “Analisis Intense Membayar Zakat Berdasarkan Planned
Behavior Approach (Studi Pada Lazis Baitul Argam Purwokwero)”. Hasil
dalam penelitian ini menyatakan variabel sikap dan norma subjektif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku muzakki dalam
membayar zakat)
H4: Norma Subyektif Berpengaruh Positif terhadap Minat Muzakki Dalam
Membayar Zakat di OPZ Kota Malang
. Sikap Memediasi Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Muzakki dalam
dalam Membayar Zakat

TRA mendifinikan bahwa sikap terhadap suatu perilaku merupakan
evaluasi individu mengenai seberapa baik atau buruknya melakukan suatu
perilaku, dimana prilaku tersebut terbentuk dari keyakinan terhadap
konsekuensi perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut (Ajzen & Fisbein, 1980).
Dalam kaitannya Sikap merupakan evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan
positif atau negative dari seseorang. Dalam penelitian (Erpurini & Janah, 2022)
dan (William & Tjokrosaputro, 2021) menemukan bahwa sikap berperan
sebagai mediator antara perceived usefulness dan intention to use. Adapun
temuan serupa juga dikemukakan oleh (Rahman et al., 2022) yang berjudul
“Business Zakat Payment Compliance among Small Business Owners in
Kedah, Malaysia: Mediation Effects of Awareness and Attitude”, menyatakan
bahwa sikap ditemukan memediasi antara kesadaran dan niat untuk mematuhi
pembayaran zakat. Temuan-temuan tersebut secara keseluruhan memperkuat

bahwa sikap memiliki peran mediasi yang penting dalam membentuk minat,
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termasuk dalam konteks zakat.

H5: Sikap Memediasi Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Muzakki
Membayar Zakat

. Sikap Memediasi Pengaruh Literasi Zakat terhadap Minat Muzakki
dalam Membayar Zakat

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap berperan
penting sebagai variabel mediasi dalam menjembatani pengaruh faktor kognitif
terhadap minat atau intensi. Dalam penelitian (Frensiska et al., 2024) yang
berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Melalui Peran
Mediasi Sikap” ditemukan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat melalui peran mediasi sikap. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika individu merasa suatu hal mudah dilakukan maka akan terbentuk
sikap positif yang kemudian mendorong minat untuk bertindak.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Amin & Shaikh, 2025) dengan
judul “Zakat Al-Mustaghallat For Malaysian Landlords of Residential
Properties”. Hasil studi ini menyatakan bahwa sikap mampu memediasi
pengaruh altruism, sosial, infoemasi serta efeksi diri terhadap minat membayar
zakat. Demikian pula dalam penelitiannya (Daffa & Sumadi, 2023) berjudul
“Minat Beli Sepeda Motor Vespa Melalui Faktor Intervening Sikap”,
menemukan bahwa sikap secara signifikan memediasi pengaruh kualitas
produk, citra merek, negara asal, dan harga terhadap minat beli konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap berperan sebagai variabel
mediasi yang menjembatani hubungan antara beberapa variabel dengan minat

atau intensi individu. Berdasarkan temuan tersebut, dalam konteks penelitian
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ini diasumsikan bahwa literasi zakat dapat membentuk sikap positif terhadap
kewajiban menunaikan zakat, yang pada akhirnya mendorong munculnya
minat (intensi) muzakki untuk membayar zakat..

H6: Sikap Memediasi Pengaruh Literasi terhadap Minat Muzakki Membayar
Zakat.

. Emotional Disconnect Memoderasi Sikap terhadap Minat Muzakki
dalam Membayar Zakat

Emotional disconnect dapat berfungsi sebagai faktor moderasi yang
mempengaruhi hubungan antara sikap dan minat muzakki untuk membayar
zakat. Sikap yang positif terhadap zakat, yang ditentukan oleh keyakinan
individu mengenai manfaat dan kewajiban membayar zakat, sangat penting
dalam membentuk niat untuk berperilaku patuh. Namun, ketika terjadi
emotional disconnect. Seperti misalnya, jika muzakki merasa terasing dari
komunitas atau tidak percaya pada lembaga pengelola zakat, sikap positif yang
mereka miliki terhadap zakat mungkin tidak cukup untuk mendorong tindakan
nyata (Aknin et al., 2013).

Emotional disconnect dapat mengurangi efektivitas sikap positif,
sehingga meskipun muzakki memiliki keyakinan bahwa membayar zakat
adalah tindakan baik dan bermanfaat, ketidakmampuan untuk merasa
terhubung secara emosional dengan komunitas atau program zakat dapat
menghambat niat mereka untuk berkontribusi (Korchmaros & Kenny, 2001).
Sebaliknya, jika muzakki merasakan keterhubungan emosional yang kuat
dengan komunitas dan memahami dampak positif dari zakat, sikap positif

mereka terhadap zakat akan lebih mudah terwujud dalam tindakan nyata.
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Dengan demikian, emotional disconnect berperan sebagai penghalang yang
mengurangi kekuatan sikap dalam mendorong minat muzakki untuk membayar
zakat.

H7: Emotional Disconnect Memoderasi Sikap terhadap Minat Muzakki
Membayar Zakat

. Emotional Disconnect Memoderasi Norma Subyektif terhadap Minat
Muzakki dalam Membayar Zakat

Emotional disconnect dapat berfungsi sebagai moderator yang
memengaruhi hubungan antara norma subjektif dan minat muzakki untuk
membayar zakat (Korchmaros & Kenny, 2001). Norma subjektif mencakup
persepsi individu tentang harapan dan dukungan dari orang-orang terdekat
seperti keluarga, teman, dan masyarakat yang berpengaruh pada keputusan
mereka untuk berperilaku. Ketika muzakki memiliki norma subjektif yang
kuat. Seperti misalnya, keyakinan bahwa membayar zakat adalah norma yang
diterima dan didukung oleh orang-orang di sekitar mereka. Hal ini akan dapat
meningkatkan niat mereka untuk membayar zakat.

Namun, jika muzakki mengalami emotional disconnect, seperti merasa
terasing dari komunitas atau tidak merasakan dukungan emosional dari
lingkungan sosialnya, pengaruh norma subjektif tersebut dapat berkurang
(Aknin et al., 2013). Meskipun norma subjektif mungkin masih ada,
ketidakmampuan untuk merasakan keterhubungan emosional dapat
mengurangi motivasi mereka untuk mengikuti norma tersebut. Dalam situasi
ini, norma subjektif yang seharusnya memotivasi muzakki untuk membayar

zakat bisa jadi tidak efektif. Sebaliknya, ketika muzakki merasakan koneksi
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emosional yang kuat dengan komunitas dan dapat melihat dukungan dari
orang-orang terdekat, norma subjektif akan lebih berpengaruh dalam
membentuk niat mereka untuk memenuhi kewajiban zakat. Dengan demikian,
emotional disconnect berperan sebagai penghalang yang mengurangi kekuatan
norma subjektif dalam memotivasi muzakki untuk membayar zakat.

H8: Emotional Disconnect Memoderasi Norma Subyektif terhadap Minat
Muzakki Membayar Zakat.

C. Kerangka Alur Pikir Penelitian

Interaksi antara komponen-komponen ini menghasilkan minat individu
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Kombinasi dari
berbagai komponen tersebut dapat memperkuat atau melemahkan tindakan
individu.

Sikap, Norma Subyketif dan dengan adanya dorongan kepercayaan,
Literasi Zakat, serta Emotional Disconnect dapat berperan dalam
meningkatkan atau mengurangi minat muzakki membayar zakat. Berdasarkan
Teori kecenderungan perilaku TRA kerangka penelitian dapat dijelaskan

sebagai berikut:



Gambar 2.2 Kerangka Alur Pikir Penelitian
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif (explanatory). Pendekatan ini didasarkan pada filosofi positivisme yang
bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh antar variabel melalui
analisis statistik (Hamzah & Kurniawan, 2020). Secara umum, penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang berfokus pada fakta
dan fenomena yang dapat diukur secara konkret (Sugiono, 2019). Data diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada muzaki OPZ Malang Raya, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis minat muzakki dalam membayar zakat.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Malang Raya yang terdiri dari tiga
daerah administratif, yaitu Kabupaten Malang, Kota Malang dan Kota Batu.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya potensi zakat, infak dan sedekah
ZIS yang belum tergarap secara optimal. Berdasarkan data tahun 2024 jumlah
penduduk di Kabupaten Malang mencapai 2.711.103 jiwa, Kota Malang sebanyak
885.271 jiwa dan Kota Batu sebanyak 220.196 jiwa sehingga total penduduk
Malang Raya berjumlah 3.816.570 jiwa. Sementara itu, realisasi penghimpunan
ZIS melalui OPZ di wilayah ini masih tergolong rendah yakni hanya sebesar
Rp18.400.313.849. Jumlah tersebut terdiri dari kontribusi BAZNAS Kabupaten
Malang sebesar Rp11.582.213.221. BAZNAS Kota Malang sebesar
Rp1.950.832.951, LAZ Amal Sosial As-Sholihwah Malang sebesar

Rp2.177.504.827, LAZ Khoiru Ummah Sawojajar sebesar Rp1.254.319.520 dan
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BAZNAS Kota Batu sebesar Rp1.435.443.330. Oleh karena itu, wilayah Malang
Raya dipandang relevan untuk dijadikan lokasi penelitian dalam mengkaji tingkat
partisipasi muzakki serta efektivitas penghimpunan Zakat melalui OPZ.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah sekumpulan objek dan subjek dalam suatu wilayah
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dianalisis dan dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan (Sugiono, 2017).
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud mencakup muzakki OPZ
Malang Raya yang dianggap mewakili kelompok muzakki yang membayar
zakat di OPZ Malang Raya. Populasi ini dipilin karena relevansi dan
potensinya dalam memberikan data yang mendukung tujuan penelitian.
2. Sampel Penelitian
Menurut Bawono, (2006) sampel adalah subjek atau objek yang dipilih
untuk mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, populasi yang
berjumlah besar seringkali menghadirkan tantangan bagi peneliti karna
keterbatasan sumber daya seperti tenaga, anggaran dan waktu. Oleh karna itu
sampel diambil sebagai representasi sebagian populasi dengan syarat mampu
mencerminkan Kkarakteristik umum populasi secara keseluruhan. Pemilihan
sampel yang tepat menjadi kunci dalam memastikan validasi dan keakuratan
hasil penelitian.
Penelitian ini menentukan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin
(Riyanto & Putera, 2022) dengan tingkat kesalahan sebesar 0,05 (5%). Tingkat

kesalahan sebesar 5% dipilih karena merupakan standar yang umum digunakan
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dalam penelitian sosial dengan tingkat presisi moderat. populasi muzakki di
Malang Raya sebanyak 40.120 jiwa, dan dari populasi tersebut diperoleh 396
sampel responden. Jumlah sampel ini diperoleh melalui perhitungan sebagai
berikut:

Rumus Slovin:

"1+ N x e2

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi (40.120)
e = Tingkat Kesalahan (0,05)

Perhitungan:

40.120
" T 1+40.120 x 0,0025
40.120
" T 141003
40.120
=013 0°
n =396

D. Teknik Pengumpulan Sampel
Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel non-probability
sampling dengan tehnik purposive sampling. Menurut (Sugiono, 2017), non-
probabilty sampling adalah tehnik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota popolasi untuk terpilih
sebagai sampel. Sementara itu, purposive sampling adalah Teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, sesuai
dengan yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini Kriteria
sampel sebagai berikut:
1. Berdomisili di Malang Raya

2. Memiliki penghasilan
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3. Masyarakat yang membayar zakat di OPZ Malang Raya

4. Usia dewasa produktif (minimal 20 tahun)

5. Tingkat pendidikan minimal SMA/Sederajat

E. Data dan Jenis Data
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket atau

kuesioner kepada responden yang memenuhi Kriteria sesuai dengan pola yang
telah ditentukan oleh peneliti. Data primer diperoleh dari tanggapan responden
terkait pernyataan yang tercantum dalam kuesioner. Metode penyebaran
kuesioner dalam penelitian ini akan dilakukan secara daring melalui media
sosial kepada Muzakki yang berdomisili di Malang Raya mengingat
masyarakat umumnya aktif dalam bersosial media. Penyebaran kuesioner
melalui sosial media dilakukan dengan mengirim link kuesioner salah satunya
melalui WhatsApp dan akan langsung terhubung pada pernyataan-pernyatan
terkait penelitian dalam google form. Selain itu, kuesioner juga akan dibagikan
secara langsung untuk menjangkau responden yang kurang aktif dalam
penggunaan teknologi dan sosial media.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dari hasil laporan,

publikasi dan dokumen-dokumen pendukung penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, artikel, website dan laporan tahunan

OPZ Malang Raya dan kajian ilmiah lainnya.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi
dari berbagai sumber yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan
data adalah cara atau metode yang digunakan dalam proses tersebut, seperti
kuesioner, wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Alat pengumpulan data
merujuk pada instrumen yang digunakan untuk menerapkan teknik yang dipilih
antara lain berupa kuesioner terbuka atau tertutup, panduan wawancara, lembar
observasi dan checklist. Teknik dan alat yang digunakan bersifat saling terkait dan
disesuaikan dengan pendekatan penelitian yang diterapkan. (Amijaya, 2010).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa penyebaran
kuesioner kepada muzakki yang terdaftar pada OPZ di wilayah Malang Raya.
Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian,
yang kemudian dijabarkan ke dalam item-item pertanyaan. Setiap item pertanyaan
menggunakan skala Likert yang menunjukkan hasil positif dan negatif. Adapun
pengukuran skala Likert dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Alternatif Jawaban Kuesioner

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
G. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah hal yang tidak akan tertinggal dari penelitian apapun.
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang di dalamnya peneliti

menentukan bentuk yang akan diteliti untuk memperoleh informasi tentangnya dan
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kemudian menarik kesimpulan. Menurut (Dennis, 2018), definisi operasional ialah
suatu yang didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang
dapat diamati dari konten yang didefinisikan atau mengubah konsep variabel
menjadi alat pengukuran. Adapun variabel yang akan dianalisa dalam penelitian
ini terbagi menjadi dua variabel bebas (independent), variabel terikat (dependent),
variabel Mediasi dan variabel Moderasi.

1. Variabel Bebas (independent)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab berubahnya atau munculnya variabel terikat (dependent) (Sugiyono,
2013). Adapun yang menjadi variabel bebas adalah kepercayaan (Trust), dan
literasi zakat (LZ) dan Norma Subyektif (NS).

2. Variabel Terikat (dependent)

Variabel terikat atau dependent merupakan variabel yang muncul
karena pengaruh dari variabel bebas atau independent (Sugiono, 2013) .
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Muzakki Membayar Zakat
(Int) di Organisasi Pengumpul Zakat OPZ Malang Raya.

3. Variabel Mediasi

Variabel mediasi adalah variabel yang menjelaskan atau menjadi
perantara dalam hubungan antara dua variabel lainnya. Dalam hal ini, variabel
mediasi membantu menjelaskan bagaimana atau mengapa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Variabel mediasi dalam penelitian ini

adalah Sikap (Att)
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4. Variabel Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi kekuatan atau
arah hubungan antara dua variabel lainnya. Variabel ini dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan tersebut. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah
Emotional Disconnect (ED)

Variabel didefinisikan secara operasional yang dengan tujuan untuk
mempermudah dalam menentukan hubungan antara variabel dan ukurannya.
Apabila tidak ada definisi operasional variabel, maka akan sulit bagi peneliti
untuk menentukan ukuran hubungan antar variabel yang masih bersifat
konseptual. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi:
1. Variabel Kepercayaan

Kepercayaan yaitu bentuk sikap atau tindakan yang diambil oleh
seseorang sesuai dengan keyakinan yang dimiliki. Pengalaman dan
pembelajaran akan mempengaruhi kepercayaan seseorang terhadap sesuatu .

2. Variabel Literasi Zakat

Literasi zakat merupakan kemampuan seseorang dalam membaca,
memahami, menghitung dan mengakses informasi tentang zakat yang pada
akhirnya Tingkat kesadaran dalam membayar zakat akan semakin tinggi.

3. Variabel Norma Subjektif

Norma subyektif mempunyai dari dua hal, yakni keyakinan akan

harapan normatif yang ditunjukkan kepada perilaku kepatuhan dan motivasi

untuk mematuhi setiap harapan-harapan normatif yang ditunjukkan tersebut.
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4. Variabel Sikap
Sikap diartikan sebagai kecenderungan seorang individu untuk dapat
merespon melalui cara yang khusus terhadap stimulus yang ada pada
lingkungan sosial. Selain itu juga dapat didefinisikan sebagai kecenderungan
seseorang untuk mendekat atau menghindar, positif atau negatif terhadap
berbagai keadaan sosial, apakah itu institusi, ide, situasi, pribadi, konsep,
dan lain-lainnya.
5. Variabel Emotional Disconnect
Emotional disconnect adalah kondisi di mana terdapat kurangnya
koneksi emosional atau pemahaman antara individu yang dapat terjadi
dalam berbagai konteks hubungan, seperti hubungan pribadi, sosial atau
profesional.
6. Variabel Minat
Minat adalah sebuah keinginan yang bersumber dari hati seseorang
tanpa adanya rasa paksaan. Minat juga berkaitan dengan perasaan seseorang
suka atau senang terhadap suatu objek tertentu.
H. Instrumen Penelitian
Instrumen memegang peranan penting dalam penelitian kuantitatif, karena
kualitas data yang digunakan sangat bergantung pada kualitas instrumen yang
digunakan. Artinya data yang dimaksud dapat merepresentasikan dan
mencerminkan keadaan hal-hal yang diukur pada objek penelitian, yang dapat
menjadi justifikasi pengujian lebih lanjut. Dalam penelitian ini indikator dari

masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Instrumen Indikator Variabel Penelitian

Variabel Indikator Item Pernyataan
- Saya percaya OPZ mampu mengelola dana zakat
Ability .
Kepercayaan dengan baik
(Trust) Integriti Saya yakin OPZ berpegang teguh pada kejujuran

(Muazza, 2023),
(Mayer et al.,
1995), (Haning &
Tahili, 2021)

dalam mengelola zakat

Trust in transaction

Saya percaya data pribadi saya dijaga dengan
baik oleh sistem yang dimiliki oleh OPZ

Trust in service

Saya tidak khawatir zakat saya disalahgunakan
oleh OPZ

Saya percaya bahwa OPZ memiliki sistem yang
tepat dalam menyalurkan zakat.

Literasi Zakat
(L2)

(PUSKAS-
BAZNAS, 2019)

Pengetahuan dasar
tentang zakat

Saya mengetahui bahwa penerima zakat terdiri
dari 8 golongan.

Saya mengetahui zakat

penghasilan

cara menghitung

Pengetahuan lanjutan
tentang zakat

Selain untuk membersihkan harta dan jiwa, zakat
berdampak bagi kesejahteraan sosial

Saya mengetahui adanya program penyaluran
zakat seperti beasiswa dan bantuan modal usaha.

Saya tahu bahwa zakat bisa disalurkan melalui
organisasi resmi seperti BAZNAS atau LAZ.

Sikap/Attitude
(Att)

(Ajzen & Fisbein,
1980)
(Minarto et al.,
2021)

Persepsi konsekuensi

Saya merasa senang membayarkan kewajiban

perilaku zakat saya melalui OPZ
Probabilitas hasil | Saya tertarik untuk membayar zakat melalui
dari perilaku OPz
Penilaian terhadap | Membayar zakat di OPZ merupakan hal yang
hasil positif

Tingkat penghargaan
terhadap
konsekuensi

Saya mendukung kegiatan pembayaran zakat
melalui OPZ

Saya merasa bangga menjadi bagian dari sistem
zakat nasional yang terkelola dengan baik.

Subjective Norms
(NS)

(Ajzen & Fisbein,
1980), (Nickerson,
2023), (Erlinda,
2023)

Keyakinan terhadap
harapan orang
terdekat.

Keluarga saya menyarankan untuk

membayar zakat melalui OPZ

saya

Harapan lingkungan
sosial mendukung.

Teman-teman saya berpikir saya sebaiknya
menggunakan layanan OPZ

Dorongan
menyesuaikan
dengan norma sosial.

Saya membayar zakat di OPZ karena sesuali
dengan kebiasaan lingkungan di sekitar saya

Motivasi agar

Sebagian besar teman-teman saya membayar
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Variabel Indikator Item Pernyataan
diterima lingkungan | zakat melalui OPZ
Membayar zakat melalui OPZ memberikan citra
yang lebih baik di mata lingkungan saya.
Kurangnya Empat Saya merasa tidak memiliki keterikatan dengan
mustahik menerima zakat melalui OPZ
Saya tidak mendapat informasi/cerita dari
. Komunikasi yang penerima zakat yang saya .t.)antu me.lalui OPZz
Emotional minim Saya merasa tersentuh jika melihat langsung
Disconnect (ED) penerima zakat dibandingkan membaca laporan
(Aknin et al., organisasi
2013),(Korchmaros Memberikan zakat melalui OPZ terasa kurang
& Kenny, 2001) bermakna jika dibanding menyalurkannya secara
Penurunan langsung

Kebahagiaan

Saya merasa ada yang kurang secara batin ketika
tidak berinteraksi langsung dengan penerima
zakat

Minat (Int)
(Ajzen & Fisbein,
1980),(Rosalinda

et al., 2021), (Idris,
2024)

Ketertarikan
emosional

Saya tertarik untuk terus mendukung dan
berpartisipasi dalam program OPZ

Saya merasa termotivasi untuk rutin membayar
zakat melalui OPZ

Kesiapan melakukan
Tindakan

Saya berencana membayar zakat secara rutin
melalui OPZ

Saya berniat untuk membayar zakat melalui OPZ
dalam waktu dekat.

Saya siap meluangkan waktu untuk mengikuti
sosialisasi atau kegiatan OPZ

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
I. Teknik Analisis Data

1. Structural Equation Modeling- Partial Least Squere (PLS- SEM)

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

Software SmartPLS-SEM (Partial

Least Squere — Structural Equation

Modeling). PLS-SEM berkemampuan menjelaskan hubungan antar variabel

serta bekemampuan melakukan analisis-analisis dalam sekali pengujian.

Tujuan PLS-SEM adalah membantu peneliti untuk mengkonfirmasikan teori

dan menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten. Menurut
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(Ghozali, 2018) metode PLS-SEM mampu menggambarkan variabel laten (tak
terukur langsung) dan diukur menggunakan indikator-indikator. Penulis
menggunakan Partial Least Squere karena penelitian ini merupakan variabel
laten yang diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya sehingga dapat
menganalisis dengan perhitungan yang jelas dan terperinci. Analisis ini
dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut:
a. Uji Outer Model
1) Validitas Data
a). Validitas Konvergen
Uji validitas konvorgen dengan menggunakan indicator
reflektif dinilai berdasarkan factor atau korelasi antara setiap item
dengan skor konstruk yang diukur oleh indicator indicator tersebut.
Indicator dianggap valid jika nilai korelasinya diatas 0,70. Namun
dalam penelitian tahap pengembangan, nilai loading factor sebesar
0,5- 0,6 masih dapat diterima (Ghozali, 2018). Role of thumb yang
digunakan untuk validitas konvergen adalah outer loading >0.7,
communality >0.5 dan Average Variance Extracted (AVE) >0.5
(Chin, (1995) dalam Abdillah & Jogiyanto 2021).
b). Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan ditentukan menggunakan akar AVE
dan korelasi variabel laten, serta dengan meninjau cross loading
factor dari setiap variabel. Nilai ini adalah cross loading factor yang
berguna untuk menilai apakah sebuah konstruk memiliki validitas

dikriminan yang memadai. Hal ini dilakukan dengan
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membandingkan nilai cross loading factor pada konstruk yang
dituju dengan nilai cross loading factor konstruk lainnya (Ghozali,
2018).
2) Uji Reabilitas
Uji reabilitas dalam PLS-SEM digunakan untuk mengukur
konsistensi internal dari alat ukur. Reabilitas menunjukan seberapa
akurat, konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan
pengukuran. Uji reabilitas dalam PLS-SEM dapat dilakukan dengan dua
metode sebagai berikut : (Ghozali, 2018)
a) Composite Reability
Composite reability adalah alat yang digunakan untuk
menentukan nilai sesungguhnya dari reabilitas suatu konstruk. Nilai
composite reability diperoleh lebih baik ketika menghitung
konsistensi internal suatu konstruk.rule of thumb untuk composite
reliability adalah lebih dari 0,7 meskipun nilai dibawah 0,6 masih
dapat diterima.
b) Cronbach’s Alpha
Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur batas bawah nilai
reliabilitas suatu konstruk dan memastikan nilai dari composite
reability. Rule of thumbnya adalah diatas 0,7 dapat diterima dan nilai

alda diatas 0,8 dianggap lebih baik.
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b. Uji Inner Model

1).

2).

3).

R Square (R2)

Untuk memulai evaluasi model structural, nilai R Square untuk
masing-masing variabel laten endogen digunakan sebagai kekuatan
prediksi dari model structural. Nilai R Square yang merupakan uji
goddness fit model structural. R Square dengan nilai 0,75, 0, 50 dan 0, 25
menunjukan bahwa model kuat, moderat dan lemah (Furadantin, 2018).

Q Square (Q2)

Analisis blindfolding digunakan untuk menilai tingkat relevansi
prediksi model konstruk. Proses analisis tersebut menggunakan nilai Q
Square. Jika nilai Q Square lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa sebuah model konstruk adalah valid. Ini berarti bahwa variabel
endogen yang diprediksi oleh variabel eksogen sudah tepat (Ghozali,
2018)

Evaluasi Goodness of fit

Goodness of fit digunakan untuk mengevaluasi kelayakan suatu
model dengan data. Nilai normed fit index (NFI) berkisar mulai dari 0
hingga 1 didapat dari perbandingan antara model yang diproyeksikan
dengan model independen tertentu, jika nilai NFI mendekati 1, maka
model tersebut memiliki kecocokan yang tinggi (Ghozali, 2018) Adapun

nilai Goodness of Fit dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut :

GOf=vVCom xR 2
Dimana:

Average Commnalities diwakili olen Com, dan rata rata model R2
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diwakili oleh R2 bergaris diatas
J. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial
Least Square — Structural Equation Modeling (PLS- SEM) yang meliputi
pengujian hubungan langsung, hubungan tidak langsung (mediasi) serta pengujian
interaksi  (moderasi). Seluruh pengujian dilakukan menggunakan teknik
bootstrapping untuk memperoleh nilai signifikansi masing-masing jalur dalam
model.
1. Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antara variabel-
variabel dalam model, yaitu dari variabel independen terhadap variabel
dependen, dari variabel independen terhadap variabel mediasi, serta dari
variabel mediasi terhadap variabel dependen. Selain itu, dilakukan pula
pengujian pengaruh langsung variabel moderasi terhadap variabel dependen.

Analisis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-statistik dan p-value
pada hasil bootstrapping. Pengaruh dinyatakan signifikan apabila nilai t-
statistik > 1,96 (pada tingkat signifikansi 5%).

2. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) / Mediasi

Uji mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel mediasi
berperan sebagai perantara dalam hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai
pengaruh tidak langsung (indirect effect) yang dihasilkan melalui proses
bootstrapping. Jika nilai indirect effect signifikan (t-statistik > 1,96), maka

dapat disimpulkan bahwa mediasi terjadi (Furadantin, 2018).
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3. Uji Moderasi (Moderating Effect)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderasi memiliki
pengaruh dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membentuk
variabel interaksi (interaction term) antara variabel independen dan variabel
moderasi. Selanjutnya, dilakukan bootstrapping untuk menilai signifikansi jalur
interaksi tersebut. Jika nilai interaksi signifikan (t-statistik > 1,96), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel moderasi memoderasi hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen (Ghozali & Latan, 2015).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Kondisi demografis dan perkembangan wilayah Malang Raya yang
meliputi Kabupaten Malang, Kota Malang dan Kota Batu menggambarkan
dinamika urbanisasi dan pertumbuhan wilayah yang cukup signifikan di Jawa
Timur. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur (BPS Jatim,
2024), jumlah total penduduk di ketiga wilayah tersebut mencapai 3.816.570 jiwa
pada tahun 2024. Kabupaten Malang masih menjadi wilayah dengan jumlah
penduduk terbesar, disusul oleh Kota Malang sebagai pusat pendidikan dan
perdagangan, serta Kota Batu yang dikenal sebagai kawasan wisata unggulan.
Pertumbuhan penduduk ini menciptakan potensi ekonomi dan sosial yang besar,
termasuk dalam konteks pengumpulan dan pengelolaan zakat

Berdasarkan data OPZ jumlah muzakki yang menyalurkan ZIS melalui
lembaga resmi di wilayah ini hanya sebanyak 40.120 orang. Angka ini
menunjukkan tingkat partisipasi yang masih sangat rendah jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam. Rendahnya tingkat
partisipasi muzakki di Malang Raya menjadi salah satu indikator bahwa potensi
zakat di daerah ini belum tergarap secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi muzakki serta strategi peningkatan penghimpunan ZIS di wilayah
Malang Raya. Berikut ditampilkan dalam Tabel 4.1. Total dan Pembayaran ZIS

melalui OPZ Malang Raya.
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Tabel 4.1 Data Muzakki dan Pembayaran ZIS OPZ Malang Raya 2024

Organisasi Capaian per tahun 2024 (Rp)
Pengelola
Zakat

Jumlah
Zakat Infag/sedekah Total Muzakki

BAZNAS
Kabupaten 8,313,721,909 | 3,268,491,312 | 11,582,213,221 | 12,832
Malang

BAZNAS Kota

M 580,342,698 | 1,370,490,253 | 1,950,832,951 1,649
alang

LAZ Amal

Sosial As-

Shohwah
Malang

1,084,466,250 | 1,093,038,577 | 2,177,504,827 5,781

LAZ Khoiru
Ummah 122,246,866 | 1,132,072,654 | 1,254,319,520 1,439

Sawojajar

BAZNAS Kota

Batu 297,064,122 | 1,138,379,208 | 1,435,443,330 18,419

Total ZIS dan Muzakki Malang Raya 2024 18,400,313,849 | 40,120

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Dari table 4.1 dapat dilihat BAZNAS Kabupaten Malang pada tahun 2024

berhasil menghimpun dana ZIS sebesar Rp11.582.213.221 dari 12.832 muzakki,
dengan rincian zakat Rp8.313.721.909 dan infag/sedekah Rp3.268.491.312.
Dengan jumlah penduduk terbesar di Malang Raya, capaian ini menandakan
bahwa BAZNAS Kabupaten Malang menjadi OPZ utama dalam penghimpunan
dana sosial keagamaan di wilayahnya, namun jumlah muzakki yang berpartisipasi
masih jauh dari total populasi yang berpotensi wajib zakat (PUSKAS, 2023).
BAZNAS Kota Malang mencatat penghimpunan ZIS sebesar
Rp1.950.832.951 dari 1.649 muzakki, terdiri dari zakat Rp580.342.698 dan
infag/sedekah Rp1.370.490.253. Dengan jumlah penduduk Kota Malang sebanyak
885.271 jiwa, tingkat partisipasi muzakki melalui BAZNAS Kota Malang masih
sangat rendah, menandakan perlunya strategi peningkatan literasi dan kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.
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LAZ Amal Sosial As-Shohwah Malang menghimpun dana ZIS sebesar
Rp2.177.504.827 dari 5.781 muzakki,. Jumlah muzakki yang cukup signifikan ini
menunjukkan keberhasilan LAZ As-Shohwah dalam membangun jaringan dan
kepercayaan masyarakat. Selain itu LAZ Khoiru Ummah Sawojajar
mengumpulkan dana ZIS sebesar Rp1.254.319.520 dari 1.439 muzakki, meskipun
secara persentase masih kecil dibandingkan potensi penduduk Muslim di Kota
Malang Capaian ini memperlihatkan bahwa kontribusi infag/sedekah masih sangat
dominan di LAZ Kota Malang dan partisipasi muzakki masih perlu terus
ditingkatkan.

BAZNAS Kota Batu mencatat penghimpunan ZIS  sebesar
Rp1.435.443.330 dari 18.419 muzakki, terdiri dari zakat Rp297.064.122 dan
infag/sedekah Rp1.138.379.208. Dengan jumlah penduduk 220.196 jiwa, tingkat
partisipasi muzakki di Kota Batu relatif tinggi secara persentase, akan tetapi
nominal penghimpunan zakat masih lebih kecil dibandingkan infag/sedekah
serupa dengan pola di OPZ lain di Malang Raya

. Profil Demografis Umum Reposnden

Penelitian ini memaparkan terlebih dahulu karakteristik demografis dari
400 responden sebelum analisis lebih lanjut dilakukan. Karakteristik tersebut
meliputi jenis kelamin, jenis pekerjaan dan usia responden. Distribusi data

disajikan pada Tabel 5.1 berikut.
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Tabel 4.2 Profil Demografis Responden Populasi Umum

Karakteristik | Frekuensi
Jenis Kelamin
Laki-laki 262
Perempuan 138
Total 400
Jenis Pekerjaan
Pegawai Swasta 178
Pelajar/Mahasiswa 60
PNS 136
Yang lain 25
Total 400
Usia Responden
< 20 Tahun 15
21 — 29 Tahun 137
30 — 40 Tahun 208
> 40 Tahun 40
Total 400

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Dilihat dari Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa penelitian ini melibatkan

400 responden. Distribusi berdasarkan jenis kelamin memperlihatkan bahwa
responden laki-laki berjumlah 262 orang, sedangkan responden perempuan
berjumlah 138 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi laki-laki lebih
dominan dibandingkan perempuan dalam penelitian ini. Berdasarkan kategori
pekerjaan, responden didominasi oleh pegawai swasta sebanyak 178 orang.
Selanjutnya, 136 orang merupakan pegawai negeri sipil (PNS) sementara 60 orang
berstatus pelajar atau mahasiswa dan 25 orang lainnya berasal dari kategori
pekerjaan lain. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas responden berasal dari
kelompok masyarakat yang aktif bekerja di sektor formal, baik swasta maupun
pemerintahan.

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 30-40
tahun sebanyak 208 orang, diikuti kelompok usia 21-29 tahun sebanyak 137

orang. Sementara itu, kelompok usia di atas 40 tahun berjumlah 40 orang dan
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responden berusia di bawah 20 tahun hanya 15 orang. Distribusi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif, sehingga diharapkan
dapat memberikan pandangan yang representatif terhadap fenomena yang diteliti.

. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk mengetahui distribusi
frekuensi jawaban responden terhadap angket yang disebarkan dan menguraikan
secara rinci variabel Trust (Kepercayaan), LZ (Literasi zakat), NS (Norms
subjektif), M (Attitude), Z (Emotional disconnect) dan Y (Minat). Distribusi
frekuensi yang akan dipaparkan diperoleh dari hasil tabulasi skor jawaban
responden. Berikut merupakan hasil temuan distribusi frekuensi jawaban
responden dalam penelitian ini:

1. Deskripsi Variabel Kepercayaan

Terdapat 4 indikator Variabel Trust (Kepercayaan) dalam penelitian ini
yakni Ability, Integrity, Trust in transaction dan Trust in service. 4 indikator
tersebut dijabarkan dalam 5 item pernyataan Secara detail persepsi responden
terhadap variabel Kepercayaan disajikan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Kepercayaan

Jawaban
Indikator STS TS N S ss ToFta' Ratarata
FT % | F1 % | Fl % | Fl % |[F| %
Trustl |5 | 13 |45 | 113 | 47 | 11.8 | 214 | 535 | 89 | 22.3 | 400 | 3.84
Trust2 |4 | 10 | 29 | 7.3 | 75 | 18.8 | 206 | 515 | 86 | 2.5 | 400 | 3.85
Trust3 |8 | 20 | 49 | 12.3 | 78 | 195 | 155 38.8 | 110| 27.5 | 400 | 3.78
Trust4 |13 | 33 | 60 | 150 | 61 | 153 | 195 48.8 | 71 | 17.8 | 400 | 3.63
Trust5 | 11| 2.8 | 36 | 9.0 | 63 | 158 | 208 | 52.0 | 82 | 205 | 400 | 3.79

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.3, persepsi responden terhadap tingkat kepercayaan

pada OPZ digunakan lima butir pernyataan. Sebanyak 73,0% responden setuju
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dan sangat setuju bahwa OPZ berpegang teguh pada kejujuran dalam mengelola
zakat (Trust.2), sedangkan 8,3% responden tidak setuju dan sangat tidak setuju
dan 18,8% bersikap netral. Sebaliknya, 66,6% responden setuju atau sangat setuju
bahwa tidak ada kekhawatiran zakat disalahgunakan olen OPZ (Trust.4),
sementara 18,3% tidak setuju atau sangat tidak setuju dan 15,3% netral. Secara
umum, responden setuju bahwa OPZ memiliki tingkat kepercayaan yang baik
dengan kisaran rata-rata nilai indikator antara 3,63 hingga 3,85. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan yang
positif terhadap OPZ, meskipun sebagian kecil masih menyimpan kekhawatiran
mengenai penyalahgunaan zakat.

2. Deskripsi Variabel LZ (Literasi Zakat)

Terdapat 4 indikator Variabel LZ (Literasi Zakat) dalam penelitian ini
yakni Pengetahuan zakat secara umum, Pengetahuan perhitungan objek zakat dan
Pengetahuan tentang dampak zakat dan Pengetahuan terhadap program
penyaluran zakat. 4 indikator tersebut dijabarkan dalam 5 item pernyataan. Secara

detail persepsi responden terhadap variabel Literasi zakat disajikan pada Tabel 4.4

berikut.

Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Literasi Zakat

Jawaban
Indikator | STS TS N ss | 1% | Ratarata

F % F % F % F % F %
LZ.1 9 2.3 45| 11.3| 72| 18.0| 200| 50.0 | 74| 185| 400 3.71
LZ.2 14| 35 74| 185| 83| 20.8| 165| 41.3| 64| 16.0| 400 3.48
LZ.3 13| 3.3 52| 13.0| 92| 23.0| 167| 41.8| 76| 19.0| 400 3.60
LZ.4 13| 3.3 67| 168| 78| 195| 191| 47.8| 51| 12.8| 400 3.50
LZ5 15| 3.8 54| 135| 80| 20.0| 168| 42.0| 83| 20.8| 400 3.63

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4, untuk mengukur tingkat literasi zakat digunakan
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lima butir pernyataan. Sebanyak 68,5% responden setuju atau sangat setuju bahwa
penerima zakat terdiri dari 8 golongan (LZ.1) menunjukkan pemahaman yang
baik terkait golongan penerima zakat. Sebaliknya, 57,3% responden setuju atau
sangat setuju bahwa mereka mengetahui cara menghitung zakat penghasilan
(LZ.2), sementara 22,0% responden tidak setuju atau sangat tidak setuju. Secara
umum, responden setuju bahwa tingkat literasi zakat terhadap program dan
pengelolaan zakat yang dilakukan OPZ tergolong baik dengan kisaran rata-rata
nilai indikator antara 3,48 hingga 3,71, meskipun sebagian responden masih
belum sepenuhnya memahami perhitungan zakat penghasilan.
3. Deskripsi Variabel M

Terdapat 4 indikator Variabel M dalam penelitian ini yakni Persepsi
konsekuensi perilaku, Probabilitas hasil dari perilaku, Penilaian terhadap hasil dan
Tingkat penghargaan terhadap konsekuensi. 4 indikator tersebut dijabarkan dalam
5 item pernyataan. Secara detail persepsi responden terhadap variabel Literasi
zakat disajikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Sikap

Jawaban
Indikator STS TS N sS TOFta' Ratarata
FI % | F|] % | F| % | F| % | F | %
M1 | 6| 15 | 42| 105| 76| 19.0| 219| 54.8 | 57| 143 | 400 | 3.70
M2 | 17| 43 | 32| 80| 95| 238 193] 483 | 63| 158| 400 | 3.63
M3 | 8| 20 | 37| 93| 96| 240 148| 37.0| 111 27.8| 400 | 3.79
M4 | 18| 45 | 26| 65| 91| 22.8| 188| 47.0| 77| 193| 400 | 3.70
M5 | 9| 23 | 30| 75| 91| 22.8| 204| 51.0| 66| 165| 400| 3.72

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi pada
variabel Sikap adalah M.3 sebesar 3,79 dengan pernyataan bahwa membayar

zakat di OPZ merupakan hal yang positif. Sebanyak 64,8% responden setuju atau
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sangat setuju dengan pernyataan ini, sedangkan 10,2% responden tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Sebaliknya, indikator terendah adalah M.2 sebesar 3,63
dengan pernyataan bahwa responden tertarik untuk membayar zakat melalui OPZ,
dengan 64,1% responden setuju dan sangat setuju dan 12,5% tidak setuju atau
sangat tidak setuju. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa responden
memiliki sikap positif terhadap pembayaran zakat melalui OPZ dengan kisaran
rata-rata indikator antara 3,63 hingga 3,79 yang menggambarkan adanya perasaan
senang, kebanggaan dan dukungan terhadap pengelolaan zakat yang terstruktur.

4. Deskripsi Variabel NS (Norma Subjektif)

Terdapat 4 indikator Variabel NS (Norma Subjektif) dalam penelitian ini
yakni Keyakinan terhadap harapan orang terdekat, Harapan lingkungan sosial
mendukung, Dorongan menyesuaikan dengan norma sosial dan Motivasi agar
diterima lingkungan. 4 indikator tersebut dijabarkan dalam 5 item pernyataan.
Secara detail persepsi responden terhadap variabel norma subjektif disajikan pada
Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Norma Subjektif

Jawaban
Indikator STS TS N S sS TOFta' Ratarata
FI % | F1 % | F|] % | F| % |F | %
NS1 | 42| 105 | 111 27.8 | 88 | 22.0 | 130 325 | 29 | 7.3 | 400 | 2.98
NS2 |28| 70 | 92 | 230 | 107| 26.8 | 132 | 33.0 | 41 | 103 | 400 | 3.17
NS3 | 23| 58 | 71 | 178 | 99 | 24.8 | 155 | 38.8 | 52 | 13.0 | 400 | 3.36
NS4 | 24| 60 | 85 | 213 | 88 | 22.0 | 146 | 365 | 57 | 143 | 400 | 3.32
NS5 | 28| 7.0 | 83 | 208 | 110| 275 | 143 | 358 | 36 | 9.0 | 400 | 3.19

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.6, persepsi responden terhadap norma subjektif pada

pembayaran zakat di OPZ diukur menggunakan beberapa butir pernyataan.

Sebanyak 51,8% responden setuju atau sangat setuju bahwa mereka membayar
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zakat di OPZ Kkarena sesuai dengan kebiasaan lingkungan sekitar (NS.3),
menunjukkan bahwa faktor kebiasaan sosial berpengaruh cukup kuat terhadap
perilaku responden. Sebaliknya, hanya 38,3% responden setuju atau sangat setuju
bahwa keluarga menyarankan mereka untuk membayar zakat melalui OPZ (NS.1),
sementara 38,3% responden tidak setuju atau sangat tidak setuju. Secara umum,
hasil ini menunjukkan bahwa norma subjektif dalam pembayaran zakat melalui
OPZ dipengaruhi lebih kuat oleh kebiasaan lingkungan dan dorongan sosial yang
lebih luas daripada oleh pengaruh keluarga secara langsung, dengan kisaran rata-
rata nilai indikator antara 2,98 hingga 3,36.

5. Deskripsi Variabel Z (Emotional disnonnect)

Terdapat 3 indikator Variabel NS (Emotional disnonnect) dalam penelitian
ini yakni Kurangnya Empati, Komunikasi yang minim dan Penurunan
Kebahagiaan. 3 indikator tersebut dijabarkan dalam 5 item pernyataan. Secara
detail persepsi responden terhadap variabel Literasi zakat disajikan pada Tabel 4.7
berikut.

Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Emotional Disnonnect

Jawaban
Indikator STS TS N s sS TOFta' Ratarata
F1T % | F| % | F| % | F| % | F] %
Z1 |82 | 205 | 179 448 | 56 | 140 | 69 | 17.3 | 14 | 35 | 400 | 239
Z2 | 114] 285 | 130 325 | 72 | 180 |58 | 145 | 26 | 65 | 400 | 2.38
Z3 |38 | 95 | 74 | 185 | 98 | 245 | 140 350 | 50 | 125 | 400 | 3.23
Z4 |46 | 115 | 173| 433 | 82 | 205 | 76 | 19.0 | 23 | 58 | 400 | 2.64
Z5 |57 | 143 | 148| 37.0 | 98 | 245 | 74 | 185 | 23 | 58 | 400 | 265

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7 persepsi responden terhadap variabel Emotional
Disconnect dianalisis melalui beberapa indikator. Indikator Z.3 memiliki rata-rata

tertinggi 3,23 dengan 47,5% responden setuju atau sangat setuju pada pernyataan
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“Saya merasa tersentuh jika melihat langsung penerima zakat dibandingkan
membaca laporan organisasi” yang mengindikasikan keterikatan emosional lebih
kuat terjadi saat responden berinteraksi langsung dengan penerima zakat.
Sebaliknya indikator Z.2 memiliki nilai terendah 2,38 yaitu terkait informasi
mengenai mustahik. Secara umum Kketerikatan emosional responden lebih
dominan terjadi melalui interaksi langsung dengan mustahik dengan kisaran rata-
rata indikator antara 2,38 hingga 3,23. Meskipun interaksi langsung menunjukkan
intensitas emosional lebih tinggi penyampaian informasi melalui OPZ tetap
memberikan Kkontribusi terhadap keterikatan emosional walaupun intensitasnya
lebih rendah.

6. Deskripsi Variabel Y (Intention)

Terdapat 2 indikator Variabel Y (Intention/Minat) dalam penelitian ini
yakni Ketertarikan emosional dan Kesiapan melakukan Tindakan. 2 indikator
tersebut dijabarkan dalam 5 item pernyataan. Secara detail persepsi responden
terhadap variabel Literasi zakat disajikan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Minat

Jawaban
Indikator STS TS N sS TOFta' Ratarata
FI % | F1 % | F|] % | F| % |F | %
Y1 | 5| 13 |36 | 90 | 64| 16.0 | 215 53.8 | 80 | 200 | 400 | 3.82
Y2 | 7| 18 | 37| 93 | 104 26.0 | 173 | 433 | 79 | 19.8 | 400 | 3.70
Y3 |14| 35 | 47 | 118 | 102| 255 | 165 | 41.3 | 72 | 18.0 | 400 | 3.59
Y4 | 7| 18 | 32|80 | 79| 198 | 227| 56.8 | 55 | 13.8 | 400 | 3.73
Y5 10| 25 | 38| 95 | 93 | 233 | 176 | 44.0 | 83 | 208 | 400 | 3.71

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.8, persepsi responden terhadap niat (Intention)
membayar zakat melalui OPZ diukur menggunakan 5 butir pernyataan. Indikator

Y.1, “Saya tertarik untuk terus mendukung dan berpartisipasi dalam program
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OPZ”, menunjukkan bahwa 73,8% responden setuju atau sangat setuju, sedangkan
9,2% tidak setuju atau sangat tidak setuju dan 17,0% bersikap netral. Sementara
itu, indikator Y.3, “Saya berencana membayar zakat secara rutin melalui OPZ”,
memperoleh 59,3% responden setuju atau sangat setuju, 22,7% tidak setuju atau
sangat tidak setuju, dan 18,0% netral. Secara keseluruhan, responden cenderung
memiliki niat yang kuat untuk membayar zakat melalui OPZ dengan rata-rata nilai
indikator berkisar antara 3,59 hingga 3,82. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki niat positif, baik dalam bentuk partisipasi, motivasi
rutin maupun kesiapan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan OPZ.
.Analisis Data Menggunakan Metode Partial Least Square (PLS-SEM)

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh indikator
yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
Langkah ini bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator tersebut
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat dan konsisten.
Setelah proses pengujian dilakukan, diperoleh model struktural yang
divisualisasikan melalui output SmartPLS, sebagaimana ditunjukkan pada gambar

berikut.
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Gambar 4.1 Model Konstruk
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Sumber: Output SmartPLS, diolah peneliti 2025

Berdasarkan Gambar 4.1, model awal memperlihatkan adanya enam
konstruk laten yang saling berhubungan, yaitu Trust, LZ, Att, NS, ED, dan Int.
Konstruk Trust diukur menggunakan lima instrumen, konstruk LZ menggunakan
lima instrumen, konstruk Att menggunakan lima instrumen, konstruk NS
menggunakan lima instrumen, konstruk ED menggunakan empat instrumen, dan
konstruk Y menggunakan lima instrumen. Model ini menunjukkan bahwa Trust
berkontribusi sebesar 0,311 terhadap Att, LZ berkontribusi sebesar 0,382 terhadap
M, NS berkontribusi sebesar 0,299 terhadap Int, Att berkontribusi sebesar 0,180
terhadap Int, dan ED berkontribusi antara 0,177 hingga 0,208 terhadap Int.
Berikut merupakan hasil uji dengan PLS-SEM untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas konstruk dalam penelitian ini.
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian Model Pengukuran

Convergent Validity Interrgl Ipor)s_istency
Variabel Item " L}y ;
Outgr AVE Compqs_lte Cronbach’s
Loading Reliability Alpha
Trustl 0.879
Trust2 0.755
Trust Trust3 0.761 0.662 0.878 0.872
Trust4 0.832
Trust5 0.835
LZ1 0.740
LZ2 0.645
Literasi Zakat LZ3 0.745 0.543 0.821 0.794
LZ4 0.736
LZ5 0.811
NS1 0.741
N NS2 0.719
Sut‘fjgﬂtal . NS3 0.675 0.506 0.752 0.752
NS4 0.655
NS5 0.761
Attl 0.668
) Att2 0.716
Attitude Alt3 0.709 0.502 0.830 0.788
Attd 0.776
Att5 0.670
Emotional =bl 0.823
Disconnect ED2 0.754 0.575 0.774 0.756
(ED) ED4 0.690
ED5S 0.759
Intention Int1 0.699
Membayar Int2 0.760
Zakat (Int) Int3 0.718 0.512 0.762 0.761
Int4 0.705
Int5 0.692

Sumber: Data dioleh peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 Variabel Kepercayaan (Trust) diukur menggunakan
5 item pernyataan dengan nilai outer loading berkisar antara 0,755 hingga 0,879.
Seluruh item memiliki nilai di atas 0,50 sehingga dinyatakan valid. Variabel
Literasi Zakat (LZ) terdiri dari 5 item dengan nilai outer loading antara 0,645

hingga 0,811. Seluruh item memenuhi kriteria validitas karena berada di atas 0,50.
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Variabel Subjective norms (NS) terdiri dari 5 item dengan nilai outer loading
berkisar 0,655 hingga 0,761, dan semua item tetap dipertahankan karena berada di
atas batas minimal. Variabel Attitude (Att) memiliki 5 item dengan nilai outer
loading antara 0,668 hingga 0,776 dan seluruhnya memenuhi standar validitas
konvergen. Variabel Emotional Disconnect (ED) terdiri dari 4 item dengan nilai
outer loading 0,690 hingga 0,823, semuanya dinyatakan valid. Sementara itu
variabel Intention Membayar Zakat (Int) diukur menggunakan 5 item dengan nilai
outer loading antara 0,692 hingga 0,760, sehingga seluruh item dipertahankan
(Ghozali & Latan, 2015).

Secara keseluruhan, semua konstruk dalam penelitian ini dinyatakan
valid secara konvergen dengan nilai AVE berada di atas 0,50 untuk seluruh
variabel. Reliabilitas internal juga kuat yang ditunjukkan oleh nilai Composite
Reliability (CR) di atas 0,70 dan Cronbach’s Alpha di atas 0,70 pada semua
konstruk (Ghozali & Latan, 2015). Dengan demikian, konstruk dalam penelitian
ini tetap dinyatakan reliabel. Meskipun demikian, terdapat beberapa indikator
dengan nilai outer loading mendekati batas bawah, seperti LZ.2 (0,645), NS.4
(0,655), Attl (0,668) dan Int5 (0,692). Nilai tersebut masih dapat diterima
meskipun menunjukkan kontribusi yang relatif lemah terhadap konstruk, sehingga
perlu dievaluasi lebih lanjut pada penelitian berikutnya. Selanjutnya, uji validitas
diskriminan dilakukan dengan memastikan nilai cross loading antar variabel

(Suryati et al., 2022), dan hasil pengujiannya ditampilkan pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Uji Validitas Diskriminan dengan Metode Cross Loading

Item Trust LZ Att NS ED Int
Trust.1 0.284 0.356 0.086 -0.241 0.383
Trust.2 0.209 0.341 0.075 -0.219 0.299
Trust.3 0.258 0.325 0.129 -0.177 0.301
Trust.4 0.239 0.299 0.204 -0.143 0.249
Trust.5 0.271 0.407 0.138 -0.222 0.374

LZ.1 0.254 0.348 0.014 -0.001 0.153

LZ.2 0.107 0.213 0.056 0.103 0.006

LZ.3 0.239 0.326 0.021 0.018 0.063

LZ.4 0.176 0.34 0.067 0.097 0.000

LZ.5 0.311 0.468 0.071 -0.054 0.183

Att.1 0.351 0.282 0.072 -0.195 0.282

Att.2 0.248 0.354 0.119 -0.072 0.223

Att.3 0.398 0.357 0.141 -0.146 0.259

Att.4 0.226 0.406 0.112 -0.141 0.234

Att.5 0.278 0.295 0.136 -0.085 0.281

NS.1 0.182 0.012 0.099 0.205 0.178

NS.2 0.011 0.002 0.088 0.169 0.068

NS.3 0.050 0.118 0.146 0.056 0.063

NS.4 0.110 0.124 0.170 0.052 0.072

NS.5 0.095 0.036 0.120 0.183 0.133

ED.1 -0.199 0.061 -0.119 0.244 -0.243

ED.2 -0.199 0.033 -0.173 0.135 -0.206

ED.4 -0.153 | -0.015 | -0.092 0.081 -0.152

ED.5 -0.202 | -0.015 | -0.168 0.158 -0.19

Int.1 0.322 0.087 0.22 0.105 -0.189

Int.2 0.263 0.075 0.259 0.167 -0.185

Int.3 0.311 0.126 0.231 0.132 -0.187

Int.4 0.288 0.051 0.297 0.142 -0.154

Int.5 0.255 0.119 0.280 0.060 -0.236

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Disimpulkan dari data Tabel 4.10 bahwa nilai

cross loading pada

penelitian ini variabel terikat lebih besar daripada nilai cross loading variabel

laten lainnya. Artinya, hasil instrument penelitian

discriminant validity dan dinyatakan valid.

ini

mematuhi

kriteria
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2. Analisa Model Struktural (Inner Model)

Analisis inner model dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan prediksi
model melalui nilai R? dan Model Fit, serta untuk menguji hubungan antar
variabel laten baik secara langsung, tidak langsung, maupun dengan variabel
moderasi..

a. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Nilai RZ2 menunjukkan proporsi varians yang dapat dijelaskan oleh model,
sehingga semakin tinggi nilai RZ maka semakin baik kemampuan prediksi
model. Menurut Chin (1998), kriteria penilaian R? yaitu sebesar 0,67 (kuat),
0,33 (moderat), dan 0,19 (lemah). Hasil perhitungan nilai R? dalam penelitian
ini ditampilkan pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 R-Square
Variabel R-square
Att (Attitude) 0.317
Int (Intention Membayar Zakat) 0.314
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh nilai R-square untuk variabel

Attitude (Att) sebesar 0,317 atau 31,7%. Artinya, variabel Attitude dapat
dijelaskan oleh variabel Kepercayaan dan Literasi Zakat sebesar 31,7%,
sedangkan sisanya 68,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian
ini. Selanjutnya, nilai R-square untuk variabel Minat Membayar Zakat (Int)
sebesar 0,314 atau 31,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sikap dan
Norma Subjektif mampu menjelaskan Minat Membayar Zakat sebesar 31,4%,

sementara sisanya 68,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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Dengan demikian, baik pada variabel M maupun Y (Minat Membayar Zakat)
nilai R-square menunjukkan kontribusi yang cukup moderat karena berada di
kisaran 0,30.

b. Uji Kelayakan Model (Model Fit Test)

Uji kelayakan model bertujuan untuk menilai sejauh mana model
penelitian sesuai dengan data yang diperoleh, sehingga dapat digunakan untuk
menguji  hipotesis lebih lanjut. Evaluasi model fit dilakukan dengan
memperhatikan beberapa parameter seperti SRMR, NFI, GoF dan Q2. Kriteria
kelayakan model dapat diterima apabila nilai indikator memenuhi batas
ambang yang telah ditentukan pada literatur, misalnya SRMR < 0,10, NFI
mendekati 1, GoF > 0,36 untuk kategori kuat, serta nilai Q> > 0 yang
menunjukkan adanya relevansi prediktif (Hair et al., 2019). Hasil uji kelayakan
model ditampilkan pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Model Fit

Parameter Rule of Thumb ML Keterangan
Parameter

SRMR Lebih kecil dari 0.10 0.079 Fit

NFI Mendekati nilai 1 0.68 Kurang Fit

0.1 (GoF Kecil), 0.25 (GoF 0.41

GoF Moderate), 0.36 (GoF Kuat) Fit Kuat
o — —
Q%> 0: Memiliki predictive Q? Attitude
o relevance o 0.300 >0 o
Q? Predictive Q?< 0: Kurang Memiliki Q'Z Intention Prediktif
Relevance predictive relevance 0.957 > 0 Kuat
0.02 (Lemah) 0.15 (Moderate) '
0.35 (Kuat)

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Hasil evaluasi kelayakan model menunjukkan bahwa nilai SRMR

sebesar 0.079 berada di bawah batas 0.10 sehingga model dinyatakan fit,
meskipun nilai NFI sebesar 0.68 masih jauh dari angka ideal mendekati 1

sehingga mengindikasikan model kurang fit. Namun demikian, nilai GoF
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sebesar 0.41 melebihi kriteria 0.36 yang menandakan bahwa model memiliki
kelayakan yang kuat secara keseluruhan. Selanjutnya, nilai Q2 pada variabel
Sikap sebesar 0.300 dan Intention sebesar 0.257, keduanya lebih besar dari nol,
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik dengan
kategori moderat menuju kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
meskipun terdapat kelemahan pada indeks NFI, secara keseluruhan model
penelitian ini cukup layak digunakan dan memiliki daya prediksi yang
memadai untuk menguji hipotesis penelitian.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
dugaan sementara yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Analisis
dilakukan dengan menggunakan SmartPLS 4.1.1.4 melalui teknik bootstrapping
pada seluruh sampel penelitian. Pengujian ini mencakup analisis pengaruh
langsung, pengaruh mediasi, serta pengaruh moderasi untuk mengetahui sejauh
mana variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen, baik secara
langsung maupun melalui peran variabel mediator dan moderator.
a. Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung (Direct Effects)

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh langsung antara variabel bebas terhadap variabel tetap.
Kriteria hipotesis dapat diterima jika pada taraf signifikansi 5% nilai p-value <
0,05 dan nilai t-statistik >1,96 (Abdillah & Hartono, 2015). Hasil pengujian

hipotesis pengaruh langsung ditampilkan dalam Tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Pengujian Hipotesis Langsung

Variabel Original t-Statistik | P-Values
sampel
Kepercayaan (Trust) — Attitude (Att) 0.311 6.008 0.000
Literasi Zakat (LZ) — Attitude (Att) 0.382 8.168 0.000
Attitude (Att) — Minat (Int) 0.148 2.892 0.004
Norma Subjektif (NS) — Minat (Int) 0.319 3.720 0.000

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.13 hasil uji hipotesis pengaruh langsung
dengan metode bootstrap, dapat diketahui bahwa:
H1: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap dalam membayar
zakat.

Berdasarkan hasil pengujian, variabel kepercayaan terhadap sikap
memiliki nilai t-statistic sebesar 6.008 dan nilai p-value sebesar 0.000, maka H1
diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05.
Demikian disimpulkan variabel Kepercayaan memiliki pengaruh positif
terhadap sikap dalam membayar zakat secara signifikan
H2: Literasi zakat berpengaruh positif terhadap sikap dalam membayar
zakat.

Berdasarkan hasil pengujian, variabel literasi zakat terhadap sikap
memiliki nilai t-statistic sebesar 6.008 dan nilai p-value sebesar 0.000, maka H2
diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05.
Demikian disimpulkan variabel literasi zakat memiliki pengaruh positif terhadap
sikap dalam membayar zakat secara signifikan
H3: Sikap berpengaruh positif terhadap Intention/Minat membayar zakat.

Berdasarkan hasil pengujian, variabel sikap terhadap Intention/Minat
memiliki nilai t-statistic sebesar 3.720 dan nilai p-value sebesar 0.004, maka H3

diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05.
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Demikian disimpulkan variabel sikap memiliki pengaruh positif terhadap
Intention/Minat dalam membayar zakat secara signifikan

H4: Norma Subyektif berpengaruh positif terhadap Intention/Minat
membayar zakat.

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Sikap terhadap Intention/minat
memiliki nilai t-statistic sebesar 2.892 dan nilai p-value sebesar 0.000, maka H4
diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05.
Demikian disimpulkan variabel sikap memiliki pengaruh positif terhadap
intention/Minat dalam membayar zakat secara signifikan

b. Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung untuk Efek Mediasi

Pengujian efek mediasi dilakukan dengan melihat nilai pengaruh tidak
langsung (indirect effect) yang dihasilkan melalui proses bootstrapping. Jika
nilai indirect effect signifikan (t-statistik > 1,96), maka dapat disimpulkan
bahwa mediasi terjadi (Furadantin, 2018). Berikut merupakan data hasil dari
Indirect Effect:

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung untuk Indirect effect

Variabel QgL t-Statistik | P-values
Sampel
Kepercayaan (Trust)a]gttltude (Att)— Minat 0.046 5 807 0,005
Literasi Zakat (LZ)—Attitude (Att)— Minat (Int) 0.056 2.423 0.015

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.14 hasil uji hipotesis pengaruh tidak

langsung (Mediasi) dengan metode bootstrap dapat diketahui bahwa:
H5: Sikap Memediasi Pengaruh Kepercayaan terhadap Intention/Minat
Muzakki Membayar zakat.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai indirect effect
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Kepercayaan terhadap intention melalui sikap sebesar 0,046 dengan T Statistik
2,807 lebih tinggi dari nilai t-tabel 1,96. Selain itu, nilai signifikansi sebesar
0,002 lebih kecil dari alpha 0,05. Dengan demikian, H5 dinyatakan diterima,
yang berarti Sikap berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
Kepercayaan dan Intention/Minat serta mampu memediasi pengaruh
Kepercayaan terhadap Intention/minat dalam membayar zakat secara signifikan.
H6: Sikap Memediasi Pengaruh Literasi zakat terhadap Intention/Minat
Muzakki Membayar zakat.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai indirect effect
Literasi zakat terhadap Intention melalui sikap sebesar 0.056 dengan T Statistik
2.423 lebih tinggi dari nilai t-tabel 1,96. Selain itu, nilai signifikansi sebesar
0.015 lebih kecil dari alpha 0,05. Dengan demikian, H6 dinyatakan diterima,
yang berarti Sikap berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
Literasi zakat dan Intention/Minat serta mampu memediasi pengaruh Literasi
zakat terhadap Intention/minat dalam membayar zakat secara signifikan.

c. Pengujian Hipotesis Pengaruh Moderasi untuk Moderating Effect

Pengujian efek moderasi dilakukan dengan melihat signifikansi jalur
interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi terhadap variabel
dependen melalui proses bootstrapping. Jika jalur interaksi tersebut signifikan
(t-statistik > 1,96 atau p-value < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel
moderasi berperan dalam memoderasi hubungan antar variabel, baik dengan
memperkuat maupun memperlemah pengaruh yang ada (Furadantin, 2018).

Berikut merupakan data hasil dari Moderating Effect:
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Tabel 4.15 Hasil Pengujian Moderating Effect
Original
Sampel

-0.177 3.670 0.000

Variabel t-Statistik | P-values

Emotional Disconnect x
Attitude — Intention

Emotional Disconnect X

Norma Subjektif — Intention -0.208 4.334 0.000

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.15 hasil uji hipotesis pengaruh interaksi
(Moderasi) dengan metode bootstrapping dapat diketahui bahwa:

H7: Emotional Diconnect Memoderasi Pengaruh Sikap terhadap
Intention/Minat Muzakki Membayar zakat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada jalur Sikap — Intention
terdapat pengaruh dengan intensitas yang relatif kecil. Uji moderasi kemudian
dilakukan melalui jalur interaksi Emotional Disconnect x Sikap — Intention.
Berdasarkan hasil bootstrapping, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05
dengan koefisien negatif (B = -0,177), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Emotional Disconnect berperan signifikan sebagai moderator.
Koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa keberadaan Emotional
Disconnect melemahkan hubungan antara Sikap dan Minat membayar
zakat, sehingga pengaruh yang sebelumnya lemah menjadi semakin berkurang.
Dengan demikian, hipotesis H7 diterima.

H8: Emotional Diconnect Memoderasi Pengaruh Norma Subjektif
terhadap Intention/Minat Muzakki Membayar zakat.

Hasil pengujian pada jalur Norma Subjektif — Intention menunjukkan
adanya pengaruh dengan intensitas yang relatif kecil. Uji moderasi kemudian
dilakukan melalui jalur interaksi Emotional Disconnect x Norma Subjektif —

Intention. Berdasarkan hasil bootstrapping, diperoleh nilai p-value sebesar
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0,000 < 0,05 dengan koefisien positif (B = -0,208), yang mengindikasikan
bahwa Emotional Disconnect berperan signifikan sebagai moderator. Tanda
koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa keberadaan Emotional
Disconnect melemahkan hubungan antara norma subjektif dan Minat
membayar zakat, sehingga pengaruh yang sebelumnya lemah menjadi semakin
berkurang. Dengan demikian hipotesis H8 dapat diterima.

d. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Keterangan
Kepercayaan Berpengaruh Positif Terhadap Sikap Dalam o
H: . Diterima
Membayar Zakat di OPZ Malang Raya
Literasi Zakat Berpengaruh Positif Terhadap Sikap Dalam o
Ho . Diterima
Membayar Zakat di OPZ Malang Raya
Sikap Berpengaruh Positif terhadap Minat Muzakki Dalam o
Hs . Diterima
Membayar Zakat di OPZ Malang Raya
Y Norma Subyektif Berpengaruh Positif terhadap Minat Diterima
) Muzakki Dalam Membayar Zakat di OPZ Kota Malang
Sikap Memediasi Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat o
Hs Muzakki Membayar Zakat Diterima
Sikap Memediasi Pengaruh Literasi terhadap Minat o
Hs Muzakki Membayar Zakat Diterima
Y Emotional Disconnect Memoderasi Sikap terhadap Minat Diterima
! Muzakki Membayar Zakat
Emotional Disconnect Memoderasi Norma Subyektif o
Hs . . Diterima
terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.16, Semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini terbukti signifikan dan diterima. Hasil analisis menunjukkan adanya
pengaruh positif antara faktor-faktor yang diteliti terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat melalui OPZ Malang Raya. Selain itu, terdapat peran mediasi

dan moderasi yang memperkuat hubungan antar faktor tersebut.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Sikap Muzakki dalam Membayar Zakat
di OPZ Malang Raya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif
signifikan terhadap sikap muzakki dalam membayar zakat melalui OPZ di Malang
Raya. Kepercayaan terbukti menjadi fondasi utama yang membentuk sikap positif
muzakki, karena keyakinan bahwa OPZ mampu mengelola zakat dengan jujur,
profesional serta sesuai syariah akan mendorong sikap yang lebih konsisten dalam
menunaikan kewajiban zakat. Temuan ini selaras dengan Theory of Reasoned
Action (Ajzen & Fishbein, 1980) yang menegaskan bahwa sikap terbentuk dari
keyakinan (beliefs) individu terhadap suatu objek. Dalam konteks ini, semakin
tinggi tingkat kepercayaan muzakki pada integritas, kemampuan, keamanan, dan
kualitas layanan OPZ, semakin positif pula sikap mereka terhadap pembayaran
zakat melalui lembaga resmi.

Penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang menegaskan
bahwa kepercayaan berperan penting dalam membentuk sikap positif individu.
Erpurini & Janah, (2022), Panggati et al. (2022), Chetioui et al. (2021) dan (Md
Husin et al. (2023) menyimpulkan bahwa kepercayaan konsumen berpengaruh
positif signifikan terhadap sikap dalam konteks penggunaan layanan digital dan
lembaga keuangan syariah. Selanjutnya, Vaddhano et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan konsumen berperan penting dalam
membentuk sikap positif terhadap produk minuman sehat. Hasil penelitian ini

yang menemukan bahwa Kepercayaan muzakki berpengaruh terhadap sikap
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mereka dalam membayar zakat melalui OPZ memperkuat temuan-temuan
sebelumnya dan menunjukkan bahwa rasa percaya terhadap lembaga pengelola
zakat menjadi dasar terbentuknya sikap positif muzakki dalam menunaikan
kewajiban zakat secara kelembagaan dan terorganisir.

Kesamaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada pola
hubungan yang konsisten, yakni bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap
pembentukan sikap positif individu. Erpurini & Janah (2022), Panggati et al.
(2022), Chetioui et al. (2021) dan Md Husin et al. (2023) menegaskan bahwa
kepercayaan konsumen berpengaruh positif signifikan terhadap sikap, baik dalam
konteks layanan digital maupun lembaga keuangan syariah. Sementara itu,
Vaddhano et al. (2023) juga menunjukkan peran penting kepercayaan dalam
membentuk sikap positif terhadap produk minuman sehat. Penelitian ini secara
spesifik menempatkan Kepercayaan muzakki terhadap OPZ di Malang Raya
sebagai fokus kajian, dengan menekankan bagaimana kepercayaan yang dimiliki
muzakki mampu membentuk sikap positif terhadap lembaga pengelola zakat.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru yang lebih religius
dan kontekstual, karena menyoroti hubungan langsung antara Kepercayaan dan
sikap dalam konteks ibadah zakat melalui OPZ, bukan sekadar kepercayaan
terhadap produk atau layanan komersial.

Menurut Erpurini & Janah, (2022), Panggati et al. (2022), Chetioui et al.
(2021) dan Md Husin et al. (2023), kepercayaan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pembentukan sikap positif individu, baik dalam konteks
layanan digital maupun lembaga keuangan syariah. Sementara itu, Vaddhano et

al. (2023) juga menegaskan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi mampu
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membentuk sikap positif konsumen terhadap produk, termasuk dalam konteks
non-keagamaan seperti produk minuman sehat. Berdasarkan temuan tersebut,
peneliti berasumsi bahwa Kepercayaan muzakki terhadap OPZ berperan penting
dalam membentuk sikap positif terhadap lembaga pengelola zakat. Dengan
demikian, penelitian ini menempatkan Kepercayaan bukan sekadar sebagai bentuk
kepercayaan umum, tetapi sebagai keyakinan religius yang mendorong muzakki
untuk menilai OPZ secara positif, mempercayai pengelolaannya, dan pada
akhirnya memperkuat kecenderungan mereka untuk menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi

. Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Sikap Muzakki dalam Membayar Zakat
di OPZ Malang Raya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa literasi zakat memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap sikap muzakki dalam membayar zakat melalui OPZ di
Malang Raya. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman
muzakki mengenai zakat, maka semakin positif sikap mereka terhadap lembaga
pengelola zakat. Literasi zakat yang baik bukan hanya memperluas pengetahuan
tetapi juga memperkuat keyakinan muzakki tentang pentingnya menyalurkan
zakat melalui lembaga resmi yang amanah dan sesuai syariah.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Rini et al., (2017), Pramasdani &
Kurniawan (2020), Kurniawan et al. (2025) dan Kusuma et al. (2014),
menunjukkan bahwa literasi berpengaruh positif terhadap sikap dan niat individu
dalam berbagai konteks sosial maupun ekonomi. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian (Yasa et al., 2024) berjudul “Investigation Effects Digital Literacy on

Primary Student Sikap in Indonesia” yang menemukan bahwa literasi digital
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memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap positif siswa dalam memanfaatkan
teknologi. Artinya, secara umum literasi berperan penting dalam membentuk
keyakinan (belief) yang kemudian mendorong terbentuknya sikap. Sejalan dengan
pola tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa literasi zakat juga berpengaruh
signifikan terhadap sikap muzakki dalam membayar zakat melalui OPZ di Malang
Raya.

Kesamaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada pola
hubungan yang konsisten, yakni bahwa literasi berpengaruh terhadap
pembentukan sikap individu. Rini et al. (2017), Pramasdani & Kurniawan (2020),
Kurniawan et al. (2025) dan Kusuma et al. (2014), menegaskan bahwa literasi
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sikap dan niat dalam berbagai
konteks sosial maupun ekonomi. Selanjutnya, Yasa et al. (2024) menemukan
bahwa literasi digital berperan penting dalam membentuk sikap positif siswa
terhadap pemanfaatan teknologi. Sedangkan penelitian ini secara spesifik
menempatkan literasi zakat sebagai fokus kajian, dengan menekankan bagaimana
tingkat pemahaman muzakki terhadap zakat mampu membentuk sikap positif
terhadap OPZ Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru yang
lebih religius dan kontekstual, karena menyoroti hubungan langsung antara literasi
zakat dan sikap muzakki dalam konteks ibadah zakat melalui lembaga resmi,

Menurut Rini et al. (2017), Pramasdani & Kurniawan (2020), Kurniawan
et al. (2025), dan Kusuma et al. (2014), literasi memiliki peran penting dalam
membentuk sikap dan niat individu, karena pemahaman yang baik terhadap suatu
konsep mampu menumbuhkan keyakinan dan pandangan positif. Sementara itu,

Yasa et al. (2024) menemukan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap
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pembentukan sikap positif siswa dalam memanfaatkan teknologi. Menurut
peneliti, prinsip yang sama juga berlaku dalam konteks zakat, di mana tingkat
pemahaman muzakki terhadap konsep, tujuan, dan pengelolaan zakat berperan
besar dalam membentuk sikap positif terhadap OPZ. Dengan demikian, penelitian
ini berasumsi bahwa semakin tinggi literasi zakat yang dimiliki muzakki, maka
semakin positif pula sikap mereka terhadap lembaga pengelola zakat. Asumsi ini
didasari pada pandangan bahwa literasi yang baik dapat menumbuhkan kesadaran,
kepercayaan, serta penerimaan terhadap pentingnya menunaikan zakat melalui
lembaga resmi.
. Pengaruh Sikap Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat di OPZ
Malang Raya

Hasil uji hipotesis menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa sikap
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar
zakat melalui OPZ di Malang Raya. Temuan ini menegaskan bahwa sikap positif
muzakki menjadi faktor penting yang mendorong mereka untuk menyalurkan
zakat melalui lembaga resmi. Sikap yang positif ini mencakup persepsi terhadap
konsekuensi perilaku, penilaian terhadap hasil, dan penghargaan terhadap manfaat
pembayaran zakat melalui OPZ. Dengan demikian, sikap tidak hanya
mencerminkan penilaian dan perasaan positif, tetapi juga berperan penting dalam
membentuk minat muzakki untuk berpartisipasi secara tepat dan konsisten.

Penelitian ini sesuai dengan sejumlah studi terdahulu yang menegaskan
bahwa sikap merupakan faktor penting dalam membentuk minat (intention).
Wicaksono et al. (2022) menemukan bahwa dimensi sikap berpengaruh positif

signifikan terhadap niat pembelian online. Sejalan dengan itu, Mahfud et al.
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(2020) membuktikan bahwa orientasi sikap kewirausahaan secara langsung
berkontribusi pada terbentuknya niat. Selanjutnya, Amilahagq & Ghoniyah (2019),
Sedjati et al. (2018), Annahl et al. (2021) dan Alimusa et al. (2025) menegaskan
bahwa sikap memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan dan minat membayar
zakat. Hasil penelitian ini yang menemukan bahwa sikap berpengaruh signifikan
terhadap minat muzakki di OPZ Malang Raya memperkuat temuan sebelumnya
dan menunjukkan bahwa sikap positif yang lahir dari keyakinan, persepsi, dan
pengalaman muzakki berperan penting dalam meningkatkan minat mereka untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.

Kesamaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada pola
hubungan yang konsisten, yakni bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat
(intention) dalam perilaku zakat. Amilahag & Ghoniyah (2019), Sedjati et al.
(2018), Annahl et al. (2021), Asegaf & Muchlisin (2023) dan (Alimusa et al.,
2025) menegaskan bahwa sikap positif mendorong kepatuhan serta minat
muzakki dalam menunaikan zakat. Sedangkan penelitian ini secara spesifik
menempatkan sikap muzakki terhadap OPZ di Malang Raya sebagai fokus kajian,
dengan menekankan bagaimana sikap yang dimiliki muzakki secara langsung
memengaruhi minat mereka untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru yang lebih
kontekstual dan kelembagaan, karena menyoroti hubungan langsung antara sikap
dan minat berzakat dalam lingkup OPZ, bukan sekadar sikap terhadap kewajiban
zakat secara umum.

Menurut Sedjati et al. (2018), sikap menjadi faktor penentu dalam

meningkatkan minat muzakki untuk membayar zakat, karena sikap positif
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mencerminkan kesadaran dan penerimaan terhadap kewajiban zakat. Sedangkan
menurut peneliti, sikap tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran religius, tetapi
juga oleh persepsi muzakki terhadap kredibilitas dan kemudahan layanan OPZ.
Dengan demikian, penelitian ini berasumsi bahwa sikap positif muzakki terhadap
OPZ tidak hanya mendorong niat untuk membayar zakat, tetapi juga memperkuat
komitmen mereka dalam memilih lembaga resmi sebagai saluran utama
penunaian zakat. Asumsi ini didasari pada pandangan bahwa sikap yang terbentuk
dari kepercayaan, pengalaman positif, dan persepsi kebermanfaatan akan
menumbuhkan kecenderungan perilaku yang konsisten.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Reasoned Action (TRA) yang
dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975), yang menjelaskan bahwa niat
berperilaku seseorang terbentuk dari sikap dan keyakinan terhadap hasil yang
diharapkan dari perilaku tersebut. Dalam konteks penelitian ini, muzakki yang
memiliki sikap positif terhadap OPZ karena menilai lembaga tersebut amanah,
profesional, dan memberikan manfaat sosial akan lebih cenderung memiliki niat
kuat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin positif sikap yang dimiliki individu terhadap suatu perilaku, maka
semakin besar pula kecenderungannya untuk merealisasikan niat tersebut,
sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teori TRA.

D.Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar
Zakat di OPZ Malang Raya

Hasil Uji hipotesis menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh

positif signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat melalui OPZ di

Malang Raya.. Temuan tersebut menegaskan bahwa dorongan sosial dan harapan
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lingkungan memegang peran penting dalam membentuk niat muzakki untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Norma subjektif mencakup keyakinan
terhadap harapan orang terdekat, pengaruh lingkungan sosial, dorongan untuk
menyesuaikan dengan norma sosial, serta motivasi agar diterima dalam
lingkungan.

Penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi terdahulu yang menegaskan
bahwa norma sosial merupakan faktor penting dalam membentuk minat individu.
Yusfiarto et al., (2020), Annahl et al. (2021), Setianingsih et al. (2022) dan Asegaf
& Muchlisin (2023) menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan dukungan
komunitas berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan serta niat membayar
zakat. Selanjutnya, Fajriyah & Rahmayati, (2023), Pratiwi (2018) dan Wahyudin
et al. (2018) juga menegaskan bahwa norma sosial yang kuat mampu mendorong
motivasi berzakat di kalangan masyarakat.. Hasil penelitian ini yang menemukan
bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki di OPZ
Malang Raya memperkuat temuan-temuan sebelumnya dan menunjukkan bahwa
dorongan sosial dari lingkungan sekitar berperan penting dalam meningkatkan
minat muzakki untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.

Kesamaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada pola
hubungan yang konsisten, yakni bahwa norma sosial berpengaruh terhadap
pembentukan minat individu dalam berzakat. Yusfiarto et al. (2020), menegaskan
bahwa lingkungan sosial dan dukungan komunitas berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan serta niat membayar zakat. Selanjutnya, Fajriyah &
Rahmayati (2023) juga menemukan bahwa norma sosial yang kuat mampu

mendorong motivasi berzakat di kalangan masyarakat. Sedangkan penelitian ini
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secara spesifik menempatkan norma subjektif muzakki terhadap OPZ di Malang
Raya sebagai fokus kajian, dengan menekankan bagaimana dorongan sosial dari
lingkungan sekitar dapat membentuk minat muzakki untuk menyalurkan zakat
melalui lembaga resmi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
baru yang lebih kontekstual dan kelembagaan, karena menyoroti pengaruh norma
sosial terhadap minat berzakat dalam lingkup OPZ.

Temuan ini sejalan dengan Ajzen & Fisbein (1980) yang menyatakan
bahwa sikap dan niat individu dipengaruhi oleh keyakinan mereka terhadap
ekspektasi sosial dan norma yang berlaku. Dalam konteks pembayaran zakat
melalui OPZ, norma subjektif membentuk keyakinan muzakki bahwa
menyalurkan zakat sesuai dengan harapan lingkungan adalah tindakan yang baik
serta diterima secara sosial. Norma ini mendorong minat muzakki untuk
menyalurkan zakat dan memperkuat kesadaran mereka tentang tanggung jawab
sosial. Selain itu, norma positif juga menumbuhkan kepercayaan terhadap
lembaga pengelola zakat. Dengan dorongan tersebut, muzakki dapat menilai
tindakan membayar zakat secara lebih matang dan merasa terdorong untuk
menyalurkan ZIS melalui OPZ secara konsisten.

Menurut Yusfiarto et al. (2020), norma sosial berperan penting dalam
membentuk kepatuhan dan meningkatkan niat muzakki untuk menunaikan zakat,
karena dorongan sosial dari lingkungan sekitar dapat memengaruhi perilaku
berzakat seseorang. Sedangkan menurut peneliti, norma sosial tidak hanya
terbentuk dari tekanan sosial atau kebiasaan kolektif, tetapi juga dari dukungan
moral dan ajakan positif keluarga, teman, serta komunitas keagamaan yang

mendorong seseorang untuk berzakat melalui lembaga resmi. Dengan demikian,
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penelitian ini berasumsi bahwa norma subjektif yang kuat di lingkungan muzakki
akan memperkuat minat mereka dalam menyalurkan zakat melalui OPZ Asumsi
ini didasari pada pandangan bahwa tekanan sosial yang positif dan dukungan
moral dari lingkungan sekitar mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab
kolektif sehingga mendorong muzakki untuk berzakat secara sadar dan
berkesinambungan melalui lembaga resmi.
. Sikap Memediasi Kepercayaan dan Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat
di OPZ Malang Raya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa sikap memiliki peran mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara Kepercayaan dan minat muzakki untuk
membayar zakat melalui OPZ di Malang Raya. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kepercayaan terhadap OPZ dalam aspek kemampuan, integritas,
kepercayaan dalam transaksi dan kepercayaan dalam pelayanan tidak langsung
mendorong muzakki untuk berzakat. Kepercayaan tersebut lebih dahulu
membentuk sikap positif.. Ketika kepercayaan terhadap lembaga mampu
membangun sikap yang positif, minat muzakki untuk menunaikan zakat melalui
OPZ akan semakin kuat. Maka dapat disimpulkan sikap berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan kepercayaan dengan niat berzakat sekaligus
mempertegas perannya dalam menjaga keberlanjutan partisipasi muzakki pada
lembaga pengelola zakat.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang menegaskan
bahwa sikap berperan sebagai mediator penting dalam hubungan antara
kepercayaan dan niat (intention). Annahl et al. (2021) yang meneliti konteks zakat

menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga zakat mampu membentuk
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sikap positif yang kemudian meningkatkan niat individu untuk menyalurkan zakat
melalui lembaga resmi. Selain itu, studi lain seperti Capasso et al. (2022), Tiwari
et al. (2024), dan Kim (2012) menemukan temuan serupa dalam konteks
vaksinasi, promosi produk, maupun belanja online. Selaras dengan itu, Zainal et
al. (2017) serta Koc et al. (2025) juga menunjukkan bahwa sikap memediasi
pengaruh kepercayaan terhadap niat individu. Dengan demikian, hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa sikap memediasi hubungan antara kepercayaan dan
minat muzakki membayar zakat melalui OPZ Malang Raya memperkuat bukti
empiris sebelumnya bahwa sikap positif yang tumbuh dari kepercayaan memiliki
peran penting dalam mendorong intensi berzakat melalui lembaga resmi

Kesamaan penelitian ini dengan studi terdahulu terletak pada peran sikap
sebagai mediator antara kepercayaan dan niat. Penelitian Annahl et al. (2021)
dalam konteks zakat menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga zakat
mampu membentuk sikap positif yang kemudian meningkatkan niat membayar
zakat. Selaras dengan itu, studi lain seperti Capasso et al. (2022), Tiwari et al.
(2024), dan Kim (2012) juga menegaskan bahwa kepercayaan membentuk sikap
positif yang mendorong niat individu, namun dalam konteks perilaku umum,
promosi produk, atau e-commerce. Perbedaannya, penelitian ini menekankan
konteks lokal di Malang Raya dan menyoroti sikap muzakki terhadap OPZ secara
spesifik sebagai mediator antara kepercayaan dan niat membayar zakat, sehingga
memberikan kontribusi kontekstual yang lebih spesifik dalam memahami perilaku
muzaki melalui lembaga resmi.

Menurut Annahl et al. (2021) sikap berperan penting dalam membentuk

niat muzaki, karena kepercayaan terhadap lembaga zakat mampu menciptakan
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sikap positif yang mendorong niat membayar zakat melalui lembaga resmi.
Sedangkan menurut peneliti, dalam konteks zakat, sikap muzakki tidak hanya
dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap figur religius, tetapi juga oleh kepercayaan
terhadap kredibilitas, transparansi, dan profesionalitas OPZ sebagai pengelola
dana umat. Dengan demikian, penelitian ini berasumsi bahwa semakin tinggi
tingkat kepercayaan muzakki terhadap OPZ, semakin positif sikap yang terbentuk,
yang pada akhirnya memperkuat niat mereka untuk menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi. Asumsi ini didasari pada pandangan bahwa sikap yang terbentuk
dari rasa percaya dan pengalaman positif terhadap lembaga akan menumbuhkan
perilaku berzakat yang lebih konsisten.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Reasoned Action (Ajzen & Fisbein,
1980) yang menjelaskan bahwa sikap individu terbentuk dari keyakinan mereka
terhadap suatu perilaku dan menjadi dasar dalam menentukan niat. Dalam
pembayaran zakat melalui OPZ kepercayaan memiliki peran utama dalam
membentuk sikap positif muzakki. Sikap ini kemudian mendorong niat mereka
untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Kepercayaan muncul karena
muzakki menilai OPZ mampu menjaga transparansi, menjalankan integritas, serta
mematuhi prinsip syariah. Keyakinan tersebut membuat mereka melihat bahwa
membayar zakat melalui OPZ adalah tindakan yang tepat sekaligus membawa
manfaat bagi masyarakat. Sikap positif ini menjadi perantara penting yang
memastikan kepercayaan dapat bertransformasi menjadi minat nyata untuk
berzakat di OPZ.

Temuan ini menunjukkan bahwa sikap berperan penting sebagai jembatan

yang menghubungkan Kepercayaan dengan minat muzakki dalam membayar
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zakat melalui OPZ. Kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga akan membentuk
sikap positif, dan sikap inilah yang kemudian mendorong muzakki untuk lebih
konsisten menunaikan zakat melalui OPZ. Proses mediasi ini berkontribusi pada
meningkatnya kepercayaan publik terhadap kinerja OPZ sekaligus memperkuat
keberlanjutan program zakat yang dijalankan. Sikap positif yang tumbuh dari rasa
percaya juga membuat muzakki merasa memiliki tanggung jawab sosial, sehingga
zakat yang disalurkan lebih tepat sasaran dan memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat. Dengan demikian, sikap tidak hanya menjadi refleksi psikologis
individu, tetapi juga menjadi elemen kunci yang memastikan kepercayaan dapat
terwujud menjadi niat nyata dalam pembayaran zakat melalui lembaga resmi.
. Sikap Memediasi Literasi Zakat Terhadap Minat Muzakki Dalam
Membayar Zakat di OPZ Malang Raya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa sikap memiliki peran mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara literasi zakat dan minat muzakki untuk
membayar zakat melalui OPZ di Malang Raya. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi pemahaman muzakki mengenai zakat, semakin positif pula
sikap yang mereka bangun terhadap kewajiban tersebut, kemudian mendorong
niat untuk menunaikan zakat melalui OPZ di Malang Raya. Dengan adanya sikap
yang terbentuk dari literasi zakat, muzakki lebih terdorong untuk menyalurkan
zakat secara konsisten, tepat sasaran dan melalui lembaga resmi. Hal ini
menegaskan bahwa literasi zakat bukan hanya memperkaya aspek kognitif, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran afektif yang mampu menggerakkan niat nyata
dalam praktik pembayaran zakat.

Penelitian ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang menegaskan
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bahwa sikap berperan penting sebagai mediator dalam membentuk minat
(intention). Annahl et al. (2021) Mulyono (2021), Disman et al. (2024) dan Akhtar
& Das (2019), menunjukkan bahwa literasi atau pengetahuan keuangan
membentuk sikap positif yang mendorong minat berinvestasi, sementara Lim et
al. (2018) menambahkan bahwa pengetahuan keuangan memengaruhi persepsi
risiko dan sikap, yang kemudian meningkatkan niat investasi. Oladapo et al.,
(2019) juga menegaskan peran sikap sebagai mediator signifikan antara
pengetahuan dan niat perilaku nasabah. Hasil penelitian ini yang menemukan
bahwa sikap memediasi hubungan antara literasi zakat dan minat muzakki di OPZ
Malang Raya memperkuat temuan sebelumnya dan menunjukkan bahwa sikap
positif yang terbentuk dari pemahaman, pengalaman, dan persepsi muzakki
terhadap lembaga berperan penting dalam mendorong minat mereka untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.

Kesamaan penelitian ini dengan studi terdahulu, seperti Annahl et al.
(2021), Mulyono (2021), Disman et al. (2024) dan Akhtar & Das (2019) terletak
pada penggunaan literasi sebagai faktor yang memengaruhi sikap dan niat
membayar zakat. Penelitian Annahl et al. (2021) secara khusus menekankan
konteks zakat, dengan temuan bahwa literasi yang tinggi membentuk sikap positif
yang kemudian mendorong niat individu untuk menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi. Perbedaannya, penelitian ini memfokuskan pada konteks lokal di
Malang Raya, dengan menempatkan sikap muzakki terhadap OPZ sebagai
penghubung antara literasi dan niat membayar zakat. Temuan ini menekankan
bahwa pemahaman dan pengetahuan tentang zakat memengaruhi cara berpikir dan

sikap muzaki, yang selanjutnya berdampak pada keputusan mereka untuk
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menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru secara kontekstual sekaligus menyoroti pentingnya
sikap sebagai jembatan dalam hubungan literasi dan niat berzakat.

Menurut Annahl et al. (2021) sikap berperan penting dalam membentuk
minat individu, karena literasi atau pengetahuan yang tinggi mampu menciptakan
sikap positif yang mendorong niat berpartisipasi, termasuk dalam membayar
zakat. Dalam konteks penelitian ini, sikap muzakki terhadap OPZ di Malang Raya
tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan agama, tetapi juga oleh pemahaman
terhadap prosedur penyaluran zakat, manfaat sosial yang dihasilkan, serta
keyakinan terhadap efektivitas program OPZ sebagai pengelola dana umat.
Dengan demikian, penelitian ini berasumsi bahwa literasi zakat muzakki terhadap
OPZ meningkatkan sikap positif yang memperkuat niat mereka menyalurkan
zakat melalui lembaga resmi. Sikap yang terbentuk dari literasi zakat dan
pengalaman positif ini mendorong perilaku berzakat yang konsisten dan
berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Reasoned Action (Ajzen & Fisbein,
1980) yang menjelaskan bahwa sikap individu terbentuk dari keyakinan mereka
terhadap suatu perilaku dan berperan penting dalam membentuk niat. Dalam
konteks penelitian ini, literasi zakat menjadi dasar yang membentuk sikap positif
muzakki, karena pemahaman yang baik tentang aturan, manfaat dan tata cara
zakat membuat mereka menilai bahwa menyalurkan zakat melalui OPZ adalah
tindakan yang benar dan bermanfaat. Sikap positif yang tumbuh dari literasi zakat
tersebut kemudian mendorong munculnya niat muzakki untuk lebih konsisten

dalam membayar zakat melalui lembaga resmi. Dengan demikian, sikap berfungsi
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sebagai perantara penting yang menjadikan literasi zakat dapat bertransformasi
menjadi minat nyata dalam pembayaran zakat.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa literasi zakat berperan penting dalam
membentuk sikap positif muzakki yang pada akhirnya mendorong mereka untuk
lebih konsisten menyalurkan zakat melalui OPZ. Dorongan dari lingkungan sosial
dan kebiasaan bersama mampu menumbuhkan keyakinan bahwa membayar zakat
di lembaga resmi adalah pilihan yang tepat, sehingga tercipta sikap mendukung
dan kesadaran akan tanggung jawab sosial. Sikap positif yang lahir dari pengaruh
sosial ini bukan hanya memperkuat niat individu, tetapi juga berkontribusi pada
meningkatnya kepercayaan terhadap OPZ serta keberlanjutan program zakat yang
dijalankan. Dengan demikian, norma subjektif tidak hanya menjadi faktor
eksternal yang memengaruhi perilaku, tetapi juga menjadi pemicu terbentuknya
sikap yang kokoh dan konsisten dalam praktik pembayaran zakat melalui
Lembaga resmi.

. Emotional Disconnect Memoderasi Sikap Terhadap Minat Muzakki Dalam
Membayar Zakat di OPZ Malang Raya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Emotional Disconnect secara
signifikan memoderasi hubungan antara Attitude dan Intention, dengan arah efek
negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat Emotional Disconnect,
pengaruh sikap positif muzakki terhadap niat membayar zakat melalui OPZ
Malang Raya semakin melemah. Fenomena ini menunjukkan bahwa keterputusan
emosional dapat mengurangi efektivitas sikap dalam mendorong niat berzakat,
sehingga meskipun muzakki memiliki sikap positif terhadap zakat, tingkat

keterikatan emosional yang rendah terhadap lembaga membuat pengaruh tersebut
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tidak sekuat yang diharapkan. Temuan ini menegaskan pentingnya membangun
keterikatan emosional antara muzakki dan lembaga, agar norma dan sikap positif
dapat lebih efektif diterjemahkan menjadi niat berzakat yang konsisten.

Penegasan tersebut didasarkan pada hasil analisis deskriptif dari jawaban
responden yang telah disajikan pada Bab IV. Berdasarkan tanggapan responden,
Emotional Disconnect dalam penelitian ini mencakup kurangnya empati terhadap
mustahik, minimnya komunikasi karena tidak memperoleh informasi langsung
dari penerima zakat, serta berkurangnya kebahagiaan akibat tidak adanya interaksi
personal saat zakat disalurkan melalui OPZ. Sebagian besar responden juga
menyatakan lebih tersentuh ketika melihat langsung kondisi mustahik
dibandingkan hanya membaca laporan lembaga. Dengan demikian, faktor
emosional terbukti berperan penting dalam memperkuat atau melemahkan
pengaruh sikap terhadap niat muzakki dalam menyalurkan zakat melalui lembaga
resmi.

Julita et al (2024) menunjukkan bahwa Emotional Quotient (EQ) berperan
sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara Psychology of
Money terhadap Muzakki’s Decision to Pay Zakat to Zakat Management
Organisations. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan muzakki dalam
mengelola emosi dapat memperkuat hubungan antara faktor psikologis dan
perilaku berzakat. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut relevan karena
menegaskan peran aspek emosional sebagai variabel moderasi yang memengaruhi
arah dan kekuatan hubungan antara sikap positif dan niat membayar zakat melalui
OPZ. Sejalan dengan itu, emotional disconnect berperan sebagai moderator

karena tingkat keterputusan emosional muzakki terhadap mustahik menentukan
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kekuatan pengaruh sikap positif terhadap niat menunaikan zakat. Keterputusan
emosional yang rendah memperkuat pengaruh sikap positif sedangkan
keterputusan emosional yang tinggi melemahkannya.

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa faktor emosional berperan
penting sebagai variabel moderasi dalam memengaruhi hubungan antara pesan
komunikasi dan niat perilaku individu. Sung et al. (2023) menunjukkan bahwa
social closeness memperkuat atau melemahkan pengaruh citra ekstrem dalam
iklan amal terhadap niat berdonasi, tergantung pada tingkat kedekatan sosial
individu. Laksmidewi & Gunawan (2022) menemukan bahwa consumer
involvement memperkuat efek framing pesan lingkungan terhadap niat berdonasi
konsumen milenial, sedangkan serta Boakye et al. (2023) membuktikan bahwa
emotional connection dan customer orientation memperkuat hubungan antara
kepuasan pelanggan dan niat perilaku pelanggan. Sejalan dengan temuan tersebut,
dalam konteks zakat, emotional disconnect dipandang memiliki fungsi moderasi
yang serupa, yaitu memengaruhi hubungan antara sikap muzakki dan niat
membayar zakat. Semakin tinggi tingkat keterputusan emosional antara muzakki
dan mustahik, semakin lemah pengaruh sikap positif terhadap niat berzakat
melalui OPZ.

Kesamaan penelitian ini dengan Julita et al. (2024) terletak pada fokus
terhadap perilaku muzakki dan peran faktor emosional sebagai moderator yang
menunjukkan bahwa Emotional Quotient (EQ) memperkuat hubungan antara
psychology of money dan keputusan membayar zakat, sedangkan penelitian ini
menyoroti emotional disconnect yang justru dapat memperlemah pengaruh sikap

terhadap niat berzakat. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi temuan
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tersebut dengan menegaskan bahwa selain tingginya kecerdasan emosional,
rendahnya keterputusan emosional juga penting dalam memperkuat niat muzakki
menyalurkan zakat melalui OPZ. Selain itu, Kesamaan penelitian ini dengan studi
Sung et al. (2023), Laksmidewi & Gunawan (2022) serta Boakye et al. (2023)
terletak pada peran faktor emosional sebagai moderator hubungan antara sikap
dan niat perilaku. Ketiganya menegaskan bahwa social closeness, consumer
involvement dan emotional connection memperkuat pengaruh sikap terhadap niat
prososial maupun pelanggan. Berbeda dari itu, penelitian ini menyoroti konteks
zakat dengan menempatkan emotional disconnect sebagai faktor yang justru dapat
memperlemah pengaruh sikap positif muzakki terhadap niat berzakat melalui
OPZ.

Berdasarkan temuan Julita et al. (2024) bahwa Emotional Quotient (EQ)
dapat memoderasi pengaruh dan memperkuat hubungan Psychology of Money
terhadap keputusan muzakkin dalam membayar zakat melalui institusi. Sedangkan
menurut peneliti, berkurangnya Kketerikatan emosional dapat melemahkan
pengaruh sikap positif muzakki terhadap niat mereka untuk menyalurkan zakat
melalui OPZ. Fenomena ini timbul karena muzakki tidak merasakan interaksi
personal atau pengalaman langsung dengan mustahik, sehingga hubungan antara
sikap dan niat menjadi lebih lemah. Dengan demikian, penelitian ini berasumsi
bahwa emotional disconnect dapat memoderasi pengaruh sikap positif muzakki
terhadap niat membayar zakat melalui OPZ. Asumsi ini berdasarkan pandangan
bahwa keterlibatan emosional yang tinggi memperkuat konsistensi antara sikap
positif dan niat berzakat, sehingga sikap muzakki lebih mudah diterjemahkan

menjadi tindakan nyata melalui lembaga resm.
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Penelitian ini menegaskan pentingnya memasukkan aspek emosional
dalam model perilaku muzakki, karena keterhubungan emosional dapat
memengaruhi sikap sekaligus niat dalam menunaikan zakat, sehingga menjadi
kontribusi bagi pengembangan ilmu dalam memahami perilaku berzakat. Dari sisi
penerapan, temuan ini memberi arahan bagi OPZ untuk memperkuat strategi
komunikasi dengan menghadirkan kisah nyata para mustahik, sehingga dapat
meningkatkan kedekatan emosional muzakki dan konsistensi antara sikap positif
dan niat berzakat melalui lembaga resmi. Narasi tersebut dapat membangkitkan
empati dan membangun ruang keterhubungan emosional antara muzakki dan
penerima zakat. Upaya ini diharapkan mampu mengurangi potensi emotional
disconnect sekaligus memperkuat komitmen muzakki dalam menyalurkan zakat
melalui OPZ.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat muzakki menyalurkan zakat
melalui OPZ. Variabel-variabel sebelumnya seperti literasi, kepercayaan, dan
norma subjektif telah menekankan sisi rasional serta normatif sedangkan variabel
emotional disconnect memperlihatkan adanya dimensi emosional yang turut
berperan. Hal ini menegaskan bahwa keputusan muzakki tidak semata-mata
dibangun atas dasar pengetahuan dan pengaruh sosial, tetapi juga keterhubungan
emosional dengan mustahik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya
perspektif bahwa pengelolaan zakat akan lebih optimal apabila mampu

mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, dan emosional secara seimbang.
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H. Emotional Disconnect Memoderasi Norma Subjektif Terhadap Minat

Muzakki Dalam Membayar Zakat di OPZ Malang Raya

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Emotional Disconnect secara
signifikan memoderasi hubungan antara Norma Subjektif dan Intention, dengan
arah efek negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat emotional
disconnect, maka pengaruh Norma Subjektif terhadap niat muzakki untuk
menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya semakin melemah. Fenomena ini
menunjukkan bahwa keterputusan emosional dapat mengurangi kekuatan
pengaruh ekspektasi sosial dan komitmen terhadap lembaga dalam mendorong
niat membayar zakat. Temuan ini menegaskan pentingnya membangun
keterikatan emosional antara muzakki dan lembaga, sehingga norma sosial dapat
lebih efektif diterjemahkan menjadi niat berzakat yang konsisten.

Penegasan tersebut didasarkan pada hasil analisis deskriptif dari jawaban
responden yang telah disajikan pada Bab IV. Berdasarkan tanggapan responden,
Emotional Disconnect dalam penelitian ini mencerminkan berkurangnya
keterhubungan emosional dengan mustahik, antara lain karena minimnya interaksi
langsung dan terbatasnya informasi yang diperoleh dari penerima zakat. Sebagian
besar responden juga menyatakan bahwa mereka lebih tersentuh ketika dapat
melihat langsung kondisi mustahik dibandingkan hanya membaca laporan dari
lembaga. Dengan demikian, faktor emosional berperan dalam memperkuat atau
melemahkan pengaruh norma subjektif terhadap niat muzakki untuk menyalurkan
zakat melalui OPZ.

Julita et al. (2024) menunjukkan bahwa Emotional Quotient (EQ) berperan

sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara Psychology of
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Money terhadap Muzakki’s Decision to Pay Zakat to Zakat Management
Organisations. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan muzakki dalam
mengelola emosi dapat memengaruhi kekuatan hubungan antara faktor psikologis
dan perilaku berzakat. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut relevan
karena menegaskan peran aspek emosional sebagai variabel moderasi yang
memengaruhi arah dan kekuatan hubungan antara norma subjektif positif dan niat
membayar zakat melalui OPZ. Sejalan dengan itu, emotional disconnect
dipandang memiliki fungsi moderasi yang serupa, di mana tingkat kedekatan
emosional muzakki terhadap mustahik akan menentukan seberapa kuat norma
subjektif positif mampu mendorong niat untuk menunaikan zakat melalui lembaga
resmi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor emosional berperan
penting sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara pesan
komunikasi dan niat perilaku individu. Laksmidewi dan Gunawan (2022)
menemukan bahwa consumer involvement memperkuat pengaruh framing pesan
lingkungan terhadap niat berdonasi konsumen milenial, yang berarti semakin
tinggi keterlibatan emosional terhadap isu sosial, semakin kuat niat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan prososial. Sementara itu, Boakye et al. (2023)
membuktikan bahwa emotional connection dan customer orientation memperkuat
hubungan antara kepuasan dan niat perilaku pelanggan, menegaskan bahwa
kedekatan emosional dapat meningkatkan komitmen perilaku. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini mengadopsi konsep serupa dengan menempatkan
emotional disconnect sebagai variabel moderasi dalam konteks zakat, dengan

menyoroti bahwa rendahnya keterputusan emosional antara muzakki dan
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mustahik berpotensi memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap niat berzakat
melalui OPZ.

Kesamaan penelitian ini dengan studi Julita et al. (2024) terletak pada
fokusnya terhadap konteks zakat dan peran faktor emosional sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara norma psikologis dan niat berperilaku.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotional quotient (EQ) memoderasi
pengaruh sikap dan psychology of money terhadap keputusan muzakki membayar
zakat melalui lembaga. Sejalan dengan itu, Laksmidewi dan Gunawan (2022)
serta Boakye et al. (2023) juga menegaskan bahwa consumer involvement dan
emotional connection berperan memperkuat hubungan psikologis terhadap niat
perilaku prososial maupun pelanggan. Namun berbeda dari penelitian-penelitian
tersebut, studi ini menempatkan emotional disconnect sebagai variabel yang
berlawanan arah, menggambarkan bagaimana jarak emosional antara muzakki dan
mustahik dapat memperlemah pengaruh norma subjektif terhadap niat berzakat
melalui OPZ di Malang Raya.

Berdasarkan temuan Julita et al. (2024) bahwa Emotional Quotient (EQ)
dapat memoderasi pengaruh dan memperkuat hubungan Psychology of Money
terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat melalui institusi.. Sedangkan
menurut peneliti, berkurangnya keterikatan emosional antara muzakki dan
mustahik dapat melemahkan pengaruh norma subjektif terhadap niat menyalurkan
zakat melalui OPZ. Fenomena ini muncul karena muzakki tidak merasakan
interaksi personal atau pengalaman langsung dengan mustahik, sehingga pengaruh
norma subjektif terhadap niat dapat berbeda-beda tergantung tingkat kedekatan

emosional. Dengan demikian, penelitian ini berasumsi bahwa emotional
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disconnect dapat memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap niat membayar
zakat melalui OPZ. Asumsi ini didasarkan pada pandangan bahwa semakin
rendah jarak emosional dan semakin tinggi keterlibatan emosional, maka semakin
konsisten pengaruh norma subjektif terhadap niat muzakki menyalurkan zakat
melalui lembaga resmi.

Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat muzakki tetapi tingkat
emotional disconnect antara muzakki dan mustahik menentukan seberapa kuat
pengaruh tersebut diterjemahkan menjadi niat menyalurkan zakat melalui OPZ..
Kondisi tersebut menandakan bahwa perilaku berzakat tidak hanya berlandaskan
pada norma sosial, tetapi juga pada ikatan emosional yang berperan dalam
memperkuat ataupun melemahkan dorongan untuk menunaikan zakat. Dari sisi
implementasi, OPZ dapat merancang ruang interaksi yang lebih menyentuh aspek
emosional, misalnya melalui program pengembangan mustahik, pengalaman
nyata di lapangan, testimoni penerima zakat, maupun kegiatan sosial yang
melibatkan muzakki secara langsung. Langkah-langkah ini diyakini mampu
mengurangi emotional disconnect, sekaligus menjadikan norma sosial lebih
bermakna. Dengan cara tersebut, kepatuhan berbasis norma dapat dibarengi
dengan kedekatan emosional yang berpotensi memperkuat loyalitas muzakki serta
meningkatkan penghimpunan zakat.

Kajian ini memberikan perluasan perspektif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi minat muzakki menyalurkan zakat melalui OPZ. Jika kajian
sebelumnya lebih banyak menekankan aspek normatif dan kognitif melalui
variabel seperti literasi dan kepercayaan maka dimensi emosional melalui variabel

emotional disconnect menawarkan pandangan berbeda. Keputusan muzakki dalam
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berzakat ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh tekanan sosial ataupun
pengetahuan tentang zakat, melainkan juga oleh kedekatan emosional dengan para
penerima manfaat. Oleh karena itu, pengelolaan zakat akan lebih optimal apabila

aspek kognitif, sosial, dan emosional mampu diintegrasikan secara seimbang.



125

BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya. Hal ini dikarenakan muzakki
yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi cenderung merasa yakin bahwa OPZ
dapat menyalurkan zakat dengan baik dan amanah. Tingkat kepercayaan yang
tinggi membentuk sikap yang positif, sehingga mendorong muzakki untuk
menyalurkan zakat melalui OPZ dan cenderung konsisten dalam keputusan
mereka.

2. Literasi zakat berpengaruh secara signifikan terhadap sikap muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya. Hal ini dikarenakan muzakki
yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai zakat cenderung memiliki
sikap yang positif terhadap pentingnya menyalurkan zakat melalui OPZ.
Pemahaman yang tinggi mengenai zakat mendorong muzakki untuk lebih sadar
akan kewajiban zakat dan konsisten dalam menyalurkan zakat melalui OPZ.

3. Sikap muzakki berpengaruh secara signifikan terhadap niat (intention)
menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya. Hal ini dikarenakan muzakKi
yang memiliki sikap positif terhadap zakat cenderung memiliki kecenderungan
yang lebih kuat untuk menunaikan zakat melalui OPZ. Sikap yang positif ini
menjadi dasar yang mendorong terbentuknya niat yang konsisten dalam
menyalurkan zakat melalui OPZ.

4. Norma subjektif berpengaruh secara signifikan terhadap niat (intention)

muzakki dalam menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya. Hal ini
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dikarenakan muzakki cenderung menyesuaikan perilaku mereka dengan
harapan atau tekanan sosial dari orang-orang terdekat, seperti keluarga, teman,
atau lingkungan sekitar. Norma subjektif yang kuat mendorong muzakki untuk
lebih konsisten dan termotivasi dalam menyalurkan zakat melalui OPZ.

. Sikap memediasi pengaruh kepercayaan terhadap niat (intention) muzakki
dalam menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya. Hal ini dikarenakan
tingkat kepercayaan muzakki terhadap OPZ membentuk sikap yang positif, dan
sikap tersebut kemudian mendorong terbentuknya niat untuk menyalurkan
zakat. Dengan demikian, pengaruh kepercayaan terhadap niat muzakki terjadi
secara tidak langsung melalui sikap sebagai mediator.

. Sikap memediasi pengaruh literasi zakat terhadap niat (intention) muzakki
dalam menyalurkan zakat melalui OPZ Malang Raya. Hal ini dikarenakan
pemahaman muzakki mengenai zakat membentuk sikap yang positif terhadap
pentingnya menunaikan zakat, dan sikap tersebut selanjutnya mendorong
terbentuknya niat untuk menyalurkan zakat melalui OPZ. Dengan demikian,
literasi zakat berdampak pada niat muzakki melalui pembentukan sikap yang
positif.

. Emotional disconnect memoderasi pengaruh sikap terhadap niat muzakki
dalam menyalurkan zakat melalui OPZ di wilayah Malang Raya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa emotional disconnect memperlemah hubungan
antara sikap dan niat, sehingga berperan sebagai faktor moderasi dalam
memengaruhi keputusan muzakki untuk menyalurkan zakat.

. Emotional disconnect memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap niat

muzakki dalam menyalurkan zakat melalui OPZ di wilayah Malang Raya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional disconnect memperlemah
hubungan antara norma subjektif dan niat, sehingga berperan sebagai variabel
moderasi yang menentukan sejauh mana norma subjektif efektif mendorong
niat muzakki untuk berzakat.
B. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami
faktor-faktor yang memengaruhi minat muzakki membayar zakat melalui OPZ di
Malang Raya, namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan:
1. Objek Zakat yang Tidak Spesifik
Penelitian ini tidak membedakan jenis zakat yang dibayarkan oleh
responden, sehingga perbedaan karakteristik pembayaran zakat (misalnya
zakat mal, zakat fitrah, atau infag/sedekah) tidak dianalisis secara mendalam.
Hal ini dapat memengaruhi generalisasi hasil penelitian terhadap seluruh
bentuk zakat.
2. Metode Pengambilan Sampel
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online, sehingga tidak
dapat dipastikan bahwa setiap responden adalah muzakki yang benar-benar
aktif membayar zakat. Ketergantungan pada data self-report menimbulkan
risiko bias, seperti responden yang memberikan jawaban tidak akurat atau
tidak konsisten.
3. Eksplorasi Terbatas
Penelitian ini hanya menggunakan satu metode pengumpulan data,

yaitu kuesioner, sehingga informasi yang diperoleh terbatas pada perspektif
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kuantitatif. Pendekatan ini membatasi pemahaman mendalam mengenai
motivasi, sikap, atau faktor kontekstual lain yang mungkin memengaruhi niat
membayar zakat. Dengan memahami keterbatasan ini, penelitian selanjutnya
dapat memperluas metode pengumpulan data, membedakan jenis zakat, dan
menambahkan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif tentang perilaku muzakki.
C. Saran
1. Bagi Organisasi Pengelola Zakat OPZ
OPZ disarankan untuk memperkuat keterikatan emosional muzakki
dengan lembaga. Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang lebih
personal, transparansi dalam penggunaan dana zakat, serta pendekatan yang
menunjukkan dampak nyata dari zakat yang diberikan. Dengan strategi ini,
muzakki yang kurang merasa dekat secara emosional dengan mustahik dapat
merasa lebih terhubung dan terdorong untuk untuk melakukan membayar zakat
melalui Lembaga.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian mendatang disarankan untuk membedakan jenis zakat yang
menjadi objek penelitian agar analisis perilaku muzakki lebih spesifik. Selain
itu, disarankan untuk mendiversifikasi metode pengumpulan data, yaitu dengan
melakukan wawancara mendalam atau survei tatap muka, agar potensi bias dari
kuesioner daring dapat diminimalkan dan data yang diperoleh lebih akurat serta
representatif. kemudian Pendekatan mix metode yang menggabungkan analisis
kuantitatif dan kualitatif, sangat dianjurkan untuk mengeksplorasi aspek

emosional muzakki terhadap mustahik, termasuk motivasi, keterikatan
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emosional, dan persepsi terhadap penerima zakat, sehingga pemahaman

terhadap perilaku membayar zakat menjadi lebih komprehensif
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LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN PENELITIAN
Sebelum Bapak/Ibu/Saudara/i menjawab pernyataan dalam instrumen penelitian ini,

diharapkan untuk mengisi terlebih dahulu lembar persetujuan dibawah ini yang sesuai
dengan diri Bapak/Ibu/Saudara/i

1. Identitas Responden

a. Jenis Kelamin : O Laki-laki O Perempuan
b. Usia U tahun
c. Domisili e

2. Petunjuk Pengisian
a. Isilah identitas anda (identitas dijamin kerahasiaannya oleh peneliti)
b. Beri tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut anda
c. Pilih jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda alami dan rasakan
agar penelitian ini memperoleh data yang valid

d. Pilihan jawaban terdiri dari

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
= Netral
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Malang Raya, ...................... 2025
Peneliti Partisipan

Amjruddin) ( )



KUESIONER
Keterangan dan cara pengisian:
OPZ adalah Organisasi Pengelola Zakat seperti Baznas dan LAZ
Cara pengisian:
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
N = Netral
No Pernyataan Penilaian
A. Kepercayaan/Kepercayaan SS|S [N |TS|STS
1. Saya percaya OPZ mampu mengelola dana zakat dengan baik
2. Saya yakin OPZ berpegang teguh pada kejujuran dalam mengelola zakat
3. Saya percaya data pribadi saya dijaga dengan baik oleh sistem yang dimiliki oleh OPZ
4. Saya tidak khawatir zakat saya disalahgunakan oleh OPZ
5. Saya percaya bahwa OPZ memiliki sistem yang tepat dalam menyalurkan zakat.
B. Literasi Zakat SS|S |N |TS|STS
1. Saya mengetahui bahwa penerima zakat terdiri dari 8 golongan.
2. Saya mengetahui cara menghitung zakat penghasilan
3. Selain untuk membersihkan harta dan jiwa, zakat berdampak bagi kesejahteraan sosial
4. Saya mengetahui adanya program penyaluran zakat seperti beasiswa dan bantuan modal usaha.
S. Saya tahu bahwa zakat bisa disalurkan melalui organisasi resmi seperti BAZNAS atau LAZ.
C. Sikap/Attitude SS|S [N |TS|STS
1. Saya merasa senang membayarkan kewajiban zakat saya melalui OPZ
2. Saya tertarik untuk membayar zakat melalui OPZ
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Membayar zakat di OPZ merupakan hal yang positif

Saya mendukung kegiatan pembayaran zakat melalui OPZ

Saya merasa bangga menjadi bagian dari sistem zakat nasional yang terkelola dengan baik.

Norma Subjektif

SS

TS

STS

Keluarga saya menyarankan saya untuk membayar zakat melalui OPZ

Teman-teman saya berpikir bahwa saya sebaiknya menggunakan layanan OPZ

Saya membayar zakat di OPZ karena sesuai dengan kebiasaan lingkungan di sekitar saya

Sebagian besar teman-teman saya membayar zakat melalui OPZ

Membayar zakat melalui OPZ memberikan citra yang lebih baik di mata lingkungan saya.

Emotional Diconnect

SS

TS

STS

Pim|arlwNdEIg) o s w

Saya merasa tidak memiliki kedekatan dengan para mustahik yang menerima zakat melalui OPZ.

no

Saya tidak mendapat informasi/cerita dari penerima zakat yang saya bantu melalui OPZ

Saya merasa tersentuh jika melihat langsung penerima zakat dibandingkan membaca laporan
organisasi

Memberikan zakat melalui OPZ terasa kurang bermakna jika dibanding menyalurkannya secara
langsung

Saya merasa kurang puas secara batin karena tidak berinteraksi langsung dengan penerima zakat

Minat/Intensi

SS

TS

STS

Saya tertarik untuk terus mendukung dan berpartisipasi dalam program OPZ

Saya merasa termotivasi untuk rutin membayar zakat melalui OPZ

Saya berencana membayar zakat secara rutin melalui OPZ

Saya berniat untuk membayar zakat melalui OPZ dalam waktu dekat.

oW EITIO

Saya siap meluangkan waktu untuk mengikuti sosialisasi atau kegiatan OPZ
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HASIL TABULASE DATA KUESIOER
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